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Secara umum pemahaman konsep masih sangat rendah. Oleh karena itu, masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan pembelajaran
menggunakan strategi REACT. Rancangan penelitian bersifat Pre—test Post-test
control group design, populasi seluruh siswa kelas VII MTsN 8 Aceh Besar,
sedangkan sampel diambil secara Random Sampling yaitu kelas VIl sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, sedangkan uji-t dengan
menggunakan Exce/ 2013 dan bantuan SPSS24 setelah data dikonversikan ke
skala interval dengan bantuan MSI Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTsN 8
Aceh Besar yang diajarkan melalui strategi pembelajaran REACT. Berdasarkan
hasil pengolahan data statistik uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa tp;yng = 2,54
dan tigpe; = 1,675. Maka tpityng > teqper - Hal ini berarti bahwa terima H; dan
tolak Hp. Berdasarkan hasil uji-t tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran REACT lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT. karena
berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Selanjutnya salawat beserta salam penulis sampaikan kepangkuan Nabi
Besar Muhammad SAW. yang telah membawa umat manusia dari alam

kebodohan kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis telah selesai
menyusun skripsi yang sederhana ini untuk memenuhi dan melengkapi syarat-
syarat guna mencapai gelar Sarjana pada Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul "
Penerapan Strategi Pembelajaran REACT terhadap Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Siswa di MTs”.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan dari
berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima

kasih yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Dr. H. Nuralam, M.Pd dan Ibu Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd
selaku pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu dan
mengarahkan penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan

sabar dan tanpa pamrih.



2. Bapak Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag selaku dekan FTK beserta seluruh
karyawan yang bertugas di FTK UIN Ar-Raniry yang telah membantu
kelancaran penelitian ini.

3. Bapak Dr. M. Duskri, M.Kes, selaku ketua Program Studi (Prodi)
Pendidikan Matematika dan seluruh dosen Prodi Pendidikan Matematika
UIN Ar-Raniry yang telah memberikan bimbingan serta membantu
kelancaran penelitian ini.

4. Kepala Sekolah MTsN 8 Aceh Besar, guru pamong beserta stafnya yang

telah sudi menerima saya melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Semoga bimbingan, bantuan dan dukungan yang telah diberikan kepada
penulis senantiasa Allah lipat gandakan pahalanya. Penulis menyadari masih
banyak terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi ini sehingga kritik dan saran
yang membangun sangat penulis harapkan agar skripsi ini menjadi salah satu

karya ilmiah yang bermanfaat bagi setiap insan di masa yang akan datang.

Banda Aceh, 11 Januari 2020
Penulis,

Silmina

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL ......cccoooiiiiiiiiiiiiiieeeceeee e
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING .........ccccoooiiiiiiieiieienieeae i
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG. ....ccocccviereisuecssissenssecssscesssecsssssesssesssees ii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ...ccovininnnnsensaissensessanssssssessasssnses iii
ABSTRAK ...ttt sttt iv
KATA PENGANTAR....ucoiiiisinsnissnnsanssansstssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss v
DAFTAR ISLuucuuiiiirissiisnissncssncssnsessacsssssansssssssssassasssssssesssessassssssssssssssssssess viii
DAFTAR TABEL .ccouinviiiuincuinsensninsnissnnsssssisssssssssassssssasssssssssssssssssssssssssasssssss X
DAFTAR LAMPIRAN ....ccoviivinsunnnnsunsnissississssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssones xii
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah........c...ccccoooioiniiiininnniicne 1
B. Rumusan Masalah ............cocceiiiiiniiniiieeeeeene 7
€ Tujuan Penclitianc . . B . B e rs s g 7
D Mantaat Penklifiany. . BH... B8 ..k R e oot teenrees 7
E. [Definisi Operagional B8... BB 38 4 . 8 e ieaes 8
BABII LANDASAN TEORETIS
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di MTs/SMP ...................... 11
B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di MTs/SMP............. 11
C. Teori Belajar KonstruKtiviSme .........cocceceieieneeniienienienenniennens 17
D. Strategi Pembelajaran REACT...........cccoooiiiiiiiniiiiicieeieeneen 18
E. Pembelajaran Konvensional.............ccccoeriiniininninicncnnicnnen. 23
F. Pengertian Pemahaman Konsep ............cccecveeveieencieencienniienns 24
G. Indikator Pemahaman Konsep.......cccocoeeeeiieeiieeecieeeiieeeneeeee. 29
H. Materi Bentuk Aljabar..........ccccooeviiiiiiiiiieiienieesieeeieeveeceee e 29
I.  Hasil Penelitian Relevan...........cccccoccoiiiiniiniininniniincnicnene 34
U AOTESISAE CTICTIUIAN .........couveee0nenseerse s ST 36
BAB III METODE PENELITIAN
ARRREnSangan Pepelitianl... 4. . 0 o veenne.... HETRE ... 37
B. Populasi dan Sampel........c.ceeevveeerieresieeerieenireeeieeeiieeeiee e 38
C. Instrumen Pengumpulan Data ...........cccoeiiiiniiniinninien, 39
D. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoeeiiiiiiiiiiiiniicieeieeee, 40
E. Teknik Analisis Data ...........coocieiiiiiiiiiiiiieieeeeeeee e, 43
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........cc.cccooceniiiinnenn. 48
B. Keadaan Guru dan SiSWa..........cccceeveriiniinienieneiicneeeeeene 48
C. Deskripsi Sebelum Penelitian...........cccceeevveeiiieeiiieniieeeeeeee, 49
D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian...........coccoocveviininiincnnennen. 49
E. Analisis Hasil Penelitian...........cccccoooiiniiniiiniiiiiiciceeee, 50
F. Deskripsi Hasil Penelitian ...........cccoccoeviiieiiiniienieniieceeeen 67

viii



G. Pembahasan ......ooouueeeeee e &9

BABYV PENUTUP

A, KeSIMPUIAN.....oociiiiiiiiieiicee e 95
B, Saran ..o 95
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 97
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 100
RIWAYAT HIDUP PENULIS.....ccoooiiiiieeitieeeeeee e 225



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Tidak Dipilih Secara Random ...................
Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis SISWaA ....cc.eevueeriirieniieieriesiieie et
Tabel 4.1 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 8 Aceh Besar.........ccccceceeneennee.
Tabel 4.2 Jumlah Guru MTsN 8 Aceh Besar ........ccccoveeviiniininiiiniiniiiene
Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian............coccocevivininiiiniienininiiiiene.

Tabel 4.4 Hasil Ordinal (Pretest) Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol..............

Tabel 4.5 Hasil Penskoran (Pretest) Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Eksperimen ...........ccccoeceevericnenncnnicnene.

Tabel 4.6 Hasil Penskoran (Pretest) Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Kontrol...........cccocooveeeiiiiiieicieeeeeeen

Tabel 4.7 Nilai Frekuensi (Prefest) Kemampuan Pemahaman Konsep
MafetijatiSgsiswa =t B B Soe! Seemd N @SN ...

THaDElRSENNGIARP roDW SIS ... . ... . NN R
NabelORNGIa I Rroporit ..°ML.......... ol .......... 0 O
Tabel 4.10 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2))....c.cccccoevveevviennennnen.

Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI Prosedur Manual Pre-Test Kelas Eksperimen ......................

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pretest Kelas Eksperimen Dengan MSI...........cccooeiiviiiiiieninnnnen.

Tabel 4.13 Hasil Konversi Data Pre-Test Skala Ordinal Menjadi Skala
Interval Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen.....

Tabel 4.14 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pretest Kelas Kontrol Dengan MSI .......c.coovvieviiiiniieeniieene

Tabel 4.15 Hasil Konversi Data Pre-Test Skala Ordinal Ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol .........................

Tabel 4.16 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Eksperimen .........cccccecveevciveenceeenceeennnen.

Tabel 4.17 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-
Test Kelas Eksperimen Dengan MSI ............ccocoovieviiiiniiiinineenee,

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Kontrol...........c.ccocoeoiniiiiiniinininnnnn

51

52

53

53
54
55
57

59

59

60

61

61

62

63



Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22
Tabel 4.23
Tabel 4.24
Tabel 4.25
Tabel 4.26
Tabel 4.27
Tabel 4.28
Tabel 4.29
Tabel 4.30

Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-
Test Kelas Kontrol Dengan MSI ..........c.cccceeviieniieiieniieieeieeen.

Hasil Konversi Data Post-Test Skala Ordinal Menjadi Skala
Interval Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen.....

Hasil Konversi Data Pre-Test Skala Ordinal Menjadi Skala
Interval Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol............

Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen.......
Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen.......................
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Kontrol..............
Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol ..................c..........
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Eksperimen ...
Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen...................
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Kontrol..........
Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol ..............ccc......

Hasil Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis............

Xi

65

65



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12

O 00 3 N Ui B W N —

Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17

DAFTAR LAMPIRAN

: Soal Tes Pretest dan Kunci Jawaban..............c.cceeeeeneenne
: Soal Tes Posttes dan Kunci Jawaban............ccccceevenenen.
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Eksperimen ...
: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ......c.ccocevieiiiniennnne.
: Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP) Kontrrol ..........
: Lembar Validasi DOSen ........c.ccooceeverienciienieneeieeeee
: Lembar Validasi GUIU .......ccooueiiiiniiiiieniieiecceee,
: Jawaban Pretest Eksperimen.............cooccoevieiiiiiiinnienenene
: Jawaban Posttes Eksperimen ...........ccooceevieiiiiiieniiinnennn
: Jawaban LKPD Kelas Eksperimen..........cccccoceeeeneniicnnns
: Surat Keputusan (SK) ......cccoeeviiiviiiniiiieiieeeeeeiee e
:Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian dari

: Surat Izin Mengumpulkan Data dari Kementrian Agama

AcehtBesar S, B, B Gl et H

:Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari

MTsN'8 Aceh Besar ......... o e eonens

: Skenario Pembelajaran ..............cccoocieiiiniiiniiiiinieeene,
: Tabel Z, Tabel Chi square, Daftar G, Daftar t...................
SGambamRenclitian FEEE ... N S

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara masalah pendidikan maka tidak lepas dari suatu lembaga yang
menjadi inti dari pendidikan itu sendiri, yaitu lembaga sekolah dimana anak-anak
di didik untuk menggali segala kemampuannya. Keberhasilan seorang anak dalam
pendidikan sering ditunjukkan dengan nilai-nilai sebagai hasil belajar yang sering
disebut dengan prestasi belajar. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari di sekolah.
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang tidak terlepas dari
perubahan-perubahan kurikulum guna mencapai hasil pendidikan yang lebih
maju. Matematika dikenalkan kepada siswa mulai dari siswa kanak-kanak sampai
pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena matematika dapat
digunakan secara luas dalam segala aspek kehidupan manusia. Dewasa ini tidak
ada orang yang tidak membutuhkan matematika, sebagaimana dinyatakan oleh
Sudjono, yaitu;

Dalam dunia modern saat ini kiranya tidak ada yang tidak memerlukan
bantuan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan

'Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 9

1



2
tumpukan peradaban manusia, matematika merupakan faktor pendukung
dalam laju perkembangan dan persaingan dalam bidang Ekonomi,
teknologi, persenjataan, usaha dan eksplorasi ruang angkasa.”

Realita yang terjadi di Indonesia menurut hasil studi PISA (Programme
For International Student Assessment) pada tahun 2012 masih di bawah rata-rata
menunjukkan bahwa di antara negara-negara yang di survei. Survei PISA, yang
diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) sebuah badan PBB yang berkedudukan di Paris yang diselenggarakan 3
tahun sekali, bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa. Fokus studi
PISA adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan memahami serta
menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Hal ini juga sejalan dengan hasil survei dari TIMSS (7rends In
International Mathematics and Science Study) yang dikemukakan oleh Mulis et.al
(2012), Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara dengan skor
matematika 397. Pada tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42
negara dengan skor matematika 386. Dan pada tahun 2015, lagi-lagi Indonesia
berada di urutan bawah. Skor matematika yang diperoleh adalah 397,
menempatkan Indonesia di nomor 45 dari 50 negara.’ Secara umum, siswa

Indonesia lemah di semua aspek konten kognitif, baik untuk matematika maupun

sains. Pemahaman konsep matematika Indonesia tergolong rendah karena soal-

Sudjono, Diagnostik Kesulitan-Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial
Matematika, (Jakarta: Depdikbud. Dirjen Pendidikan Tinggi PPLPTK , 1984), hal. 3

’Bernas.id, Peringkat Berapakah Indonesia di TIMSS?. Diakses pada tanggal 10 Februari
2018  .[online].  Tersedia:  https://www.bernas.id/50899-peringkat-berapakah-indonesia-di-
timss.html



3
soal yang digunakan oleh TIMSS adalah soal-soal non rutin yang memerlukan
pemahaman konsep yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan masih perlu
dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
di Indonesia.

Sedangkan nilai rata-rata hasil UN 2 tahun terakhir, untuk sekolah yang
ingin penulis teliti yaitu MTsN Daarut Tahfid pada pelajaran matematika,
mengalami penurunan. Dari tahun 2016 rata-rata nilai UN matematika 79,10,
tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 82,02, namun pada tahun 2018
mengalami penurunan drastis dengan perolehan nilai rata-rata UN matematika
sebesar 48,29.4

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang telah di lakukan
berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 02 September 2018, diperoleh data dari
23 siswa, 13 orang dapat menyatakan ulang sebuah konsep (52,5%), 9 orang yang
dapat mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
(47,5%), 4 Orang yang dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep (2,75%), 5 orang yang dapat menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis (25%), 3 orang yang dapat mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup suatu konsep (13,5%), 2 orang yang dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu (12,5%), 3 orang yang

dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah (13,5%).

*Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah. Di akses pada tanggal 10 Februari 2018.
[online]. Tersedia: https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/
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Dari data tersebut terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika

peserta didik di kelas VII masih tergolong rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tersebut perlu membenahi sistem
pembelajaran di sekolahnya. Karena dengan mengalami penurunan nilai yang
sangat signifikan tersebut, diasumsikan bahwa siswa dalam menyelesaikan soal
masih sangat kurang, sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh rendah.
Mencermati konsep memiliki peranan penting bagi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dengan cara menerapkan pemahaman konsep siswa
yang dihubungkan dengan konsep-konsep lain sehingga diperoleh pemahaman
konsep yang lebih luas. Faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep
matematika menurut Lynch dan Waters yang dikutip oleh Bakhyitar menyatakan
adalah (1) siswa sering belajar dengan cara menghafal tanpa membentuk
pengertian terhadap materi yang dipelajari; (2) materi pelajaran yang diajarkan
memiliki konsep mengambang; (3) tenaga pengajar mungkin kurang berhasil
dalam menyampaikan kunci terhadap penguasaan konsep materi pelajaran yang
sedang diajarkan, sehingga siswa tidak tertarik dalam belajar dan akan
menimbulkan rendahnya penguasaan konsep.5

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi
matematika dan siswa di kelas VII semasa observasi di MTsN Lhoknga terlihat
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan belum dapat mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep siswa secara maksimal. Pada umumnya,

*Riftakhul Ardi Bakhyitar, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning

Terhadap Penguasaan Konsep Matematika Siswa Kelas X Semester Genap Man 2 Boyolali Tahun
Ajaran 2016/2017, Skipsi, 2017.



pembelajaran yang guru gunakan di kelas masih pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran langsung. Guru lebih banyak berperan di kelas, dimana siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru dari awal hingga berakhirnya pembelajaran, hanya
beberapa siswa yang berperan aktif bertanya saat mereka tidak paham, selebihnya
pasif. ®
Banyak faktor yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa masih rendah. Salah satunya adalah pemilihan model atau
metode pembelajaran yang kurang tepat. Karena dari hasil studi awal
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang guru lakukan lebih menekankan
aktifitas guru dibandingkan siswa. Guru lebih sering menyampaikan informasi
materi tanpa melibatkan siswa secara mendalam. Akibatnya komunikasi
pembelajaran antara guru dan siswa terbatas dan salah arah hal ini mengakibatkan
pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, perlu dicari solusi agar kemampuan
pemahaman konsep siswa lebih optimal. Salah satu solusinya adalah dengan
melakukan inovasi pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Oleh
karena itu, Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa adalah strategi pembelajaran REACT.
Strategi REACT merupakan suatu strategi yang mampu meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan menyajikan konsep-konsep yang dipelajari agar
lebih bermakna serta menyenangkan karena strategi pembelajaran ini mencoba

mengaitkan proses belajar siswa dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong

SHasil wawancara dengan guru Matematika MTsS Daarut Tafid Besar tanggal 31
september 2018.
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siswa untuk aktif mengonstruksi sendiri pengetahuannya. Selain itu, strategi
REACT mampu membuat pembelajaran menjadi lebih fokus, terarah, dan runtut
berdasarkan urutan penyajian pembelajarannya. Pendekatan kontekstual
berstrategi REACT pun dapat menghadirkan pembelajaran yang membuat siswa
merasa bahwa mereka sedang belajar sambil bermain, karena di dalam kelima
strategi tersebut dapat dihadirkan beberapa permainan yang berhubungan dengan
materi pelajaran, sehingga mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar. ’

Dari uraian diatas dapat terlihat bahwa tahap (Relating) salah satu
komponen dari strategi REACT yang sangat berkaitan dengan pemahaman
konsep. Strategi (Relating) ini diharapkan siswa mampu mengkaitkan suatu
permasalahan dan memberikan penjelasan yang sederhana melalui pengetahuan
sebelumnya, penjelasan tersebut dapat mendorong siswa untuk memahami sebuah
konsep.

Strategi REACT ini dapat digunakan untuk membuat pembelajaran
matematika mampu melibatkan peserta didik lebih aktif, karena strategi REACT
ini peserta didik akan langsung membangun dan menemukan konsep yang baru
yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan berdiskusi dengan
teman-temannya. Beberapa kondisi yang telah dikemukakan di atas, memberikan
sebuah indikasi terhadap adanya suatu masalah yang cukup signifikan yaitu
permasalahan yang muncul pada siswa yang sulit memahami materi matematika
karena tidak adanya metode atau strategi yang digunakan oleh guru.

Halimatusadiah, A. Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berstrategi REACT terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal

pendidikan matematika. Vol. 4, No. 3, hal. 203-217, 2017. Diakses tanggal 21 Mei 2019. [online].
Tersedia: ejournal.upi.edu/index.php/mimbar/article/download/7766/pdf
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis akan mengadakan suatu
penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran REACT terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di MTs”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa yang diajarkan
melalui Strategi Pembelajaran REACT lebih baik dari pada siswa yang diajarkan

dengan menggunakan pembelajaran Konvensional”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah “Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang diajarkan melalui strategi pembelajaran REACT dan siswa yang diajarkan

dengan menggunakan pembelajaran Konvensional”.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah “Diharapkan dapat memberikan
informasi tentang kemampuan pemahaman konsep matemtis siswa yang diajarkan
melalui strategi pembelajaran REACT dengan siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran Konvensional”.



E. Definisi Operasional
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap objek penelitian dan
juga untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap judul tersebut, maka
peneliti membeatsi istilah-istilah sebagai berikut:
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan adalah proses, cara,
perbuatan menerapkan. Penerapan yang dimaksud disini ialah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu Strategi Pembelajaran REACT untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. °
2. Strategi Pembelajaran REACT
Strategi pembelajaran REACT merupakan strategi pembelajaran
konstektual yang dilakukan secara berkelompok (cooperating) yang
pelaksanaannya diawali dengan mengaitkan (relating) pembelajaran dengan
konteks pengalaman dan dunia nyata dilanjutkan dengan penemuan
(experiencing) konsep dan menerapkannya (applying) dalam pemecahan masalah
kemudian dilanjutkan dengan mengalihkan pengetahuan (transferring) yang telah
dimiliki.
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang

untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan

8Depar‘[emen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005, hal 849.
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maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti
apa yang disampaikan. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa
dalam menerjemah, manafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pengetahuan sendiri, bukan sekedar menghafal namun juga mampu
mengaitkan antara satu konsep dangan konsep lainnya. Pemahaman konsep
merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika. Dalam belajar
matematika memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep kemudian akan
melahirkan teorema atau rumus.

Dari indikator-indikator di atas, peneliti hanya mengambil 4 indikator saja
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan
masalah.

Adapun materi matematika yang dibelajarkan dipenelitian ini dibatasi pada
materi Bentuk Operasi Aljabar, materi yang dibelajarkan pada tingkat MTs/SMP

Kelas VII semester ganjil. Adapun kompetensi dasarnya adalah :

KD 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada KD 3.5
Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk
aljabar (penumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operasi pada bentuk aljabar.
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Dengan indikator pencapaian kompetensi dalam materi ini yaitu peserta

didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan koefisien, variabel, konstanta, suku
pada bentuk alajabar, melakukan operasi (penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian) pada bentuk aljabar, menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bentuk aljabar dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi

bentuk aljabar.



BABII

LANDASAN TEORETIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika MTs/SMP

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.' Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran
diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, tabiat, serta pembentukan sikap dan
keyakinan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.”

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama.
Segala aktivitas guru dan siswa harus diupayakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Ini sangat penting, karena mengajar adalah proses yang
bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat

ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

'Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, (Bandung: Univ. Pendidikan Indonesia, 2001), h. 8.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 19.

11
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Tujuan umum pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan
pembentukan sikap siswa. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan
penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan
lainnya.

Menurut Sri Wardhani tujuan mata pelajaran matematika di Sekolah
Menengah Pertama adalah agar siswa memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.’

Berdasarkan uraian di atas tujuan diberikan matematika di SMP adalah
membuat siswa memahami konsep, menjelaskan keterkaitan konsep dan
menentukan konsep-konsep yang tepat dalam perhitungan matematika untuk

menyelesaikan soal.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di MTs/SMP

Pada hakikatnya matematika merupakan suatu ilmu yang didasarkan atas
akal (rasio) yang berhubungan benda-benda dalam pikiran yang abstrak. Beberapa
karakteristik dari matematika adalah:

1. Memiliki Objek Kajian yang Abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sering juga
disebut dengan objek mental. Di mana objek-objek tersebut merupakan objek
pikiran yang meliputi dari fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan fungsi. Dari
objek-objek tersebut tersusun suatu pola struktur matematika. Adapun objek-

objek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol

tertentu.

’Sri Wardhani, Implikasi Karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata
Pelajaran Matematika SMP/MTs, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2010), h. 10.
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b. Konsep (abstrak) adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengkalsifikasikan sekumpulan objek. Apakah objek
tertentu merupakan suatu konsep atau bukan.

c. Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan
pengerjaan matematika yanga lain.

d. Prinsip (abstrak) adalah objek matematika yang komplek. Prinsip dapat
terdiri atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu
relasi ataupun operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip
adalah hubungan antara berbagai objek dasar maematika. Prinsip berupa
“aksioma”, “sifat” dan sebagainya.®

2. Bertumpu pada Kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting.

Kesepakatan yang sangat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma
diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan
konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam
pendefinisian. Aksioma juga disebut sebagai postulat (sekarang) ataupun
pernyataan pangkal (yang sering dinyatakan tidak perlu dibuktikan). Beberpa
aksioma dapat membentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya dapat

menurunkan berbagai teorema. Dalam aksioma tertentu terdapat konsep primitif

*Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika, (Jakarta: Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi,
2000), h. 57.
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tertentu. Dari satu atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep baru melalui
pendefinisian.
3. Konsisten dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari
beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem-sistem yang
berkaitan, ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan lainnya.
Suatu teorema ataupun definisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.

4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan,
baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam
matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat
berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dan sebagainya.
Huruf-huruf yang digunakan dalam model persamaan. Misalnya x+y = z belum
tentu bermakna atau berarti bilangan, demikian juga tanda + belum tertentu berarti
operasi tambah untuk dua bilangan. Makna huruf dan tanda itu tergantung dari
permasalahan yang mengakibatkan terbentuknya model itu. Jadi secara umum
huruf dan tanda dalam model x+y = z masih kosong dari arti, terserah kepada
akan memanfaatkan model itu. Kosongnya arti itu memungkinkan matematika
memamsuki medan garapan dari ilmu bahasa (linguistik).

Jadi secara umum, model/simbol matematika sesungguhnya kosong dari

arti. Ia akan bermakna suatu bila kita mengaitkannya dengan konteks tertentu.
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Secara umum, hal ini pula yang membedakan simbol matematika dengan simbol
bukan matematika. Kosongnya arti dari model-model matematika itu merupakan
kekuatan matematika yang dengan sifat tersebut ia bisa masuk pada berbagai
macam bidang kehidupan dari masalah teknis, ekonomi, hingga ke bidang
psikologis.
5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan penjelasan tentang kosongnya arti dari simbol-simbol
dan tanda-tanda dalam matematika diatas, menunjukkan dengan jelas bahwa
dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model
itu di gunakan. Apabila lingkup pembicaraannya adalah bilangan, maka simbol-
simbol diartikan bilangan. Apabila lingkup pembicaraannya transformasi, maka
simbol-simbol diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang
disebut dengan semesta pembicaraan. Benar atau salahnya ataupun ada tidaknya
penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta

pembicaraannya.’

Sumardyono, Karekteristik Matematika dan Implikasinya terhadap Pembelajaran
Matematika, PPP04_KarMtk. Pdf, h. 39.
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C. Teori Belajar Konstruktivisme

Ada banyak teori yang berkaitan dengan belajar yang dibahas oleh para
ahli masing-masing dari mereka memiliki perbedaan namun pada dasarnya
memiliki prinsip yang sama. Menurut Suryono belajar adalah suatu aktivitas
atau proses untuk memperoleh pengetahuan meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian®. Sedangkan
menurut Hilgard sebagaimana yang dikutip Ahmad Sudrajat bahwa belajar
adalah suatu proses dimana suatu perilaku mucul atau berubah karena adanya
respon terhadap suatu situasi.’

Teori memiliki kekhasan dalam mempersoalkan tentang belajar. Adapun
teori belajar yang dapat dijadikan dasar dalam desain pembelajaran antara lain
teori belajar behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.® Dalam
pandangan kontruktivis “belajar” pada dasarnya merupakan proses
menghubungkan pengalaman atan bahan yang kan dipelajari dengan pengertian
yang sudah diketahui sehingga pengertiaannya dapat dikembangkan.

Pada pembelajaran konstruktivisme siswa menggunakan pengetahuannya

sendiri yang kemudian dikonstruksikan kedalam pembelajaran, dan pengetahuan

Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2012), hal.9

"Ahmad Sudrajat, Hakikat dan Pengertian, Januari 2008, Diakses pada tanggal: 19
Maret 2019

*Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain pembelajaran, (Jakarta : Kenana, 2013),
hal.27
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yang didapat bukan berasal dari guru, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.

Tujuan utama kurikulum 2013 adalah pembelajaran berpusat pada siswa,
siswa diberi kebebasan berpikir memahami masalah, mengajukan ide-ide secara
bebas dan terbuka. Sama halnya dengan tujuan pembelajaran kurikulum 2013,
pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk aktif dalam pembentukan
struktur kognitifnya dengan guru bertindak sebagai pengarah agar proses
kognitifnya berjalan dengan lancar. Disampadag itu siswa perlu mengembangkan
keyakinannya, kebiasaanya dan gaya dalam belajar.’

Dalam hal ini fokus utama belajar matematika adalah memberdayakan
siswa untuk berpikir mengkonstruk pengetahuan mereka dan berbagi strategi
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga peran guru untuk mendorong

siswa menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut.

D. Strategi pembelajaran REACT
Salah satu strategi pembelajaran dapat dilakukan oleh guru ialah strategi
pembelajara REACT yang merupakan akronim dari Relating (menghubungkan),

Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasma)

’l Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Pengembangan
Pembelajaran Matematika Berorientasi Gaya Kognitif dan Berwawasan Kontruktivis, Vol 1, No
1, April 2008. Diakses pada tanggal 21 Februari 2016 dari situs: http://kotakbelajar.weebly.com
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dan Tranfering (mentranfer pengetahuan).'” Strategi pembelajaran REACT
dikembangkan dari pendekatan kontekstual yang merupakan konsep belajar
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari.

Strategi REACT 1ialah suatu pendekatan konstektual didasarkan pada
penelitian tentang bagaimana guru-guru terbaik mengajar sehingga siswa
mendaptkan pemahaman dan pengalaman dalam proses belajarnya. Strategi
REACT dikembangkan mengacu pada pemahaman Kkonstruktivisme yang
menjadikan siswa tidak hanya menghafal tetapi juga terlibat dalam aktifitas yang
terus menerus, berfikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui berbagai
hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep. Strategi ini ialah strategi
pembelajaran dengan pendekatan konstektual yang pertama kali dikembangkan
oleh Michael L. Crawford di Amerika Serikat. Menurut Crawford yang di kutip
oleh Isnaeni mengatakan bahwa strategi REACT merupakan strategi pembelajaran
konstektual yang mengaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari atau pengalaman kehidupan sehari-hari dan
memiliki lima komponen utama yaitu: (1) Relating (mengaitkan), (2)

Experiencing (mencoba), (3) Applying (menerapkan), (4) Cooperating

"Avni YILDIZ and serdal BALTACI, Reflection from the Analitic Geometry Courses
Based on Contextual Teching and Learning Thtough Geogebra Softwere, the online journal of
new horizonz in education, 2016, vol. 6,. hal. 55
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(kerjasama), (5) Transfering (mentransfer).'! Dari tahapan strategi pembelajaran
REACT yang telah diuraikan tersebut beberapa langkah yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep.

Pada tahap menghubungkan (relating), dimana pada tahap ini siswa
diharapkan mampu mengkaitkan suatu permasalahan dan memberikan penjelasan
yang sederhana melalui pengetahuan sebelumnya, penjelasan tersebut dapat
mendorong siswa untuk mengeluarkan ide-ide mereka. Pada tahap mencoba
(experiencing), dimana pada tahap ini siswa mencoba mencari konsep dari
pengetahuan baru yang berkaitan dengan ide-ide yang dikeluarkan pada tahap
relating. Pada tahap bekerja sama (cooperating), dimana pada tahap ini siswa
mampu bersosialisasi bersama teman kelompok dalam menghubungkan
pengetahuan, mengerjakan LKPD yang diberikan guru serta berdiskusi dengan
baik. Pada tahap mengaplikasi (applying), dimana pada tahap ini siswa mencoba
mengerjakan LKPD yang telah disiapkan oleh guru untuk menyelesaikan
permasalahan dengan cara mengkaitkan apa yang telah didapat pada tahap
relating. Pada tahap proses mentransfer (transferring), dimana pada poses ini
siswa mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual serta mampu

menerapkannya.

"Isnaeni A, dkk. Keefkektifin Pembelajaran Tapps Strategi REACT Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII Materi Lingkaran. Jurnal
pendidikan matematika. Vol. 4, No. 3, hal. 205, 2015. Diakses tanggal 21 Mei 2019. [online].
Tersedia: https://journal.unnes.ac.id » sju > index.php » ujme » article » view
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Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa tahap (Relating) salah satu
komponen dari strategi REACT yang sangat berkaitan dengan pemahaman
konsep. Strategi (Relating) ini diharapkan siswa mampu mengkaitkan suatu
permasalahan dan memberikan penjelasan yang sederhana melalui pengetahuan
sebelumnya, penjelasan tersebut dapat mendorong siswa untuk memahami sebuah
konsep.

Berdasarkan uraian di atas, strategi REACT mengarah pada kegiatan
mandiri siswa. Startegi ini digunakan untuk menciptakan pembelajaran
berlandaskan pemahaman siswa yang mendalam terhadap konsep-konsep
fundamental yang didasarkan pada penelitian tetang bagaimana peserta didik
belajar untuk mendapatakan pemahaman. Sebagaimana strategi pembelajaran
yang lain tentu REACT juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
strategi REACT dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kelebihan strategi REACT
1. Memperdalam pemahaman siswa
Peran peserta didik tidak hanya mengingat fakta dan
mempraktekkan prosedur dengan mengerjakan latihan keterampilan dan
diri yang disampaikan oleh guru, akan tetapi lebih melibatkan aktifitas
sehingga bisa mengaitkan serta mengalami sendiri prosesnya.
2. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki
Sikap ini tumbuh karena adanya kerja sama antar siswa dalam

sekelompok—sekelompok kecil untuk membangun pengetahuan mereka.
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Peserta didik mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama dalam
kelompoknya.
3. Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain
Hasil yang diperoleh dari kerja kelompok merupakan andil dari
semua anggota kelompok, sehingga peserat didik memiliki rasa percaya
diri serta menghargai orang lain.
4. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar
Pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan daya tarik
tersendiri bagi siswa. siswa dapat menumbuhkan pengalaman belajar
terutama untuk mentranfer pengetahuan mereka ke dalam konteks yang
baru atau situasi baru.
5. Membentuk sikap mencintai lingkungan
Pengalaman belajar selalu dikaitkan dengan lingkungan atau
kehidupan nyata yang dialamai siswa, sehingga akan tumbuh sikap
mecintai lingkungan.
6. Membuat belajar secara inklusif
Pembelajaran dilaksanakan secara menyeluruh dan menyenangkan.
b. Kekurangan strategi REACT
Ada pun kekurangan startegi REACT diantaranya :
1. Membutukan waktu yang lama sehingga sulit mencapai target

kurikulum karena pembelajaran REACT melibatkan siswa secara aktif
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untuk mengkontruksi sendiri pengetahuannya dan juga harus dapat
mencakup semua unsur yang terdapat dalam REACT.

2. Membutukan kemampuan khusus bagi guru terutama dalam
mengembangkan potensi siswa.

3. Membutukan sifat tertentu bagi siswa misalnya mampu bekerja keras

dan bekerja sama.

E. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional sering disebut dengan suatu pembelajaran
yang sudah sering dilakukan oleh guru di sekolah. Dalam pembelajaran
konvensional, siswa harus mengikuti alur informasi dari guru kemudian
(pemberian contoh-contoh) dan yang terakhir latihan/tugas ataupun cuma untuk
melihat hasil belajar siswa diakhir pertemuan, padahal dalam kurikulum 2013
guru juga harus melihat siswa dalam berbagai kemampuan salah satunya
kemampuan pemecahan masalah. Aktivitas dalam pembelajaran konvensional
banyak di dominasi oleh belajar menghafal, penerapan rumus, dan penggunaan
buku ajar sebagai “resep” yang harus diikuti halaman perhalaman.

Sering kita lihat bahwa, kebiasaan pembelajaran konvensional yang
ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep
bukan kompetensi, tujuannya adalah peserta didik mengetahui sesuatu bukan
mampu untuk melakukan sesuatu dan pada saat proses pembelajaran peserta didik
lebih banyak mendengarkan. Disinilah terlihat bahwa pembelajaran konvensional

yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh



24

gurunya sebagai “pentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif karena hanya
sebagai penerima ilmu. Pembelajaran seperti inilah yang sedang terjadi di MTs

Daarut Tahfid pada saat ini.

F. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu. Dengan kata lain, memahami ialah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi. Seseorang dikatakan
memahami sesuatu hal apabila ia dapat memberikan penjelasan dan meniru
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Pemahaman juga juga mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dari bahan yang dipejalari. Sedangkan
konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan seseorang menggolong-
golongkan objek atau peristiwa. Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan
bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi yang dibutuhkan
dalam mengemukakan kembali ilmu yang diperoleh kepada orang lain baik secara
lisan maupun tulisan sehingga orang lain tersebut mengerti dengan apa yang

dikemukakan.'?

"> Angga murizal, dkk, Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran
Quantum Teaching, (Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 1. No.1. 2012), hal. 19.
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G. Indikator Pemahaman Konsep
Indikator pemahaman konsep menurut Fadjar Shadiq yaitu:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya).
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat perlu suatu konsep.

6) Menggunakan prosedur atau operasi tertentu.
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemahaman konsep.

Pemahaman konsep menurut Wardhani adalah menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, dan tepat
dalam pemahaman konsep. Sedangkan menurut Jihad dan Haris, pemahaman
konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam memahami konsep
dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.
Selain itu, pemahaman konsep merupakan pembelajaran lanjutan dari penanaman

konsep, yang bertujuan agar siswa memahami suatu konsep matematika.

Menurut NCTM disebutkan bahwa pemahaman matematis merupakan
aspek yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman
matematis lebih bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena itu,
kemampuan pemahaman tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya konsep-

konsep dan logika-logika matematika diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa
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dengan algoritma atau rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika.'

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti
mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan interprestasi dan mampu mengasplikasikannya.
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami konsep dan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan
tepat. Berdasarkan uraian di atas pemahaman konsep perlu dikembangkan, untuk
memperkuat kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika.

Menurut Hamalik, untuk mengetahui apakah siswa telah mengetahui dan
memahami suatu konsep, paling tidak ada 4 hal yang telah diperbuatnya, yaitu
sebagai berikut:

1. dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila melihatnya

. dapat menyatakan ciri-ciri konsep itu

3. dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan

contoh

4. lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep'’

Menurut Sanjaya indikator dalam pemahaman konsep diantaranya

1) Mampu menyatakan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya,

UNila Kusumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika,
(Palembang: FKIP Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI, 2012), hal.234.

"“Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatakan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), Cet. Ke-6, h. 166.
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2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta
mengetahui perbedaan,

3) Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang mebentuk konsep tersebut,

4) Mampu menerapkan hubungan antar konsep dan prosedur,

5) Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang
dipelajari,

6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma,

7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. °

Pendapat di atas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas
dicantumkan indikaor dari pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika.
Indikator tersebut adalah:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep,

2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya,

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep,

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu,

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
Departemen Pendidikan Nasional dalam model penilaian kelas pada satuan

SMP menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep

antara lain:

—

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.'®

N

SN kW

"Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004
(dalam Tim PPPG Matematika, 2005), h. 86.
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Berdasarkan uraian mengenai indikator pemahaman konsep menurut
beberapa ahli tersebut, peneliti memfokuskan indikator pemahaman konsep
menurut Depdiknas, bahwa indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan empat indikator, diambil empat saja karena jika
peserta didik dapat memenuhi keempat indikator dari keenam indikator
pemahaman konsep maka dapat digolongkan bahwa peserta didik sudah mampu
memahami konsep. Adapun contoh dari masing-masing indikator tersebut adalah:

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepadanya.

2) Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek
menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi.

3) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu
artinya kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan
prosedur.

4) Kemampuan mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan
masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

"*Departemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas..., h. 59.
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H. Materi Bentuk Aljabar

Materi bentuk aljabar adalah materi yang dibelajarkan pada kelas VII
SMP/MTs, tercantum pada KD 3.5 dan 4.5. Materi bentuk aljabar mencakup
tentang pengertian bentuk aljabar (koefisien,variabel, dan konstanta) dan operasi
bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).
1. Pengertian Bentuk Aljabar

Adi memiliki permen 5 lebih banyak dari permen Edi, jika banyaknya
permen Edi dinyatakan dalam x, maka banyaknya permen Adi adalah (x + 5).
Bentuk seperti inilah yang dinamakan dengan bentuk aljabar.

Bentuk aljabar adalah suatu kalimat matematika yang melibatkan angka
(konstanta), huruf (variabel), koefisien, dan pengerjaan hitung.
a. Variabel

Variabel adalah suatu besaran matematika yang nilainya dapat berubah
(tidak konstan). Huruf-huruf dalam aljbar digunakan sebagai pengganti angka.

Contoh: 3a ; a disebut variabel

2x° 3 x* disebut variabel

b. Koefisien dan Konstanta

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada
bentuk aljabar.Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta.
Contoh:

Perhatikan bentuk aljabar 3x° — 2x* + 4x + 12
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Bilangan-bilangan 3, -2, dan 4 disebut koefisien dari bentuk aljabar. Dalam hal

ini dapat diterangkan sebagai berikut:

3x°  mempunyai koefisien 3 4x mempunyai koefisien 4
—2x*  mempunyai koefisien -2 12 merupakan konstanta.
c. Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau kosntanta pada bentuk
aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Contoh bentuk aljabar
yaitu x> — 2xy” + 4z + 12 mempunyai empat suku yang terdiri dari:

x* disebut suku pertama.

-2xy” disebut suku kedua.

4z disebut suku ketiga.

12 disebut suku keempat.

d. Suku Sejenis

Suku-suku yang mempunyai variabel yang sama dan pangkat yang
variabelnya sama disebut suku-suku sejenis. Misal pada bentuk aljabar 8x® + 3x° —
4y* — 3y* + x + y. Suku 8x’ dan 3x’ adalah suku-suku sejenis karena mempunyai
variabel yang sama dan pangkat variabelnya sama. Suku -4y dan -3y” adalah
suku-suku sejenis karena mempunyai variabel yang sama dan pangkat variabelnya
sama. Sedangkan untuk x dan y bukan suku-suku sejenis karena berbeda
variabel.Berikut nama-nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.

1. 8, x> dan 8x> disebut suku satu atau monomial

2. 8x° + 3x° disebut suku dua atau binomial
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3. 8x” + 3x° — 4y” disebut suku tiga atau trinomial
4. Untuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku dinamakan
polinomial
2. Operasi Bentuk Aljabar
a. Penjumahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada bagian ini, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan
mengurangkan suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya sifat-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut:
1) Sifat Komutatif: a+b=b + a, dengan a dan b bilangan riil
2) Sifat Asosiatif: (a+b) +c=a+ (b +c), dengan a, b, dan c bilangan riil
3) Sifat Distributif : a (b + c) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ bilangan riil
Contoh soal:
1) 2ab+4ab=
2) Sx+6+3x+1=

3) Sp—6p°—4p+9p*=

Penyelesaian:
1) 2ab + 4ab = 6ab
2) Sx+6+3x+1 =(5+3)x+(6+1)
=8 +7
3) Sp—6p’—4p+9p°  =(-6p” +9p”) + (5p - 4p)

=3p° +p
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Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat distributif

merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya

pelajari uraian berikut:

a)

b)

Perkalian suku satu dan dua

Agar kamu memahami perkalian suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh

berikut:

1) 2(x+3) =2x+6

2) -509-y) =-45+5y

3) (x+2)(x+3) =x+3x+2x+6

Pembagian suku satu dan dua
Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk

pecahan. Pelajarilah contoh soal berikut.

) 4x:4 =Z-2_5
4 4

2) 9a%:3ab =222
’ 3 xaxh

Adapun contoh soal bentuk aljabar yang dibuat berdasarkan indikator

pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Contoh soal bentuk aljabar berdasarkan indikator

No Indikator Pemahaman Soal
Konsep
1 Menyatakan ulang sebuah | Dari bentuk aljabar berikut, yang mana
konsep merupakan koefisien, konstanta, variable
dan suku ?
3x3 -2 +4x + 12
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Jawab :
Koefisien )c3=3,x2 =2.x=4
Konstanta 12

Variabel X 3, X , X
Suku 3x3,2x%, 4x, 12

Mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya

Dari bentuk aljabar berikut, yang
merupakan contoh suku sejenis dan tak
sejenis adalah

a. l4x+2x* — 4y

b. 24’ —12b+a’ —9b°

Jawab:

Contoh suku sejenis dan tak sejenis

dari bentuk aljabar tersebut adalah
a. Suku sejenis = tidak ada

Suku tak sejenis = 14x, 2x°, dan— 4y
b. Sukusejenis =24’ dan o’

Suku tak sejenis = —12b dan — 95
Jadi suku sejenis dari bentuk aljabar
tersebut adalah 24 dan a’.

Dan suku tak sejenis adalah 14x, 2x* dan
—4y, kemudian —12b dan — 957..

Menggunakan,
memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu

Tentukan hasil dari penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian
pada bentuk aljabar berikut ini.
x+5)xBx-1)=..

Perkalian:

x+5)x(Bx-1)

= ()(5x) + (0)(-1) + (5)(5x) + 5)(-1)

= 5x% + (=x) + 25x + (-5)
=5x*=x+25%—5

=5x* +24x -5

Jadi hasil perkalian dari (x + 5) x (5x — 1)
adalah 5x” + 24x — 5.

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma ke pemecahan
masalah

Diketahui  sebuah  penampung  air
berbentuk kubus dengan panjang rusuk
(4r + 3) cm. Tentukanlah volume dari
penampungan air tersebut dalam variabel
r.
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Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis

dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan

yang pernah menggunakan Strategi REACT yaitu :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisjah Juliani Noor, Raisah dengan judul
Penerapan Strategi REACT dalam Pembelajaran Geometri di Kelas X
SMA. Hasil penelitian dengan menerapkan strategi REACT dan model
pembelajaran konvensional pada pelajaran matematika di kelas X SMA
Negeri 1 Jorong diuraikan sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi REACT adalah
78,57 dan termasuk dalam kualifikasi baik; (2) Nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional adalah 69,77 dan termasuk dalam kualifikasi baik; (3)
Berdasarkan uji beda yang dilakukan terhadap kelas menggunakan strategi
REACT dan kelas menggunakan model pembelajaran konvensional
menunjukkan bahwaterdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan
antara siswa menggunakan strategi REACTdan siswa menggunakan model
pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil belajar ini juga dapat dilihat
dengan jelas berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan
strategi REACT dan siswa menggunakan model pembelajaran
konvensional yang berada pada kualifikasi baik, tetapi walaupun sama-

sama berada pada kualifikasi baik dapat dilihat bahwa selisih nilai rata-
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ratanya adalah 8,80. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvensional jauh lebih
rendah daripada rata-rata hasil belajar siswa menggunakan strategi
REACT."

2. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ika Putri Wulandari pada tahun
2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Aktivitas siswa
menunjukkan siswa aktif dengan kriteria baik. (2) Terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa pada pembelajaran dengan
strategi REACT. (3) Terdapat peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada pembelajaran dengan strategi REACT. (4) Terdapat
korelasi antara kemampuan pemahaman dan representasi matematis pada
pembelajaran dengan strategi REACT sebesar 0.918 dengan kriteria
sangat tinggi. (5) Ketuntasan belajar siswa dengan nilai KKM < 75 atau
mendapat nilai minimal 80% dari jumlah siswa 40 sebanyak 35 siswa
tuntas dan 5 siswa belum tuntas. (5) Respons siswa pada pembelajaran
dengan strategi REACT kuat. Sehingga dapat disimpulkan strategi

REACT yang diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan

"7 Aisjah Juliani Noor, Raisah . Penerapan Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transfering) dalam Pembelajaran Geometri di Kelas X SMA. EDU-MAT
Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Vol. 3, No. 2, h. 196-
203(Oktober 2015). [online]. Tersedia:
https://www.researchgate.net/...Penerapan_Strategi Relating Experiencing Applying C
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aktivitas siswa, meningkatkan kemampuan pemahaman dan representasi

matematis siswa.'

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan dengan Strategi Pembelajaran REACT

lebih baik dari pada menggunakan Pembelajaran konvensional pada siswa MTs.

"®Ika Putri Wulandari “Penerapan Strategi React pada Kemampuan Pemahaman dan
Representasi Matematis Siswa SMP”, Artikel, 10 Maret 2018. Diakses pada tanggal 10 Juni 2019

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 71.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data yang tepat dan sesuai dengan masalah yang akan diteliti, dan jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang merupakan metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel.' Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi
experimental), yaitu metode eksperimen yang mendekati percobaan sungguhan
dimana tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variable yang relevan.’
Metode ini tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap
faktor lain yang mempengaruhi variabel dan kondisi eksperimen. Dalam hal ini
kelompok sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok control.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test post-test
control group design. Desain penelitian ini dipilih untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. Adapun desain penelitian sebagai berikut:

'Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), hal.38

*Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), hal.92
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Table 3.1 Rancangan Penelitian

Group Pre Test Perlakuan Post Test
(treatment)
E 04 X1 0,
K 04 X, 0,

Sumber: Juliansyah Noor dalam Buku Metodelogi Penelitian
Keterangan:

: Kelas Eksperimen

: Kelas Kontrol

Tes Awal (Pre-test)

E
K

0;:

B. Populasi dan Sampel Penelitian

38

:dikenakan perlakuan (treatment) dengan strategi pembelajaran

REACT

: diterapkan pembelajaran konvensional
: tes akhir (Post-test) setelah diberikan perlakuan.’

Menurut Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang

menjadi bahan pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti’. Sedangkan sampel

adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti untuk

diobservasi.” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah

seluruh siswa kelas VII MTsN & Aceh Besar .

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Pada umumnya kita tidak

bisa mengadakan penelitian kepada seluruh anggota dari suatu populasi karena

terlalu banyak. Jadi mengambil beberapa representatif dari suatu populasi

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2011), hal.117

*Turmudi & Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang:

UIN-Malang Press, 2008), h. 9.

STurmudi & Sri Harini, Metode Statistika

...... h. 11.
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kemudian diteliti. Representatif dari populasi ini yang dimaksud dengan sampel.®
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian dipilih menggunakan teknik
Random Sampling, yaitu pengambilan sampel sebanyak dua kelas secara acak dari
beberapa kelas yang ada di sekolah tersebut. Dari dua kelas tersebut akan
dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas VII; dan kelas kontrol yaitu kelas VIl4

dikarenakan dua kelas tersebut bersifat homogen.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian
diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang
dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan
teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan yaitu
teknik tes. Tes merupakan serenteta pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.” Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah pre-test
dan post-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes ini berisi soal
matematika berbentuk essay yang digunakan untuk melihat kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

Ronny Kountour, Metode Penelitian, (Jakarta: PPM, 2003), hal.137-138

’Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi
Offset, 2010), hal.150
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh,
mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden
yang dilakukan dengan pola ukur yang sama. Dengan adanya instrumen penelitian
maka dalam pengumpulan data pekerjaannya akan lebih mudah.® Adapun
instrumen yang digunakan peneliti adalah soal tes kemampuan pemahaman
konsep.

Instrumen pengukuran kemampuan pemahaman konsep berupa lembaran
soal tes yang berupa soal uraian terdiri dari soal Pre-Test dan Post-Test. Soal
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disesuaikan
dengan indikator pemahaman konsep. Soal tes kemampuan pemahaman konsep
dikutip dari buku cetak matematika kelas VII Mts yang telah diuji validitasnya.
Soal Pre-Test diberikan pada awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal
pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian diakhir pertemuan diberikan soal Post-Test untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan strategi
pembelajaran REACT.

Pedoman penskoran soal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

dapat dilihat pada table di bawah ini:

$Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), hal.75.
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa

No.

Indikator

Skor

Kriteria

1

Menyatakan
sebuah konsep

ulang

0

Jawaban kosong

1

Tidak dapat
konsep

menyatakan ulang

2

Dapat menyatakan wulang konsep
tetapi masih banyak kesalahan

Dapat menyatakan wulang konsep
tetapi belum tepat

Dapat menyatakan wulang konsep
dengan tepat

Mengklasifikasi
menurut
tertentu  sesuai
konsepnya

objek
sifat-sifat
dengan

Jawaban kosong

Tidak dapat mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya tetapi masih
banyak kesalahan

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya tetapi belum tepat

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya dengan tepat

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

Jawaban kosong

Tidak dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi

Dapat menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi
tetapi masih banyak kesalahan

Dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tetapi belum
tepat

Dapat menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi
dengan tepat

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemahaman konsep

Jawaban kosong

Tidak dapat mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan soal pemahaman
konsep

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur dalam menyelesaiakan soal
pemahaman konsep tetapi masih
banyak kesalahan
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pemahaman konsep tetapi
tepat

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur dalam menyelesaiakan soal
belum

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur dalam menyelesaiakan soal
pemahaman konsep dengan tepat

(sumber: Irwan Padma Mike Putri M., & Mukhni, dalam Jurnal Pemahaman Konsep
Matematika pada Materi Turunan melalui Pembelajaran Teknik Probing’

Tes ini diberikan kepada

siswa secara individual, pemberiannya

ditunjukkan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep

]
matematis. 0

Adapun kisi-kisi materi matematika yang akan dilihat dari kemampuannya

adalah sebagai berikut.

Table 3.3 Materi Bentuk Aljabar

No Indikator Taksonomi Kognitif dan Nomor Jumlah
Butir Soal Butir
Cl [ C2 | C3|C4|C5]C6
1 | Menyebutkan pengertian 1 1
koefisien, variabel, konstanta dan
suku pada suatu bentuk aljabar
2 | Menentukan operasi pada bentuk 1 1
aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian)
3 | Menyederhanakan bentuk aljabar 1 1
Total 3 3
Keterangan:
C1 = mengingat C4 = analisis

Irwan Padma Mike Putri M., & Mukhni, Pemahaman Konsep Matematika pada Materi
Turunan melalui Pembelajaran Teknik Probing, Vol. 1, No. 1, 2012. Diakses pada tanggal 20
November 2017. [online]. Tersedia: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article

"Suci Ariani dkk, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif di SMA Negeri 1 Indralaya
Utara, Jurnal Elemen, Vol. 3, No.1, tahun 2017, hal.28-29
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C2 = memahami C5 = mengevaluasi
C3 = menerapkan C6 = mencipta
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang
menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, hasil analisis disajikan dalam
bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu
uraian.' Data kemampuan pemahaman konsep bentuk aljabar merupakan data
ordinal, maka terlebih dahulu datanya diubah ke dalam bentuk data interval
dengan menggunakan Software Method Successive Interval (MSI). Data yang
awalnya merupakan data ordinal di ubah menjadi data interval. Adapun langkah-
langkah mengubah data ordinal menjadi data interval adalah sebagai berikut:
1) Menghitung frekuensi
2) Menghitung proporsi
3) Menghitung proporsi kumulatif
4) Menghitung nilai z
5) Menghitung nilai densitas fungsi z
6) Menghitung scale value
7) Menghitung penskalaan.'
Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas
kontrol yang dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvesional
dan kelas eksperimen yang menggunakan Strategi pembelajaran REACT

Selanjutnya, data tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis sebagai berikut:

"Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), hal.30.

"2Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.95.
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1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat (x2). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

a) Mentabulasi data kedalam daftar distribusi untuk menghitung tabel
distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, menurut Sudjana
terlebih dahulu ditentukan:

1) Tentukan rentang, ialah data terbesar — data terkecil

2) Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

3) Panjang kelas interval (P) = %

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. "’

b) Menghitung rata-rata skor tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok

dengan rumus:

Y fixi
Xfi

= (sumber: Sudjana)'*

¢) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus

BSudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2001), hal.47-48.

14Sudjana, Metoda Statistika,....,hal.67.
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s?= \/nZﬁxiz_(Zﬂsz (sumber: Sudjana)"
nn-1)
d) Menghitung chi-kuadrat (x?),

(0i-Ei)?
xz = {_(zl X
Ei

Keterangan:

x? = statistik chi-kuadrat

01 = Frekuensi pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan
Hipotesis yang disajikan adalah:
H,: Data yang berdistribusi normal
H;: Data yang tidak berdistribusi normal
Langkah selanjutnya membandingkan xzhitung dengan x?%,,,,; dengan taraf
signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria pengujian
adalah tolak H, jika x* > x? (1 _ 4)(x—1) dan dalam hal lainnya H, diterima.'®
2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang

dikemukan Sudjana sebagai berikut:

__varians terbesar
varians terkecil

15 Sudjana, Metoda Statistika,....,hal.95.

16Sudjana, Metoda Statistika,....,hal.273.
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Hipotesis yang akan diuji adalah:
H,: 0 =03
H,: 0 # 0%
Keterangan:

of : varians kelas eksperimen
o2 : varians kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a (vq,Vy), dalam

hal lainnya H,, diterima. Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen

maka digunakan statistik uji-t dengan rumus:

_ X1~ X2
Thitung_ T 1
S [—+—
ny np
(ny—1)s?—(n,—1)s2
DenganSZJ 1 Dsi- U 1)
nq+ n2—2

Keterangan:

X, = Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol

n, = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = jumlah sampel kelas kontrol

s# = varians kelompok eksperimen

s% = varians kelompok kontrol

S = varians gabungan/simpangan gabungan'’

3. Pengujian Hipotesis Statistik

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal dan homogen, baru dapat
dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis statistik uji-t pada taraf

signifikan 5%.

Sudjana, Metode Statistika edisi V1, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.230
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Adapun yang menjadi hipotesis pengujian dalam penelitian ini adalah:

Hy,: 1y = up: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan melalui strategi pembelajaran REACT sama dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan melalui strategi konvesional.

Hy: p; > pyp: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan melalui strategi pembelajaran REACT lebih baik
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan melalui strategi konvesional.

Adapun kriteria pengujian yang berlaku adalah H,, ditolak jika jika thiwng =
tabel, dengan dk = (n - 1) dan peluang (1 — ) pada taraf signifikan 5% (o =

0,05)."

8Sudjana, Metoda Statistika..., hal.231



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini diadakan di MTsN 8 Aceh Besar yang beralamat di
jln. Lampeuneurut-Biluy, Cot Gue. Kecamatan Darul imarah, Kabupaten Aceh
Besar. Sekolah ini berdiri pada tahun 1985, memiliki luas tanah 2.182 m” dan
mempunyai 12 ruang belajar.

MTsN 8 Aceh Besar telah berdiri 34 tahun lebih, dari tahun 1985 sampai
sekarang MTsN 8 Aceh Besar sudah menjadi kepercayaan masyarakat setempat,
selain itu tempatnya sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat, dan

juga mempunyai gedung sendiri.

B. Keadaan Guru dan Siswa

Keberhasilan aktivitas belajar mengajar tidak terlepas dari keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran yang diberikan. Jelasnya keberadaan siswa turut
menentukan keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah.
MTsN 8 Aceh Besar memiliki pada kelas VII terdiri yang terdiri dari 67 siswa
laki-laki dan 60 siswa perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut ini:

Tabel 4.1 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 8 Aceh Besar

Tingkat Jumlah Laki-laki | Perempuan Jumlah
Kelas Kelas
VII VII/1 14 14 28
Vil/4 16 12 28
Total 30 30 56

Sumber: Dokumentasi MTsN 8 Aceh Besar Bulan Okteber 2019
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Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru

yang mengajar di MTsN 8 Aceh Besar. Kemampuan guru mempengaruhi

keberhasilan pendidikan. MTsN 8 Aceh Besar memiliki 6 orang guru matematika.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Jumlah Guru MTsN 8 Aceh Besar

Keterangan Personil Laki — Laki Perempuan Jumlah

Guru Matematika 0 6 6
Sumber: Dokumentasi MTsN 8 Aceh Besar bulan Okteber 2019

C. Deskripsi Sebelum Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal dan
wawancara singkat dengan guru matematika kelas VII MTsN 8 Aceh Besar. Hasil
observasi menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
rendah dan sebagian pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran
yang konvensional seperti pada materi bentuk operasi aljabar. Peneliti datang
kembali ke MTsN 8 Aceh Besar untuk menemui pihak sekolah untuk memberikan
surat izin penelitian dari dinas pendidikan aceh besar setelah itu peneliti menemui
guru matematika kelas VII menanyakan hal-hal yang diperlukan untuk

memperoleh data penelitian.

D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini1 telah dilaksanakan di MTsN 8 Aceh Besar. pada
tanggal 19 Oktober s/d 02 November 2019. Sebelumnya peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran strategi pembelajaran REACT, perangkat yang

dikembangkan adalah RPP, LKPD dan Tes pemahaman konsep. Sebelum
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menggunakan perangkat penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan validasi
terhadap perangkat pembelajaran.

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel
4.3 berikut.
Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
(Menit)
1 | Sabtu/ 19 Oktober 2019 40 Pre-Test
2 | Senin / 210Oktober 2019 40 Pertemuan 1
3 | Sabtu /26 Oktober 2019 40 Pertemuan 2
4 | Senin /28 Oktober 2019 40 Pertemuan 3
6 | Sabtu /02 November 2019 40 Post-test

Sumber: Jadwal Penelitian

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis kemapuan pemahaman konsep matematis
siswa dilakukan dengan menguji perbedaan dari dua data, yaitu antara hasil post-
test kelas eksperimen dan hasil post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji yang
digunakan adalah independent sampel t-test (vji-t). dalam prosedur statistik, data
yang digunakan dalam uji-t adalah data yang berskala ordinal, maka data tersebut
harus dikonversi menjadi skala interval. Metode pengkonversian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan Method Sucsesive Interval
(MSI). Pengkonversian data ordinal dengan menggunakan MSI dapat ditempuh
melalui dua cara, yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan atau prosedur
dalam Microsoft Excel. Adapun analisis data yang dilakukan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut :
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1. Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua prosedur tersebut baik

prosedur manual maupun berbantuan Excel. Selanjutnya data pre-test yang masih

berbentuk data ordinal akan diubah menjadi data interval, adapun skor pre-test

kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Ordinal Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
1 AH 10 MF 5
2 AR 8 AFS 8
3 AS 11 ZF 10
4 AF 12 ADH 9
5 EA 10 KF 7
6 FF 13 M 11
7 FA 9 LK 6
8 HZ 11 NRA 11
9 MM 14 MI 12
10 MA 13 SPS 10
11 MI 7 DDF 7
12 MK 15 MA 13
13 MR 12 NA 12
14 NA 14 AF 9
15 NB 16 El 5
16 NA 15 KZ 9
17 SR 13 RT 13
18 WS 7 NRA 7
19 SD 11 1A 11
20 NL 11 FZ 11
21 SY 6 ARS 8
22 TF 15 MF 15
23 MF 10 NK 10
24 LF 9 AA 9
25 RZ 12 IK 12
26 FS 10 AS 10
27 KU 13 BT 11
28 HA 14 SH 14

(Sumber: Hasil pengolahan data)
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Selanjutnya data berskala ordinal pre-test ekperimen dan kontrol akan

diubah menjadi data berskala interval. Prosedur yang digunakan dalam mengubah

data ordinal ke data interval adalah dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval). Adapun jumlah penskoran tes awal siswa kelas ekperimen
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Ekperimen

No Aspek yang diukur 0 Skalla erzlguklgran 4 Jumlah
Menyatakan ulang sebuah 7 4 9o | 18| 0 23
konsep

Soal 1 | Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 3 8 | 10 |7 0 28
sesuai dengan konsepnya
Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 7 5 6 9 1 28
sesuai dengan konsepnya

Soal 2 | Menggunkan,
memanfaatkan, dan memlhh 5 1 7 10 | s 73
prosedur atau operasi
tertentu

Soal 3 | Menyatakan ulang sebuah 6 7 2 7 0 23
konsep
Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam 2 5 7 6 8 28
pemahaman konsep

Frekuensi 30 | 30 | 47 | 47 | 14 168

(Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis)

Selanjutnya Data berskala ordnal pre-test kontrol juga akan diolah menjadi
data berskala interval dan prosedur yang digunakan juga sama seperti prosedur
yang digunakan pada saat mngolah data interval untuk pre-test ekperimen dalam
mengubah ordinal ke interval yaitu dengan menggunakan MSI (Method of
Successive Interval), adapun jumlah penskroran tes awal siswa kelas kontrol dapat

dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Aspek yang diukur 0 Skalla elzlgukl;ran 4 Jumlah
Menyatakan ulang sebuah 7 5 9 7 0 73
konsep

Soal 1 | Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 5 9 9 |5 0 28
sesuai dengan konsepnya
Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu ) 6 7 6 0 28
sesuai dengan konsepnya

Soal 2 | Menggunkan,
memanfaatkan, dan memlllh 6 3 2 2 3 73
prosedur atau operasi
tertentu

Soal 3 | Menyatakan ulang sebuah 7 9 3 4 0 o
konsep
Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam 2 7 9 6 4 28
pemahaman konsep

Frekuensi 3G 3TRESUF 86 I 168

(Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis)

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk data pre-fest ekperimen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa
sebagai berikut:

a. Kelas Ekperimen
1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.7 Nilai Frekuensi Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis siswa
Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 30
1 30
2 47
3 47
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4 14
Jumlah 168

Sumber: Hasil perhitungan Distribusi Frekuensi

Tabel 4.7 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai
frekuensi sebanyak 30, skala ordinal 1 mempunyai frekuesi sebanyak 30, skala
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 47 , skala ordinal 3 mempunyai
frekuensi sebanyak 47 dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 14.

2) Menghitung proporsi

Proporsi dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal dengan
jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0
P, ==——=10,1786
0 30 1 = 168
30
1 30 P, =——=10,1786
>~ 168
) 47 P; = S 0,2797
168
47
3 47 PL=——=0,2
+ = 1¢a 0,2797
14
4 14 P; = — = 0.0833
>~ 168

Sumber. Hasil perhitungan Proporsi

3) Menghitung proporsi komulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.

Tabel 4.9 Nilai Proporsi
Proporsi Proporsi Komulatif
0,1786 PK; = 0,1786

0,1786 PK, = 10,1786 + 0,1786 = 0,3572
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0,2797 PK3; =0,1786 + 0,1786 + 0,2797 = 0,6369
0,2797 PK, =0,1786 + 0,1786 + 0,2797 + 0,2797 = 0,9166
0.0833 PK, =0,1786 + 0,1786 + 0,2797 + 0,2797 + 0.0833 =1

Sumber: Hasil perhitungan Proporsi Komulatif
4) Menghitung nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.
PK; = 0,1786 sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 — 0,1786 =
0,3214
PK; = 0,3214 adalah kurang dari 0,5. maka letakkan luas Z di sebelah kiri
Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3214. Ternyata nilai tersebut
terletak diantara nilai z = 0,92 yang mempunyai luas 0,3212 dan z = 0,93 yang
mempunyai luas 0,3238. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi
0,3214 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,3214
- x=0,3212 +0,3238
x = 0,645
- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

x 0,645

— = 2,0068
nilai z yang diinginkan  0,3214

pembagi =

Keterangan:
0,645 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,3214 pada tabel z
0,3214 = Nilai yang diinginkan sebenarnya

2,0068 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
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Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah:

. 092+093 185
Z=720068  2.0068

= 0,9219

Karena z berada di sebelah kanan nol, maka z bernilai positif. Dengan
demikian PK; = 0,1786 memiliki nilai z; = 0,9219. Dilakukan perhitungan
yang sama untuk PKj,, PK3, PK, dan PKs . Untuk PK, ditemukan nilai z, =
0,3661, PK; ditemukan nilai z; = 0,3501, PK, ditemukan nilai z; = 1,3830
sedangkan PK5 nilai z nya tidak terdefinisi.

5) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(z) = %Exp <_122>

\2 2
Untuk z; = 0,9219 dengan w = 27—2 = 3,14
1 1

F(0,9219 ) = ——Exp (— - (0,9219)2)

2(3)

7
1 1
=—FExp (— - (0,84989961))
ﬁ 2
\I 7

= 25071 Exp(—0,4249)

= 25071 x 0,6538

F(0,9219) = 0,2607

Jadi, nilai F(z;) sebesar 0,2607
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Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z,), F(z3),dan F(z,)
ditemukan nilai F(z,) sebesar 0,3731 F(z3) sebesar 0,3752, F(z,) sebesar 0,1533
dan F(zg) sebesar 0.
6) Menghitung scala value
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Nilai densitas batas bawah — Nilai densitas batas atas

Area batas atas — Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3176) dan
untuk frekuensi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,6745).

Tabel 4.10 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,1786 0,2607
0,3572 0,3731
0,6369 0,3752
0,9166 0,1533

1 0

Sumber: Hasil perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas

Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan Scale Value sebagai berikut:

~ 0-0,2607 _—0,2607
"~ 0,1786—-0  0,1786

SV, = —1,4596

_0,2607-0,3731 —0,1124

SV2=433572 01786 01786 20293
o - 0,3731—0,3752 _ —0,0021 _ 0.0075
3706369 -0,3572 0,2797
0,3752 —0,1533  0,2219
= = 0,7933

SV, = =
*70,9166 — 0,6369  0,2797
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~0,1533-0 0,1533
~1-0,9166 0,0834

SVe = 1,8381

7) Menghitung penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
SVy = —1,4596

Nilai 1 diperoleh dari:

—-1,4596 +x =1
x =1+ 1,4596
x = 2,4596

Jadi, SV min = 2,4596
(b) Transformasi nilai skala dengan rumus
y =SV + |SV min|
y1 = —1,4596 + 2,4596 =1
y, = —0,6293 + 2,4596 = 1,8303
yz = 0,0075 + 2,4596 = 2,4671
ya = 0,7933 + 2,4596 = 3,2529
ys = 1,8381 + 2,4596 = 4,2977
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel 4.10 sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Hasil konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Manual Pre-Test  Kelas
Ekperimen
Os'rl;?:; Frekuens |, . 12(:111)3;::1 Nilai | Densita | Nilai Hasil
1 i P f V4 s (F(z)) | Penskalaan
0 30 0,1786 | 0,786 | 0,9219 | 0,2607 1
] 30 0,1786 | 03572 | 03661 | 03731 1,8303
2 47 02797 | 06369 | 03501 | 03752 2.4671
3 47 02797 | 09166 | 1,3830 | 0.1533 3.2529
4 14 0,0833 ] Td 0 42977

Sumber: Hasil perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval secara Manual

Selain prosedur manual, untuk mengubah data ordinal menjadi data

interval, melalui MSI juga dapat dubah mengggunakan prosedur dalam excel, data

yang tersaji pada tabel 4.11 diatas merupakan data berskala ordinal untuk

melakukan analisis data tersebut perlu dilakukan perubahan dari data ordinal

menjadi data interval dan prosedurnya dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai

berikut :

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-
Test Ekperimen dengan MSI

Col | Categor | Freg Prop Cum | Density Z Scale
1 0 30 | 0,1786 | 0,1786 | 02607 1799219 1

1 30 | 01786 | 03572 | 93731 | 03661 | 2,0628

2 47 | 02797 | 0,6369 | 93752 | 03501 | 2,5785

3 47 | 02797 | 09166 | %1933 | 13830 | 3,1149

4 14 | 0,0833 1 0 Td 4,3067

Sumber: Hasil perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval secara Manual
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Berdasarkan Tabel 4.11 dan 4.12 di atas data menunjukka bahwa data

skala ordinal 0-4 telah dikonversi menjadi skala interval. Oleh karenanya, setiap

data dengan skor 0 diganti dengan 1,00, skor 1 diganti dengan nilai 1,96, skor 2

diganti dengan 2,42 skor 3 diganti dengan 3,45 dan skor 4 diganti dengan 4,32.

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk tiga kelompok skor yang lain, yaitu

skor pre-test kelas kontrol, post-test ekperimen dan kontrol. Dari prosedur yang

telah dilakukan, diperoleh hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu
sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Ekperimen

Total Skor
No Nama Ordinal interval
1 AH 10 13.61
2 AR 8 12.00
3 AS 11 14.22
4 AF 12 15.02
5 EA 10 13.60
6 FF 13 15.71
7 FA 9 12.80
8 HZ 11 14.25
9 MM 14 16.63
10 MA 13 15.65
11 MI 7 11.20
12 MK 15 17.29
13 MR 12 15.05
14 NA 14 16.51
15 NB 16 17.88
16 NA 15 17.13
17 SR 13 15.87
18 WS 7 11.38
19 SD 11 14.25
20 NL 11 14.25
21 SY 6 10.58
22 TF 15 17.44
23 MF 10 13.45
24 LF 9 12.99
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25 RZ 12 15.03
26 FS 10 13.63
27 KU 13 15.83
28 HA 14 16.57

Sumber: Hasil pengolahan data pretesst kelas eksperimen

b. Kelas Kontrol

dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Langkah selanjutnya adalah hasil MSI pre-test kelas kontrol dan hasilnya

Tabel 4.14 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pre-

Test Kontrol dengan MSI

Col | Categor | Freg Prop Cum | Density Y4 Scale
1 1 36 0.214 0.214 | 0.292 -0.792 1.000
2 39 0.232 0.446 | 0.395 -0.135 1.914

3 50 0.298 0.744 | 0.322 0.656 2.608

4 36 0.214 0.958 | 0.089 1.732 3.447

5 7 0.042 1 0 Td 4.499

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada tabel 4.14 selanjtnya adalah mengganti angka skor jawaban pre-test
siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai 0
diganti menjadi 1,00, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,23, skor bernilai 2 diganti
menjadi 2,33, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,33 dan skor bernilai 4 diganti
menjadi 3,33, hasil interval untuk pre-test kelas kontrol dapat dilihat ditabel
berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol

No Nama Total Skor
Ordinal Interval
1 MF 5 10.35
2 AFS 8 12.58
3 ZF 10 14.11
4 ADH 9 13.42
5 KF 7 11.88
6 IM 11 14.95
7 LK 6 11.04
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8 NRA 11 15.02
9 MI 12 15.86
10 SPS 10 14.19
11 DDF 7 11.74
12 MA 13 16.63
13 NA 12 15.86
14 AF 9 13.42
15 El 5 10.35
16 KZ 9 13.49
17 RT 13 16.99
18 NRA 7 11.88
19 1A 11 15.02
20 BZ 11 15.02
21 ARS 8 12.58
22 MF 15 18.88
23 NK 10 14.19
24 AA 9 13.85
25 IK 12 16.08
26 AS 10 14.33
27 BT 11 15.02
28 SH 14 17.89

Sumber: Hasil pengolahan data pretest kelas kontrol

2. Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
a. Kelas Eksperimen
Analisis data post-test bertujuan untuk membandingkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis antara kelas ekperimen dan kelas kontrol adapaun
datanya tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 4.16 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen

Skala pengukuran
0 1 2 3 4

0 0 3 9 16 28

No Aspek yang diukur Jumlah

Menyatakan ulang sebuah
konsep

Soal 1 | Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 0 0 6 |10 | 12 28
sesuai dengan konsepnya
Menyatakan ulang sebuah
konsep

Soal 2 1 1 2 110 | 14 28
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Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 0 2 3 9 14 28
sesuai dengan konsepnya
Menggunkan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu
Soal 3 | Menyatakan ulang sebuah
konsep
Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu 1 1 2 Q 15 28
sesuai dengan konsepnya
Menggunkan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu
Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam 1 1 4 4 18 28
pemahaman konsep
Frekuensi 5 7 13692 |112 252

(Sumber: Hasil penskoran postest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis)

Data yang tersaji pada tabel di atas merupakan data berskala ordinal untuk
melakukan analisis data tersebut perlu dilakukan perubahan dari data ordinal
menjadi data interval melalui prosedur MSI.

Tabel 4.17 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-
Test Ekperimen dengan MSI

Col | Categor | Freg Prop Cum | Density Z Scale
1 1 5 0.020 0.020 0.048 -2.057 1.000
2 i 0.028 0.048 0.099 -1.668 1.584

3 36 0.143 0.190 0.272 -0.876 2.216

4 92 0.365 0.556 0.395 0.140 3.086

5 112 0.444 1 0 4313

Sumber: Hasil Konversi Postest Skala Ordinal menjadi Interval MSI

b. Kelas Kontrol
Langkah selanjutnya adalah hasil MSI post-test kelas kontrol dan hasilnya

dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 4.18 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Kelas Kontrol

No

Aspek yang diukur

Skala pengukuran

0

1

2

3

4

Jumlah

Soal 1

Menyatakan ulang sebuah
konsep

0

5

5

12

6

28

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

15

28

Soal 2

Menyatakan ulang sebuah
konsep

10

28

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

10

28

Menggunkan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu

13

12

28

Soal 3

Menyatakan ulang sebuah
konsep

10

28

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

28

Menggunkan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi
tertentu

10

28

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemahaman konsep

1

3

16

5

3

28

Frekuensi

9

46

91

81

25

252

(Sumber: Hasil penskoran postest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis)

Tabel 4.19 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-

Test Kontrol dengan MSI

Col | Categor | Freg Prop Cum | Density 7 Scale
1 1 8 0.032 0.032 | 0.072 -1.854 1.000
2 46 0.183 0.215 ] 0.292 -0.789 2.040

3 91 0.363 0.578 | 0.391 0.196 2.971

4 81 0.323 0.900 | 0.175 1.284 3.915

5 25 0.100 1 0 5.001

Sumber: Hasil Konversi Postest Skala Ordnal Menjadi Interval MSI
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas data menunjukka bahwa data skala ordinal

0-4 telah dikonversi menjadi skala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan

skor 0 diganti dengan 1,00, skor 1 diganti dengan nilai 1,96, skor 2 diganti dengan

2,42 skor 3 diganti dengan 3,45 dan skor 4 diganti dengan 4,32. Prosedur MSI di

atas juga diterapkan untuk tiga kelompok skor yang lain, yaitu skor post-test kelas

kontrol, post-test ekperimen dan kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan,
diperoleh hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Ekperimen

Total Skor
NE PR Ordinal Interval
1 AH 30 32.17
2 AR 23 25.77
3 AS 31 32.68
4 AF 28 30.67
5 EA 27 29.08
6 FF 28 29.72
7 FA 22 24.90
8 HZ 25 20k 2
9 MM 21 23.15
10 MA 30 31.81
11 MI 20 22.80
12 MK 29 30.59
13 MR 32 33.91
14 NA 34 36.36
15 NB 27 28.49
16 NA 33 35.49
17 SR 35 37.59
18 WS 28 29.72
19 SD 25 27.27
20 NL 29 30.59
21 SY 33 35.14
22 TF 32 34.86
23 MF 31 32.68
24 LF 32 34.62
25 RZ 34 36.36
26 FS 29 30.94
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27 KU 28 29.72
28 HA 27 28.49

Sumber: Hasil pengolahan data postest kelas ekperimen

Tabel 4.21 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol

Total Skor
No DL Ordinal Interval
1 MF 25 33.49
2 AFS 21 29.64
3 ZF 17 25.83
4 ADH 15 23.96
g KF 16 24.89
6 IM 19 27.86
7 LK 20 28.70
8 NRA 25 33.55
9 MI 21 29.73
10 SPS 23 31.61
11 DDF 20 28.70
12 MA 18 26.78
13 NA 16 24.89
14 AF 24 32.86
15 EI 20 28.70
16 KZ 22 30.83
17 RT 19 2791
18 NRA 23 31.61
19 1A 25 33.55
20 Fz 23 31.61
21 ARS 21 29.64
29 MF 23 31.91
23 NK 20 28.65
24 AA 19 27.70
25 1K 20 28.64
26 AS 21 29.58
27 BT 17 25.74
28 SH 18 26.78

Sumber: Hasil pengolahan data postest kelas ekperimen

Setelah semua data terkonversi menjadi data interval, barulah dapat

dilakukan wuji statistik untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa baik dengan menggunakan starategi REACT (kelas ekperimen)

maupun dengan pembelajaran secara konvensional (kelas kontrol).

F. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Analisis Data Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Uji Normalitas

1) Kelas Ekperimen

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Banyak siswa (n) = 28
Rentang (R) = Data terbesar — Data Terkecil = 17,88 — 10,58 =7,3

Banyak kelas interval (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 28
=1+4,77

= 5,77 (diambil K = 6)

|

Panjang Kelas Interval (P) =

Selanjutnya data hasil panjang kelas interval pre-test yang sudah didapat
dijumlahkan ke nilai yang paling rendah yaitu 10,58 dijumlahkan dengan 17,88
sehingga mendapatkan batas nili dari interval dan datanya ditabulasi kedalam

tabel berikut ini.
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Nilai f; Xi (xi) f.x; fi.(x;)*
10.58-11.84 | 3 | 11.21 125.7220 33.64 377.1660
11.85-13.12 | 3 | 1249 | 155.9438 37.46 467.8315
13.13-14.39 | 8 | 13.76 | 189.4177 110.10 1515.3419
14.40-15.67 | 4 | 15.04 | 226.1437 60.15 904.5749
15.68-16.94 | 6 | 16.31 | 266.1218 97.88 1596.7310
16.95-18.22 | 4 | 17.59 | 309.3520 70.35 1237.4080

TOTAL 28 | 86.40 | 1272.7011 409.59 6099.0533

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas Ekperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang tabel berdistribusi normal
atau tidak, bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat

digunakan untuk analisis data."

Adapun hipotesis dalam uji normalitas dengan taraf signifikan adalah

sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria penerimaan H, dengan uji Chi-Kuadrat yaitu apabila nilai xzhmmg

2
<x tabel.

Adapun langkah uji normalitas dengan Chi-Kuadrat yatu sebagia berikut:

a) Menentukan rata-rata sampel

Dari tabel 4.16, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

1Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), hal.273

_Xfixi

409.59

Y f 28

= 14,628
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b) Varians dan simpangan bakunya adalah:

_nifixt - CfiFmm)

2
51 nn—1)

, 28(6099.0533) — (409.59)>
1= 28(28 — 1)

,  170.773,4924 — 167.763,9681
5= 28(27)

. 3009,5243
St =——F=—
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s? = 3,9808522487

s;1 = 1,99
Variansnya adalah s? = 3,981 dan simpangan bakunya adalah s; = 1,99
¢) Menghitung nilai Z score
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas ekperimen
diperoleh x; = 14,628 dan s; = 1,99
Batas kelas = batas bawah - 0,05 = 10,58 — 0,05 = 10,53

Zscore

10,53 — 14,628
N 1,99

_ —4098
1,99

= —-2,05
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran Luas daerah
= 0,4798 — 0.4207 = 0,0591

Dengan langkah yang sama seperti diatas, nilai Zscore dihitung untuk
setiap kelas interval yang ada.

d) Menentukan Nilai Frekuensi Harapa (E;)

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalihkan luas interval tiap kelas

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0591 x 28

E; = 1,6548
Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen
o BR:. Batas Luas Frfakuensi Frekuensi
Nilai Tes Ko Z Score | Luas Daerah Diharapk | Pengamatan
Daerah an (E;) (0))
10.53 | -2.05 0.4798
10.58-11.84 0.0591 | 1.6548 3
11.81 | -1.41 0.4207
11.85-13.12 0.1384 | 3.8752 3
13.08 | -0.78 0.2823
13.13-14.39 0.2266 | 6.3448 8
1436 | -0.14 0.0557
14.40-15.67 0.2472 | 6.9216 4
15.63 0.50 0.1915
15.68-16.94 0.1814 | 5.0792 6
16.91 1.14 0.3729
16.95-18.22 0.0935 2.618 4
18.27 1.83 0.4664

Sumber: Hasil Pengolahan Data Ekperimen



Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
. Z (0; — Ep)?
= E;
i=1

,  (3-16548)> (3-38752)% (8-63448)> (4 6,9216)

X 1,6548 * 3,8752 i 6,3448 * 6,9216
(6 — 5,0792)2 N (4 —2,618)?
5,0792 2,618
, 18095 —0,7659 2,7396 85357 0,8478 1,9099
¥ =

11,6548 a 3,8752 * 6,3448 i 6,9216 i) 5,0792 b 2,618
x?=1,0934 + (—0,1976) + 0,4317 + 1,2331 + 0,1669 + 0,7295

x? =345

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1=
5 maka y?(1 —a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Hy jika y? = y*(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? <
x?’(1=a)(k—1)". Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) 3,45<11,1 maka

terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

2) Kelas Kontrol
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Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Banyak siswa (n) = 28
Rentang (R) = Data terbesar — Data Terkecil = 18,88 — 10,35= 8,53

Banyak kelas interval (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3) log 28

=1+4,77
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= 5,77 (diambil K = 6)

Panjang Kelas Interval (P) =

==

=1,421

Selanjutnya data hasil panjang kelas interval pre-test yang sudah didapat
dijumlahkan ke nilai yang paling rendah yaitu 10,35 dijumlahkan dengan 18,88
sehingga mendapatkan batas nili dari interval dan datanya ditabulasi kedalam
tabel berikut ini.

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Kelas Kontrol

Nilai f; Xi (xi) f.x; fi.(xi)’
10.35-11.82 | 4 11.09 122.9696 4436 491.8786
11.83-13.31 | 4 12.58 158.1936 50.31 632.7745
13.32-14.80 | 8 14.07 | 197.8479 112.53 1582.7830
14.81-1629 | 8 15.55 | 241.9324 124 .43 1935.4593
16.30-17.78 | 2 17.04 | 290.4472 34.09 580.8945
17.79-1927 | 2 18.53 | 343.3924 37.06 686.7847

28 88.86 | 1354.7832 402.77 5910.5746

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang tabel berdistribusi normal
atau tidak, bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data.

Adapun hipotesis dalam uji normalitas dengan taraf signifikan adalah
sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria penerimaan H, dengan uji Chi-Kuadrat yaitu apabila nilai xzhmmg
<X tabel,
Adapun langkah uji normalitas dengan Chi-Kuadrat yatu sebagia berikut:
e) Menentukan rata-rata sampel

Dari tabel 4.24, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Yfix; 402.77
Y fi 28

= 14,384

f) Varians dan simpangan bakunya adalah:

o2 nY fix} — X fi %1x;)?

y nn—1)

, _ 28(5910.5746) — (402.77)>
1= 28(28— 1)

,  165.496,0888 — 162.223,6729
i 28(27)

,  3272,4159
St=———

756

s2 = 4,3285924603
s, = 2,08

Variansnya adalah s? = 4,325 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,08

g) Menghitung nilai Z score

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas ekperimen
diperoleh x; = 14,384dan s; = 2,08

Batas kelas = batas bawah - 0,05 = 10,35 — 0,05 = 10,3
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Zscore

10,3 — 14,384
2,08

_ —4084
~ 2,08

==1,96
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran Luas daerah
= 0,4750 — 0.3944 = 0,0806
Dengan langkah yang sama seperti diatas, nilai Zscore dihitung untuk
setiap kelas interval yang ada.
h) Menentukan Nilai Frekuensi Harapa (E;)
Frekuensi harapan dihitung dengan mengalihkan luas interval tiap kelas

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0806 X 28

E; = 2,2568



Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol
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Batas Batas Luas Frekuensi | Frekuensi
Nilai Tes Kelas Z Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0;)
10.30 | -1.96 0.475
10.35-11.82 0.0806 2.2568 4
11.79 | -1.25 0.3944
11.83-13.31 0.1925 5.39 4
13.28 -0.53 0.2019
13.32-14.80 0.2733 7.6524 8
14.77 0.18 0.0714
14.81-16.29 0.2445 6.846 8
16.25 0.90 0.3159
16.30-17.78 0.1304 3.6512 2
17.74 1.61 0.4463
17.79-19.27 0.0448 1.2544 )
19.32 2.3f 0.4911
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
K
2 _ z (0; = B>
1. E;
=1
, A 2.2568)%  (4=55'89) RN 6571 )2 (8 —16.846)5
£ 2.2568 5169 7.6524 6.846
(2—-3.6512)% (2 — 1.2544)?
3.6512 1.2544
, 30387 ~—1,9321 01208, 13317 - —2,7264 0,5559
X = 32568 5.39 7.6524  6.846 3.6512  1.2544

x? =1,3464 + (—0,3584) + 0,0157 + 0,1945 + (—0,7467) + 0,4431
x? =0,89
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1=

5 maka xy%(1— a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

tolak Hy jika 2 = y?(1 — o)(k — 1). dengan a = 0,05, terima Hy jika y? <
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x*(1—a)(k—1)". Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) 0,89 < 11,1 maka
terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas populasi dalam
penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini
adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk
hasil pre-test kelas ekperimen yaitu s? = 4,328 dengan sampel 28 siswa,
sedangkan variansi hasil pre-test kelas komtrol yaitu s? = 3,980 dengan sampel

28 siswa. Kriteria penolakan H, yaitu apabila F > F
Jo 0y p %a(vl.vz)

dengan a = 5%.

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang homogen

H,: sampel berasal dari populasi yang tidak homogen

Rumus uji F yang digunakan yaitu :

varians terbesar

Foyp =
M varians terkecil
o _ 4328
~ 3,980
F =1,08

Dengan v, =27dan v, =27, maka diperoleh Fjs502727) = 1,91 yang
menyebabkan nilai Fpityng = Fraper- Sehingga keputusan yang harus diamnbil

yaitu menerima H, atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang
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homogen. Ampel yang homongen menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa di awal pembelajaran pada kedua kelas adalah sama.

2. Analisis Data Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Uji Normalitas

1) Kelas Ekperimen

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Banyak siswa (n) = 28
Rentang (R) = Data terbesar — Data Terkecil = 37,59 — 22,80 = 14,79

Banyak kelas interval (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 28
=1+4,77

= 5,77 (diambil K = 6)

Panjang Kelas Interval (P) :%

14,79

6
= 2,465

Selanjutnya data hsil panjang kelas interval post-test yang sudah didapat
dijumlahkan ke nilai yang paling rendah yaitu 22,80 dijumlahkan dengan 37,59
sehingga mendapatkan batas nili dari interval dan datanya ditabulasi kedalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas Eksperimen

Nilai f; Xi (xi) fi.x; fi.(xi)
22.80-25.36 | 3 | 24.08 579.9249 72.24 1739.7746
2537-27.93 | 3 | 26.65 710.4830 79.96 2131.4491
27.94-30.50 | 6 | 29.23 854.2845 175.37 5125.7070
30.51-33.08 | 7 | 31.80 1011.3293 222.61 7079.3050
33.09-35.65 | 6 | 34.37 1181.6174 206.25 7089.7043
35.66-38.22 | 3 | 36.95 1365.1488 110.84 4095.4464

28 | 183.09 | 33521.45309 867.28 27261.3864

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir Ekperimen

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang tabel berdistribusi normal
atau tidak, bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data.

Adapun hipotesis dalam uji normalitas dengan taraf signifikan adalah
sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria penerimaan Hy dengan uji Chi-Kuadrat yaitu apabila nilai
x2hilung <x
Adapun langkah uji normalitas dengan Chi-Kuadrat yatu sebagia berikut:
1) Menentukan rata-rata sampel
Dari tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Y fix; 867.28
- Yfi 28

= 30,974

j) Varians dan simpangan bakunya adalah:
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, _nEfixt - B A%’

51 nn—1)

,  28(27261.3864) — (867.28)*
1= 28(28 — 1)

, 7633188192 — 752174,5984
1= 28(27)

_ 11144,2208
St =————

756

s2 = 14,741032804

s, = 3,83

Variansnya adalah s? = 14,741 dan simpangan bakunya adalah s; = 3,83
k) Menghitung nilai Z score
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas ekperimen
diperoleh x; = 30,974dan s; = 3,83

Batas kelas = batas bawah - 0,05 = 22,80 — 0,05 = 22,75

Zscore

22,75 —30,974
N 3,83

_ 8,224
383

=-2,14
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran Luas daerah

= 0,4838 — 0.4292 = 0,0546

Dengan langkah yang sama seperti diatas, nilai Zscore dihitung untuk

setiap kelas interval yang ada.

1) Menentukan Nilai Frekuensi Harapa (E;)

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalihkan luas interval tiap kelas

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0546 X 28

E; = 1,5288

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luad Erekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas Z Score | Luas Dacll Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0))

22775 | -2.14 0.4838

22.80-25.36 0.0546 1.5288 3
2532 | -1.47 0.4292

25.37-27.93 0.1411 3.9508 3
27.90 | -0.80 0.2881

27.94-30.50 0.2364 6.6192 6
3047 | -0.13 0.0517

30.51-33.08 0.2571 7.1988 7
33.04 0.54 0.2054

33.09-35.65 0.1815 5.0820 6
35.62 1.21 0.3869

35.66-38.22 0.0844 2.3632 3
38.28 1.90 0.4713

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
. Z (0; — Ep)?
= E;
i=1

, (3-15288)> (3-3,9508)% (6-66192)> (7—7,1988)

X 1,5288 * 3,9508 i 6,6192 * 7,1988
(6 — 5,0820)2 N (3 —2,3632)2
5,0820 2,3632
, 21644 —09040 -0,3834 —0,0395 0,8427 0,4055
¥ =

B 1,5288+ 3,9508 * 6,6192 i 7,1988 +5,0820+2,3632

x? = 1,4157 + (—0,2288) + (—0,0579) + (—0,0054) + 0,1658 + 0,1715

x* =146

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1=
5 maka y?(1 —a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Hy jika y? = y*(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? <

x?’(1=a)(k—1)". Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) 1,46 <11,1 maka
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terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

3) Kelas Kontrol

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Banyak siswa (n) = 28

Rentang (R) = Data terbesar — Data Terkecil = 33,55 — 23,96= 9,59
Banyak kelas interval (K) =1+ (3,3) logn

=1+(3,3) log 28
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=1+4,77

= 5,77 (diambil K = 6)

==

Panjang Kelas Interval (P) =

9,59

=1,59

Selanjutnya data hsil panjang kelas interval pre-test yang sudah didapat
dijumlahkan ke nilai yang paling rendah yaitu 23,96 dijumlahkan dengan 33,55
sehingga mendapatkan batas nili dari interval dan datanya ditabulasi kedalam
tabel berikut ini.

Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas Kontrol

Nilai f; Xi (xi)’ fi.x; fi.(xi)?
23.96-25.62 | 3 | 2479 | 614.5948 74.37 1843.7844
25.63-27.29 | 4 | 2646 | 700.2939 105.85 2801.1758
27.30-2896 | 6 | 28.14 | 791.5846 168.81 4749.5074
28.97-30.63 | 6 | 29.81 | 888.4667 178.84 5330.7999
30.64-32.31 | 3 | 31.48 | 990.9402 94.44 2972.8206
32.32-3398 | 6 | 33.15 | 1099.0052 198.91 6594.0314

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang tabel berdistribusi normal
atau tidak, bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat
digunakan untuk analisis data.

Adapun hipotesis dalam uji normalitas dengan taraf signifikan adalah
sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal



83
Dengan kriteria penerimaan H, dengan uji Chi-Kuadrat yaitu apabila nilai xzhmmg
<X tabel,
Adapun langkah uji normalitas dengan Chi-Kuadrat yatu sebagia berikut:
m) Menentukan rata-rata sampel

Dari tabel 4.16, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Xfix;  821.22
Y fi 28

= 29,329

n) Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _nEfixd = Cfi %)

y nn—1)

,  28(24292.1195) — (821.22)?
i B 28(28 — 1)

,  680179,346 — 674402,2884
i 28(27)

., 5888,0576
St =———

756

s2 = 7,788435979
s, =279

Variansnya adalah s? = 7,788 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,79

0) Menghitung nilai Z score

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas ekperimen

diperoleh x; = 29,329dan s; = 2,79

Batas kelas = batas bawah - 0,05 = 23,96 — 0,05 = 23,91
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Zscore

23,91 -29,329
N 2,79

_ —5,419
2,79

=-1,96

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran Luas daerah
= 0,4750 — 0.4131 = 0,0619

Dengan langkah yang sama seperti diatas, nilai Zscore dihitung untuk
setiap kelas interval yang ada.
p) Menentukan Nilai Frekuensi Harapa (E;)
Frekuensi harapan dihitung dengan mengalihkan luas interval tiap kelas

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; =0,0619 x 28

E; = 1,7332
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Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

o Batas Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas Z Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0y)

23.91 -1.96 0.475

23.96-25.62 0.0619 1.7332 3
25.58 | -1.36 0.4131

25.63-27.29 0.1397 3.9116 4
27.25 | -0.75 0.2734

27.30-28.96 0.2138 5.9864 6
28.93 -0.15 0.0596

28.97-30.63 0.2368 6.6304 6
30.60 0.46 0.1772

30.64-32.31 0.1782 4.9896 3
32.27 1.06 0.3554

32.32-33.98 0.1 2.8 6
34.03 1.70 0.4554

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
2 _ z (0; = B>
X E;

i=1

, 1.7332)> (4—-3.9116)% (6—5.9864)> (6— 6.6304)2

X ST 17332 ' 30116 ' 50864 ' 66304
(3 — 4,9896)2 P 2,8)2
4,9896 2,8
. _ 1,6047 00078 00001 03974 39585 10,24
X = 17332 739116 ' 59864 ' 6.6304 @ 49896 = 2,8

x?=0,9258 + 0,0019 + 1,6704 + 0,0599 + 0,7933 + 3,6571
x?=17,10
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1 =

5 maka xy%(1— a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

tolak Hp jika y? = y?(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? <
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x*(1—a)(k—1)". Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) 7,10 <11,1 maka
terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 14,7 dan s7 = 7,78.
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Mt = arians terkecil
17
Fpit = é
Fpit = ﬁ
7,78
Fyir =1,88
Keterangan:

s#= sampel dari populasi kesatu
sZ =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiup.;
dk,=(n; —1)=28—-1=27
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dk, = (n, —1) =28 — 1 =27
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper ~maka terima Hy, tolak Ho jika jika  Fpipung = Fraper-
Fiape= Fa(dky, dk;) = 0,05(27,27) = 1,91”. Oleh karena  Fuipyng < Fraper
yaitu < maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test.
c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas kontrol setelah masing-masing
kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Uji hipotesis pada penelitian dianalisis
dengan menggunakan bantuan dianalisis dan manual dengan menggunakan uji
independent sample t-test.

Adapun rumusan hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut:

Ho: pqy = py: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan = strategi pembelajaran REACT sama dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang MTs

yang diajarkan melalui strategi pembelajaran konvensional.

Hi: py >yt Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang
diajarkan strategi pembelajaran REACT lebih baik dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang MTs

yang diajarkan melalui strategi pembelajaran konvensional.
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Adapun kriteria pengujian adalah:
Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan a=0,05. Kriteria pengujian
adalah terima H, jika t < t(;_q) dan tolak H, jika dalam hal yang lainnya.
Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua rata- rata adalah sebagai

berikut:

X1 — X

thitung = 1 1
Sgab n_l ar n—z

(g — Dsi — (np — 1)s7
Sgab =

TN 2

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan sebagai berikut:
Kelas Eksperimen n, = 28 =N Ol s? =147

Kelas Kontrol n, = 28 %, & 29,33 s2=17,78

|28 =1)14,741 — (28 — 1)7,78
Sgab = ag=lag L)

398,007 + 210,06
Sgab = 54

608,067
Sgab = t4

Sgap = 11,260
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X1 — Xy

thitung = D
s /— +—
9ab\[n; ' n,
36,97 — 29,33
thitung = 1 1
11,260 73 + 73
7,64

thitung = 17960 x 0,267
thitung = 2,94
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat thitung = 2,54. Untuk membandingkan tpinng dengan tupe maka perlu
dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus dk= (n;+n,-2) = 28 +
28 -2 = 54. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan thiwne = 2,54 dan
diperoleh togss4) = 1,67. Jadi, Karena tpiryng > traper atau 2,54 < 1,67, maka

terima H; sehingga ditolak H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siswa MTsN yang diajarkan
melalui strategi pembelajaran REACT lebih baik dari pada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa MTsN yang diajarkan melalui strategi

pembelajaran konvensional.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan sebelumnya, telah dilakukan analisis data dari data hasil
pre-test dan post-test kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas
kontrol di MTsN 8 Aceh Besar. Dalam penelitian ini yang menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VII4 dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa dan yang

menjadi kelas kontrol adalah kelas VII; dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa.



90
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran REACT lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari hasil
tes yang diberikan pada akhir pertemuan. Tes tersebut berbentuk soal essay yang
berjumlah 3 soal tentang materi bentuk operasi aljabar. Tiap soal mempunyai
bobot skor yang sesuai dengan rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep.
Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama
tanpa ada perbedaan sedikitpun.

1. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas
Ekperimen dan Kontrol

Berikut ditampilkan hasil tes awal dan tes akhir kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah dilakukannya analisi data yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kelas Jumlah Skor Skor Rata-

Siswa Min Maks rata (x)
Pre-test | Eksperimen 28 10,58 17,88 14,63
Kontrol 28 10,35 18,88 14,38
Post-test | Eksperimen 28 22,80 37,59 30,97
Kontrol 28 23,96 33,55 29,33

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada data hasil pre-test kelas eksperimen yaitu 14,63 dengan simpangan
baku 1,99 dan skor maksimal 17,88 lebih tinggi daripada nilai rata-rata yang

diperoleh siswa pada kelas kontrol yaitul4,38 dengan simpangan baku 2,08 dan
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skor maksimal 18,88. Sedangkan siswa pada data hasil post-test kelas eksperimen
yaitu 30,97 dengan simpangan baku 3,83 dan skor maksimal 37,59 lebih tinggi
daripada nilai rata-rata yang diperoleh siswa, pada kelas kontrol yaitu 29,33
dengan simpangan baku 2,76 dan skor maksimal 33,55. Dari hasil analisis tes
kemampuan pemahaman konsep secara statistik dengan menggunakan uji t,
diperoleh bahwa tpisyng= 2,54 dan tigpe; = 1,67. Karena tpiryng > traper maka
terima H; tolak Hy.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan
Menerapkan Strategi Pembelajaran REACT

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan
strategi pembelajaran REACT lebih baik daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran strategi pembelajaran REACT menerapkan
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Aisjah Juliani Noor, Raisah issaswati yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran REACT menerapkan  terhadap pemahaman konsep
matematis siswa.”

Strategi REACT 1ialah suatu pendekatan konstektual didasarkan pada
penelitian tentang bagaimana guru-guru terbaik mengajar sehingga siswa

mendaptkan pemahaman dan pengalaman dalam proses belajarnya. Strategi

*Annissawati, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika: FKIP Unila, Vol. 2, No. 1,
2014. Diakses pada tanggal 21 Juni 2018 dari situs http://jurnal.unila.ac.id/MTK.
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REACT dikembangkan mengacu pada pemahaman konstruktivisme yang
menjadikan siswa tidak hanya menghafal tetapi juga terlibat dalam aktifitas yang
terus menerus, berfikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui berbagai
hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep. Strategi ini ialah strategi
pembelajaran dengan pendekatan konstektual yang pertama kali dikembangkan
oleh Michael L. Crawford di Amerika Serikat.’

Salah satu strategi pembelajaran dapat dilakukan oleh guru ialah strategi
pembelajara REACT yang merupakan akronim dari relating (menghubungkan),
Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasma)
dan Tranfering (mentranfer pengetahuan).’ Strategi pembelajaran REACT
dikembangkan dari pendekatan kontekstual yang merupakan konsep belajar
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari.

M. L. Crawford, Teaching and Contextually Research, Rationaly and Techniques
for Improfing Student Motivation and Achievement in Mathematics and Science,(Waco,Texas: CCI
Publishing Inc, 2001), hal. 2

*AvniYILDIZ and serdal BALTACI, Reflection from the Analitic Geometry Courses
Based on Contextual Teching and Learning Thtough Geogebra Sofiwere, the online journal of
new horizonz in education, 2016, vol. 6,. hal. 55
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Rubrik
Indikatro Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.

Tabel 4.24 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa berdasarkan
Indikator pada Post-test Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Post-test Kelas Eksperimen
. Persentase
NO Indikator Rendah Sangat Baik
1. | Menyatakan ulang sebuah konsep 11,90% 88,09%
7 Mengklamﬁkqm objek menurut sifat-sifat 17.85% 82.14%
tertentu sesuai dengan konsepnya
3. Menggunakan, memgnfaatkan dan memilih 30.35% 69.64%
prosedur atau operasi tertentu
4 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 21.42% 78.57%
dalam pemahaman konsep
Post-test Kelas Kontrol
| Persentase
2l Idifatcy Rendah Sangat Baik
1. | Menyatakan ulang sebuah konsep 56,38% 47,61%
5 Mengkla51ﬁke}s1 objek menurut sifat-sifat 59.52% 40.47%
tertentu sesuai dengan konsepnya
3. Menggunakan, memgnfaatkan dan memilih 57.14% 42.85%
prosedur atau operasi tertentu
4 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 71,42% 28.57%
dalam pemahaman konsep

Adapun deskripsi hasil tes akhir di kelas ekperimen dan kontrol
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada tabel 4.24 juga terlihat
peningkatan di setiap indikatornya yaitu : 1) Menyatakan ulang sebuah konsep,
dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 56,38%
menjadi 11,90%, sedangkan dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan
dari yang sebelumnya 47,61% menjadi 88,09%. 2) Mengklasifikasi objek menurut
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dalam kategori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 59,52% menjadi 17,85%, sedangkan dalam
kategori sangat baik mengalami peningkatan dari sebelumnya 47,61% menjadi

82,14%. 3) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
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tertentu, dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya
57,14% menjadi 30,35%, sedangkan dalam kategori sangat baik mengalami
peningkatan dari sebelumnya 42,85% menjadi 69,64% dan 4) Mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemahaman konsep, dalam kategori rendah
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 71,42% menjadi 21,42%, sedangkan
dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 28,57%
menjadi 78,57%.

Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa strategi
pembelajaran REACT memiliki pengaruh terhadap kemampuam pemahaman
konsep matematis siswa yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Hal ini sejalan dengan Erna Widiyah Hastuti, siswa memperoleh
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran REACT hasil tes minat belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar
adalah 76,16% secara signifikan memiliki peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran

REACT termasuk ke dalam kategori tinggi.”

*Erna Widiyah Hastuti. Pengaruh Strategi REACT dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SMP, januari: 2016, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data tentang peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa melalui strategi pembelajaran REACT di
MTsN 8 Aceh Besar pada materi Bentuk Operasi Aljabar kelas VII, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTsN 8 Aceh Besar yang
diajarkan melalui strategi pembelajaran REACT. Berdasarkan hasil pengolahan
data statistik uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa tp;1yng = 2,54 dan tigpe; = 1,675.
Maka tpiryng > traper - Hal ini berarti bahwa terima H; dan tolak Ho. Berdasarkan
hasil uji-t tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran REACT
lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan maka peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dalam melaksanakan proses

belajar mengajar dapat membuat suasana suasana kondusif dan

95
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menyenangkan sehingga mampu membangkitkan minat dan motivasi
siswa dalam belajar matematika.

Disarankan kepada peneliti lain yang tertarik dengan startegi pembelajaran
REACT untuk melakukan penelitian dengan materi dan kelas yang
berbeda, namun tidak terlepas harus memperhatikan materi yang cocok
dengan startegi pembelajaran REACT.

Dalam penerapan startegi pembelajaran REACT, guru diharapkan agar
dapat mencermati kesulitan-kesulitan yang dialami sebagian siswa dalam
setiap langkah pembelajarannya sehingga dapat langsung membantu
mereka mengatasinya.

. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan perhatian lebih
kepada siswa, karena berdasarkan pengalaman peneliti ketika menerapkan
startegi pembelajaran REACT banyak siswa yang mengalami kendala
ditahap memahami konsep pada materi bentuk operasi aljabar dan butuh

waktu lama untuk siswa menguasai konsep materi tersebut.
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Lampiran 1
LEMBAR TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Identitas Diri

Nama Siswa

Jenis Kelamin : Pria / Perempuan®) coret salah satu
NISN

Sekolah

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Aloksi Waktu :2x40
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Petunjuk :
v a. Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
I? tersedia. Dilarang menyontek!
b. Bacalah soal berikut dengan teliti dan benar.
c. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
d. Seluruh soal wajib dikerjakan!

Soal:
1. Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-masing bentuk
aljabar berikut:
a. 5x-3y+9
b. x+y+2z

2. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut ini !
a. 8a+4a
b. Sx+7y —3x-2y

3. Buatlah 2 bentuk aljabar yang memuat dua suku aljabar serta buat suatu
cerita untuk masing-masing bentuk aljabar yang kalian buat suatu cerita

untuk masing-masing bentuk aljabar yang kalian buat !
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE- TEST

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

b. 5x+7y —3x-2y
Ditanya : Sederhanakan bentuk-bentuk
aljabar berikut ini !

Penyelesaian :
c. 8at+4a=(8+4)a
=12a
d Sx+7y —-3x-2y=5x+7y—
2y
=5-3)x+
(7-2)y
=2x + 5y

No Soal Skor | Indikator Kemampuan
Pemahaman Konsep
Matematis
1. | Diketahui : A2
a. 5x-3y+9 Mengklasifikasikan
b. x+y+2z objek-objek menurut
Ditanya Tentukan  variabel, sifat-sifat tertentu
konstanta, dan koefisien sesuai dengan
konsepnya : siswa
menuliskan suatu objek
tentang konsep bentuk
Penyelesaian : aljabar
a. Variabel : x dany
Konstanta : 9 Al
Koefisien : 5 dan-3 Menyatakan ulang
b. Variabel :x, ydan:z suatu konsep: siswa
Konstanta : - menuliskan kembali
Koefisien : 1,1 dan 2 tentang bentuk aljabar
Skor max
2. | Diketahui : A2
a. 8at4a Mengklasifikasikan

objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya : siswa
menuliskan suatu objek
tentang konsep bentuk
aljabar

A3

Menggunakan,
memanfatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu: siswa
menjelaskan posedur
bentuk operasi aljabar

Skor max
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Diketahui : Buatlah 2 bentuk aljabar
yang memuat dua suku aljabar serta
buat suatu cerita untuk masing-masing
bentuk aljabar yang kalian buat suatu
cerita untuk masing-masing bentuk
aljabar yang kalian buat !

Penyelesaian :

Bentuk aljabar pertama :

Sr+2s

Cerita :

Ibu memiliki 5 keranjang buah apel dan
2 keranjang buah jeruk.

r = banyak buah apel dalam keranjang.
s = banyak buah jeruk dalam keranjang.

Bentuk aljabar kedua :

2x +8

Cerita :

Nia membeli 2 dus buku tulis dan 8
buku tulis.

x = banyaknya buku tulis dalam dus.

Al

Menyatakan ulang
suatu konsep : siswa
menuliskan kembali
tentang bentuk aljabar
dalam kehidupan sehari-
hari

A4

Mengaplikasikan
konsep atau algoritma
ke pemecahan
masalah: siswa
menggunakan konsep
serta prosedur dalam
menyelesaikan soal yang
berkaitan kehidupan
sehari-hari

Skor max




Lampiran 2
LEMBAR TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Identitas Diri

Nama Siswa

Jenis Kelamin : Pria / Perempuan*®) coret salah satu
NISN

Sekolah

Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Aloksi Waktu :2x40
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Petunjuk Pengisian Angket :
v ¢. Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
I? tersedia. Dilarang menyontek!
f. Bacalah soal berikut dengan teliti dan benar.
g. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
h. Seluruh soal wajib dikerjakan!
Soal:

4. Dari bentuk aljabar berikut, yang merupakan contoh suku sejenis dan tak

sejenis adalah
a. ldx+2x*—4y
b. 2a°—12b+a° — 9b*

5. Tentukan hasil dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

pada bentuk aljabar berikut ini.
a. 13a—8b+2la+9h=..
b. x+5xGx-1)=...

c. 4f*+2f—4o0leh2=..

6. Diketahui sebuah penampung air berbentuk kubus dengan panjang rusuk
(r + 3)cm. Tentukanlah volume dari penampungan air tersebut dalam

variabel r.
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST- TEST

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

No Soal Skor | Indikator Kemampuan
Pemahaman Konsep
Matematis
1. | Diketahui : A2
a. 1dx+2x* —4y Mengklasifikasikan

b. 2a’ —12b +a’ - 9b°
Ditanya: contoh suku sejenis dan tak
sejenis adalah

Penyelesaian :
Contoh suku sejenis dan tak sejenis dari
bentuk aljabar tersebut adalah
a. Sukusejenis = tidak ada
Suku tak sejenis = 14x, 2x2, dan
— 4y
b. Sukusejenis =24’ dan a
Suku tak sejenis = —12b dan —
9b°
Jadi suku sejenis dari bentuk aljabar
tersebut adalah 24° dan o’.
Dan suku tak sejenis adalah 14x, 2x°
dan —4y, kemudian —12b dan — 95",

3

objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya :
siswa menuliskan tentang
suku sejenis dan tak
sejenis

Al

Menyatakan ulang suatu
konsep : siswa
menuliskan kembali
tentang suku sejenis dan
tak sejenis

Skor max

Diketahui :

a. 13a-8b+2la+9b=..

b. x+5)xGx-1)=...

c. 4f2+2f —4oleh2=..
Ditanya: Tentukan hasil dari
penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian

Penyelesaian :
Penjumlahan dan pengurangan:
a.13a—8b+2la+9b
=13a+2la—8b+9b
=34a+b
Jadi hasil dari 13a — 8b + 21a + 9b

A2

Mengklasifikasikan
objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya :
siswa menuliskan tentang
bentuk aljabar

Al

Menyatakan ulang suatu
konsep : siswa
menuliskan kembali
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adalah 34a + b

Perkalian:

b.(x+5)x(5x—1)

= ()(5x) + (0)(-1) + (5)(5x) + (5)(-1)

= 5x% + (=x) + 25x + (-5)

=5x —x+25x—5

=5x"+24x -5

Jadi hasil perkalian dari (x + 5) x (5x —
1) adalah 5x* + 24x — 5.

Pembagian:

c. 4f%2+ 2f — 4 oleh 2
_AXfXf+2Xf-4
a 2

=2f2+f—2.

Atau  boleh  menggunakan  cara
pembagian seperti biasa.

Jadi hasil pembagian dari 4f2 + 2f —
4 oleh 2 adalah 2f2% + f — 2.

tentang penjumlahan dan
pengurangan

A3

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu : siswa
menjelaskan posedur
bentuk operasi aljabar

Skor max

Diketahui: sebuah penampung air
berbentuk kubus dengan panjang rusuk
(r +3)cm.

Ditanya: Tentukanlah volume dari
penampungan air tersebut dalam
variable 7.

Penyelesaian:

Diketahui:

panjang sisi kubus adalah (» +3) cm.
Ditanya:

Volume kubus dalam variabel

Kita masukkan nilai sisi ke dalam
rumus

v = (r+3)X(r +3)Xx(r +3)

v =(r +3)°

Kita dapat menguraikan perpangkatan
bentuk aljabar tersebut menjadi

Al

Menyatakan ulang suatu
konsep : siswa
menuliskan kembali soal
dalam bentuk aljabar
dalam bentuk kubus

A5

Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep: siswa
menuliskan syarat bentyk
aljabar

A4
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(r+3)° Mengaplikasikan konsep
atau algoritma ke
pemecahan masalah:
siswa menggunkan konsep

Maka hasilnya adalah: serta prosedur rumus

v =[(r +3)X(r +3)] X(r +3)

v =[) + M3 + B)r) +
(3)(3)IX(r +3)

v=1[("+3r+3r+ 9)]x(@+3)

v=(r"+6r+9)x(r+3)

v = () + (PB) + 6r)(0) +
(6r)(3) + (9 +(93)

v=r +37+ 617+ 187+ 9r + 27

v=r + 92 +27r+ 27

Jadi volume bak mandi tersebut adalah
P+ 97 +27r+27.

A3

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu: siswa
menyelesaikan soal
dengan tepat sesuai
prosedur

Skor max
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTsN 8 Aceh Besar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII / Ganjil

Materi Pokok : Bentuk Operasi Aljabar
Topik : Bentuk Aljabar
Pertemuan Ke o |

Alokasi Waktu :3x40JP

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar | 3.5.1 Menyebutkan pengertian koefisien,

dan melakukan operasi variabel, konstanta dan suku pada
pada bentuk aljabar suatu bentuk aljabar

(penumlahan, pengurangan, | 3.5.2 Menentukan bentuk aljabar dan
perkalian, dan pembagian unsur-unsurnya dengan

menggunakan masalah kontekstual

4.5Menyelesaikan masalah | 4.5.1 Menyelesaikan =~ masalah  yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan bentuk aljabar
bentuk aljabar dan operasi
pada bentuk aljabar
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C. Tujuan Pembelajaran pada

Melalui penerapan pendekatan saintifik, strategi pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dan metode
diskusi, beserta tanya jawab peserta didik diharapkan:

1. Mengidentifikasi suku, koefisien, variabel, dan konstanta pada suatu bentuk
aljabar

2. Menjelaskan pengertian koefisien, variabel, konstanta dan suku pada suatu
bentuk aljabar

3. Menentukan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya dengan menggunakan
masalah kontekstual

4. Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar

C. Uraian Materi Pembelajaran

1. Pengertian Bentuk Aljabar

Adi memiliki permen 5 lebih banyak dari permen Edi, jika banyaknya
permen Edi dinyatakan dalam x, maka banyaknya permen Adi adalah (x + 5).
Bentuk seperti inilah yang dinamakan dengan bentuk aljabar.

Bentuk aljabar adalah suatu kalimat matematika yang melibatkan angka
(konstanta), huruf (variabel), koefisien, dan pengerjaan hitung.
a. Variabel

Variabel adalah suatu besaran matematika yang nilainya dapat berubah
(tidak konstan). Huruf-huruf dalam aljbar digunakan sebagai pengganti angka.

Contoh: 3a ; a disebut variabel

2x° ; x* disebut variabel
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b. Koefisien dan Konstanta

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada
bentuk aljabar.Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta.
Contoh:
Perhatikan bentuk aljabar 3x° — 2x* + 4x + 12
Bilangan-bilangan 3, -2, dan 4 disebut koefisien dari bentuk aljabar. Dalam hal

ini dapat diterangkan sebagai berikut:

3x)  mempunyai koefisien 3 4x mempunyai koefisien 4
—2x*  mempunyai koefisien -2 12 merupakan konstanta.
c. Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau kosntanta pada bentuk
aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Contoh bentuk aljabar
yaitu x* — 2xy” + 4z + 12 mempunyai empat suku yang terdiri dari:

x° disebut suku pertama.

-2xy” disebut suku kedua.

4z disebut suku ketiga.

12 disebut suku keempat.

d. Suku Sejenis

Suku-suku yang mempunyai variabel yang sama dan pangkat yang
variabelnya sama disebut suku-suku sejenis. Misal pada bentuk aljabar 8x> + 3x’ —
4y* — 3y + x + y. Suku 8x’ dan 3x’ adalah suku-suku sejenis karena mempunyai

variabel yang sama dan pangkat variabelnya sama. Suku -4y” dan -3y* adalah
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suku-suku sejenis karena mempunyai variabel yang sama dan pangkat variabelnya
sama. Sedangkan untuk x dan y bukan suku-suku sejenis karena berbeda
variabel.Berikut nama-nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.

1. 8, x> dan 8x> disebut suku satu atau monomial

2. 8x> + 3x° disebut suku dua atau binomial

3. 8x” + 3x° — 4y” disebut suku tiga atau frinomial

4. Untuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku dinamakan

polinomial

D. Metode Pembelajaran:

Stratgi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran REACT
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab

E. Alat, bahan, dan sumber Pembelajaran:

1. Alat : Papan tulis, penghapus, dan spidol
2. Bahan : LKPD (Terlampir 1)

3. Sumber Belajar :

v" Buku Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Guru,
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

v' Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Siswa, Matematika
untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester [ Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

v' Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2014. Buku Siswa,
Matematika SMP/MTs Jilid 1 Kelas VII (Berdasarkan
Kurikulum 2013). Jakarta: Erlangga.

v Internet.



F. Kegiatan Pembelajaran
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Guru memotivasi peserta didik dengan
memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi bentuk aljabar agar
peserta didik dapat menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi tersebut. Contoh: Adi
memiliki permen 5 lebih banyak dari permen
Edi, jika banyaknya permen Edi dinyatakan
dalam x, maka banyaknya permen Adi
adalah?

Guru menjelaskan kepada siswa terkait
dengan pembelajaran yang dilakukan pada
hari itu adalah pembelajaran yang dilakukan
strategi REACT pembelajaran berbasis
diskusi  kelompok, tanya jawab, dan
penugasan. Siswa diminta untuk menuliskan
penyelesaian masalah di papan tulis. Setelah

Strategi react Keterangan Waktu

Kegiatan pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam
belajar dengan mengamati apakah siswa
sudah siap di tempat duduknya masing-
masing dam meminta siswa untuk
mengeluarkan buku pelajaran dan alat
tulisnya masing-masing

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Apersepsi
Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi
bentuk aljabar. Guru menanyakan beberapa
pertanyaan tentang materi yang telah
dipelajari sebelumnya, seperti: 10
1) Masih ingatkah kalian materi tentang | pfenit

bilangan bulat?

2) Apa itu bilangan bulat?

7. Motivasi
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itu, guru bersama peserta didik diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari ini.
Dan megakhirinya dengan kuis.

Kegiatan Inti

Fase 1 9. Guru membentuk  kelompok  secara

Relating, heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa

Cooperating 10. Guru membagikan LKPD yang berisikan

(Mengaitkan masalah yang berkaitan tentang suku,

konsep yang koefisien, variabel, dan konstanta untuk

akan dipelajari | didiskusikan ~ dan  diselesaikan  secara | 10

pada materi berkelompok. Menit

dengan contoh |11. Guru memberikan pertanyaan yang berasal

permasalahann dari kehidupan sehari-hari yang berkaitan

ya dalam dengan bentuk aljabar pada lembar LKPD.

kehidupan (lampiran 2)

sehari-hari dan |12, Guru meminta siswa untuk menuliskan

pengetahuan pendapatnya pada lembar LKPD

yang telah 13. Guru memberikan penguatan terhadap

dimiliki peserta pendapat yang disampaikan siswa.

didik

sebelumnya

baik materi

prasyarat

secara

berdiskusi)

Fase 2 14. Siswa diposisikan dalam kelompok yang

Experiencing, telah  dibentuk. = Untuk  mengerjakan

Cooperating permasalahan

(Menemukan 15. Guru memberikan 6 bentuk aljabar untuk

rumus/konsep mengetahui unsur-unsur dari setiap bentuk

baru secara aljabar tersebut. (lampiran 2) 20

berdiskusi) 16. Siswa menuliskan pendapatnya. Menit
17. Guru memberikan penguatan terhadap

pendapat yang disampaikan siswa

Fase 3 18. Siswa Dberdiskusi menyelesaikan masalah

Applying, pada kegiatan 7 yang terkait dengan suku,

Cooperating koefisien, variabel, dan konstanta

(Menyelesaikan (19. Guru  berkeliling ~ mengamati  siswa

beberapa berdiskusi dan mencermati kesulitan

permasalahan siswa dan menawarkan bantuan atas

dengan kesulitan yang dialami siswa.

menerapkan 20. Siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi 10

sifat-sifat dan kelompok. Menit

jenis-jenis 21. Salah satu perwakilan siswa untuk
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segiempat yang
telah ditemukan

mempresentasikan  hasil  diskusi  dan
kelompok lain menanggapinya dan turut

pada tahap menyampaikan gagasannya.
Experiencing 22. Guru melakukan tanya jawab  sambil
secara mengarahkan siswa untuk menemukan
berdiskusi) jawaban dari permasalah yang diberikan.
Fase 5 23. Guru memberikan latihan secara individu.
Transfering 24. Guru meminta salah satu siswa untuk
(Memecahkan menuliskan hasil pekerjaannya dan siswa 20
permasalahan yang lain menanggapinya. Menit
dalam konteks 25. Guru =~ melakukan tanya jawab sambil
baru secara mengarahkan siswa untuk menemukan
individu.) jawaban dari permasalah yang diberikan.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik diberikan kesempatan
bertanya tentang materi yang belum mereka
mengerti.

2. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan
materi dengan diberi arahan oleh guru.

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan | 10
yang telah dibuat oleh peserta didik. Menit

4. Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat
catatan penguasaan materi.

5. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi.

6. Guru memberi tahu materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya dan
memberikan arahan agar Peserta didik
mempelajari terlebih dahulu dirumah.

G. Penilaian
Teknik penilaian: Tes tertulis
Bentuk instrumen: Uraian
Banda Aceh,................ 2019
Mengetahui; Peneliti,
Kepala Sekolah,
(correeeeeineeeeeeeiieeeeesneeeean ) (correeeeeireeeeeeiieeeeeeireeeaen )

Nim: 150205117
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 8 Aceh Besar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Operasi Aljabar
Topik : Bentuk Aljabar
Pertemuan Ke i
Alokasi Waktu :2x40JP

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.Menjelaskan bentuk | 3.5.3 Menjelaskan operasi pada bentuk
aljabar dan  melakukan aljabar (penjumlahan,
operasi pada bentuk aljabar pengurangan, perkalian dan
(penumlahan, pembagian)
pengurangan,  perkalian, | 3.5.4 Melakukan operasi penjumlahan
dan pembagian bentuk aljabar
3.5.5 Melakukan operasi pengurangan
bentuk aljabar
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2. Tujuan Pembelajaran pada

Melalui penerapan pendekatan saintifik, strategi pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dan metode
diskusi, beserta tanya jawab peserta didik diharapkan:

1) Menjelaskan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian)

2) Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar
3) Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar

C. Uraian Pembelajaran

2. Operasi Bentuk Aljabar

a. Penjumahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Pada bagian ini, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan

mengurangkan suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya sifat-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut:

1) Sifat Komutatif: a + b =b + a, dengan a dan b bilangan riil

2) Sifat Asosiatif: (a+b) +c=a+ (b +c), dengan a, b, dan c bilangan riil

3) Sifat Distributif : a (b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ bilangan riil
Contoh soal:

1) 2ab+4ab=

2) S5x+6+3x+1=

3) Sp—6p°—4p+9p° =

Penyelesaian:
1) 2ab + 4ab = 6ab

2) Sx+6+3x+1 =(5+3)x+(6+1)
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=8 +7

3) Sp—6p°—4p+9p°  =(-6p” +9p”) + (5p —4p)

=3p°+p
D. Metode Pembelajaran:
Stratgi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran REACT
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab

E. Alat, bahan, dan sumber Pembelajaran:

1) Alat
2) Bahan

: Papan tulis, penghapus, dan spidol
: LKPD (Zerlampir 2)

3) Sumber Belajar :

a.

d.

Buku Buku Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Guru,
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Siswa, Matematika
untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2014. Buku Siswa,
Matematika SMP/MTs Jilid 1 Kelas VII (Berdasarkan
Kurikulum 2013). Jakarta: Erlangga.

Internet.

F. Kegiatan Pembelajaran

Strategi react

Keterangan Waktu

Kegiatan pendahuluan

. Guru mengucapkan salam dan menyapa

. Guru mengajak siswa berdoa
. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam

siswa

belajar dengan mengamati apakah siswa
sudah siap di tempat duduknya masing-
masing dam meminta siswa  untuk
mengeluarkan buku pelajaran dan alat
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9]

tulisnya masing-masing

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi

. Dengan tanya jawab, guru mengecek

pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yanga berkaitan dengan materi
bentuk aljabar = yaitu materi tentang:
penjumlahan, dan penguranganpada bilangan
bulat.

Motivasi

Guru memberikan memotivasi peserta didik
dengan  memberi  penjelasan  tentang
pentingnya mempelajari materi tersebut agar
peserta didik dapat menyelesaikan masalah
penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar, misalkan dalam dunia perdagangan
di pasar, perbankandan produksi suatu
perusahaan.

Guru menjelaskan kepada siswa terkait
dengan pembelajaran yang dilakukan pada
hari itu adalah pembelajaran yang dilakukan
strategi REACT pembelajaran berbasis
diskusi  kelompok, tanya jawab, dan
penugasan. Siswa diminta untuk menuliskan
penyelesaian masalah di papan tulis. Setelah
itu, guru bersama peserta didik diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari
ini. Dan megakhirinya dengan kuis.

10
Menit

Kegiatan Inti

Fase 1
Relating,
Cooperating
(Mengaitkan
konsep yang
akan
dipelajari
pada materi
dengan
contoh
permasalahan
nya dalam
kehidupan

10.

Siswa diposisikan dalam kelompok yang
telah dibentuk sejak pertemuan ke 1.
Guru membagikan LKPD yang berisikan
masalah yang berkaitan dengan tentang
melakukan  operasi  penjumlahan, dan
pengurangan bentuk aljabar untuk
didiskusikan ~ dan  diselesaikan  secara
berkelompok.

a. Guru memberikan pertanyaan yang
berasal dari kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan operasi penjumlahan,
dan pengurangan bentuk aljabar pada
LKPD (lampiran 4).

10
Menit
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individu.)

sehari-hari b. Siswa melakukan diskusi dan

dan membahas LKPD bagian kegiatan 1
pengetahuan dan 2 yang dapat mengarahkan

yang telah mereka untuk menjelaskan tentang
dimiliki operasi bentuk aljabar yang ingin mereka
peserta didik ketahui (lampiran 4)

sebelumnya

baik materi

prasyarat

secara

berdiskusi)

Fase 2 11. Siswa untuk menuliskan pendapatnya di
Experiencing, LKPD.

Cooperating  |12. Guru memberikan penguatan terhadap 20'
(Menemukan pendapat yang disampaikan siswa. Menit
rumus/konsep

baru secara

berdiskusi)
Fase 3 13. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah
Applying, pada kegiatan 3  yang terkait dengan
Cooperating operasi penjumlahan, dan pengurangan
(Menyelesaika bentuk aljabar
n beberapa 14. Guru  berkeliling mengamati siswa
permasalahan berdiskusi dan mencermati kesulitan
dengan siswa dan menawarkan bantuan atas
menerapkan kesulitan yang dialami siswa. 10
sifat-sifat dan  |15. Siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil | Menit
jenis-jenis diskusi kelompok.
segiempat yang |16. salah  satu  perwakilan  siswa untuk
telah mempresentasikan hasil  diskusi dan
ditemukan pada kelompok lain menanggapinya dan turut
tahap menyampaikan gagasannya.
Experiencing |17. Guru melakukan tanya jawab  sambil

secara mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban
berdiskusi) dari permasalah yang diberikan.
Fase 5 18. Guru memberikan latihan secara individu.
Transfering 19. Salah satu siswa untuk menuliskan hasil
(Memecahkan pekerjaannya dan siswa yang lain
permasalahan menanggapinya. 20
perbandingan  |20. Guru melakukan tanya jawab sambil Menit
dalam konteks mengarahkan siswa untuk  menemukan
baru secara jawaban dari permasalah yang diberikan.
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Kegiatan Penutup

7. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya
tentang materi yang belum mereka mengerti.

8. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan
materi dengan diberi arahan oleh guru.

9. Guru memberi penguatan dari kesimpulan
yang telah dibuat oleh peserta didik. 10

10. Peserta didik merefleksi penguasaan materi | Menit
yang telah dipelajari dengan membuat
catatan penguasaan materi.

11. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi.

12. Guru memberi tahu materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan memberikan
arahan agar Peserta didik mempelajari
terlebih dahulu dirumah.

G. Penilaian

Teknik penilaian: Tes tertulis
Bentuk instrumen: Uraian

Banda Aceh,................ 2019
Mengetahui; Peneliti,
Kepala Sekolah,
(LRI ... . ) (P ... )

Nip. Nim: 150205117
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Satuan Pendidikan : MTsN 8 Aceh Besar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Operasi Aljabar
Topik : Bentuk Aljabar
Pertemuan Ke :3
Alokasi Waktu :3x40JP

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menjelaskan bentuk | 3.5.7 Melakukan operasi perkalian bentuk

aljabar dan melakukan aljabar melalui  diskusi dengan
operasi pada bentuk kondisi yang bagus.

aljabar (penumlahan, | 3.5.8 Melakukan  operasi  pembagian
pengurangan, perkalian, bentuk aljabar melalui diskusi
dan pembagian dengan kondisi yang bagus.

3.5.9 Menyederhanakan bentuk aljabar
melalui diskusi dengan kondisi yang

bagus.
4.5.Menyelesaikan masalah | 4.5.2 Memecahkan masalah yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan operasi bentuk
bentuk  aljabar  dan aljabar melalui diskusi dengan

operasi pada bentuk kondisi yang bagus.
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aljabar

C. Tujuan Pembelajaran pada

Melalui penerapan pendekatan saintifik, strategi pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dan metode
diskusi, beserta tanya jawab peserta didik diharapkan siswa dapat
Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan sifatnya

D. Uraian Materi Pembelajaran

3. Operasi Bentuk Aljabar

b. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat distributif
merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya
pelajari uraian berikut:

a) Perkalian suku satu dan dua

Agar kamu memahami perkalian suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh

berikut:

a) 2(x+3) =2x+6

b) -5(9-y) =-45+ 5y

) x+2)(x+3) =x+3x+2x+6

b) Pembagian suku satu dan dua
Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk

pecahan. Pelajarilah contoh soal berikut.

1) 4x:4  =Z=2E—y
4 4

2) 9a’b: 3ab _Jxaxaxh_4

3 xXaxb
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E. Metode Pembelajaran:

Stratgi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran REACT
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab
F. Alat, bahan, dan sumber Pembelajaran:

4. Alat : Papan tulis, penghapus, dan spidol
5. Bahan : LKPD (Zerlampir 3)

6. Sumber Belajar :

a. Buku Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Guru,
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

b. Kementrian Pendidikan. 2014. Buku Siswa, Matematika
untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester I Kurikulum 2013
(edisi revisi 2016). Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemdikbud.

c. Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2014. Buku Siswa,
Matematika SMP/MTs Jilid I Kelas VII (Berdasarkan
Kurikulum 2013). Jakarta: Erlangga.

d. Internet.

G. Kegiatan Pembelajaran

Strategi react Keterangan Waktu

Kegiatan pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa
siswa

2. Guru mengajak siswa berdoa

3. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam
belajar dengan mengamati apakah siswa
sudah siap di tempat duduknya masing-
masing dam meminta siswa untuk
mengeluarkan buku pelajaran dan alat
tulisnya masing-masing

4. Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mer}yampaikan tujuan pembelajaran. 10

6. Apersepsi ' Menit
Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yanga berkaitan dengan materi

e
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bentuk aljabar yaitu materi tentang
perkalian dan pembagian pada bilangan
bulat.

Motivasi

Guru memotivasi peserta didik dengan
memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi tersebut agar peserta
didik dapat menyelesaikan masalah tentang
penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar, misalkan dalam dunia perdagangan
di pasar, perbankan dan produksi suatu
perusahaan.

Guru menjelaskan kepada siswa terkait
dengan pembelajaran yang dilakukan pada
hari itu adalah pembelajaran yang
dilakukan strategi REACT pembelajaran
berbasis diskusi kelompok, tanya jawab,
dan penugasan. Siswa diminta untuk
menuliskan penyelesaian masalah di papan
tulis. Setelah itu, guru bersama peserta
didik diskusi untuk menyimpulkan tentang
pembelajaran hari ini. Dan megakhirinya
dengan kuis.

Kegiatan Inti

Fase 1
Relating,
Cooperating
(Mengaitkan
konsep yang
akan dipelajari
pada materi
dengan contoh
permasalahann
ya dalam
kehidupan
sehari-hari dan
pengetahuan
yang telah
dimiliki peserta
didik
sebelumnya
baik materi
prasyarat
secara

10.

Ll

Siswa diposisikan dalam kelompok yang
telah dibentuk sejak pertemuan ke 1.

Guru membagikan LKPD yang berisikan
masalah yang berkaitan dengan
penjumlahan, dan pengurangan bentuk
aljabar untuk didiskusikan dan diselesaikan
secara berkelompok.

Guru memberikan pertanyaan yang berasal
dari kehidupan sehari-hari yang jenis-jenis
segitiga pada LKPD (lampiran 6)

10
Menit
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berdiskusi)
Fase 2 12. Siswa  mengamati dan  meyelesaikan
Experiencing, permasalahan yang ada di LKPD
Cooperating 13. siswa menuliskan pendapatnya.
(Menemukan 14. Guru memberikan penguatan terhadap 20‘
rumus/konsep pendapat yang disampaikan siswa. Menit
baru)
Fase 3 15. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah
Applying, pada kegiatan  Applying di hal 6 yang
Cooperating terkait dengan penjumlahan, dan
(Menyelesaikan pengurangan bentuk aljabar.
beberapa 16. Guru  berkeliling  mengamati  siswa
permasalahan berdiskusi dan mencermati kesulitan 10
dengan siswa dan menawarkan bantuan atas | Menit
menerapkan kesulitan yang dialami siswa.
sifat-sifat dan ~ [17. Siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi
jenis-jenis kelompok.
segiempat yang |18. Salah satu perwakilan siswa untuk
telah ditemukan mempresentasikan  hasil  diskusi  dan
pada tahap kelompok lain menanggapinya dan turut
Experiencing,) menyampaikan gagasannya.

19. Guru melakukan tanya jawab sambil
mengarahkan  siswa untuk  menemukan
jawaban dari permasalah yang diberikan

Fase 5 20. Guru memberikan latihan secara individu.
Transfering 21. Salah satu siswa untuk menuliskan hasil
(Memecahkan pekerjaannya dan siswa yang lain
permasalahan menanggapinya. 20
perbandingan P2 Guru melakukan tanya jawab sambil | j.qit
dalam konteks mengarahkan siswa untuk menemukan
baru secara jawaban dari permasalah yang diberikan.
individu.)

Kegiatan Penutup
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1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya
tentang materi yang belum mereka mengerti.
2. Peserta didik bersama-sama menyimpulkan
materi dengan diberi arahan oleh guru.
3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan
yang telah dibuat oleh peserta didik. 10
4. Peserta didik merefleksi penguasaan materi | Menit
yang telah dipelajari dengan membuat
catatan penguasaan materi.
5. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi.
6. Guru memberi tahu materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan memberikan
arahan agar Peserta didik mempelajari
terlebih dahulu dirumah.
C. Penilaian
Teknik penilaian: Tes tertulis
Bentuk instrumen: Uraian
Banda Aceh,............... 2019
Mengetahui; Peneliti,
Kepala Sekolah,
(ooeee DR e ) (coorrecncene. NN . ......... )

Nim: 150205117
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Lampiran 4

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (01)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas / Semester : VII/ Ganjil

CD Kelompok :
Anggota :

WV

Petunjuk dan Langkah kerja LKPD:

1. Mulailah dengan membaca Bismillah.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat
yang tersedia.

3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

4. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk
operasi aljabar.

5. Pahami masalah dan serta ikuti langkah-langkah penyelesaian.

6. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok.

7. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia.
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7 Relatmg dan Experiencing

Menemukan pengertian dari koefisien, variabel dan konstanta

1. Bu Halimah mempunyai sekeranjang apel. Karena hatinya sedang bahagia,
Bu halimah ingin membagikan apel tersebut kepada orang yang dia temui.
Setengah keranjang ditambah satu apel untuk orang pertama. Kemudian
setengah dari sisanya ditambah satu diberikan kepada orang kedua yang
beliau temui. Selanjutnya setengah dari sisa ditambah satu diberikan
kepada orang ketiga yang beliau temui. Sekarang, Bu Halimah memiliki
satu apel untuk beliau makan sendiri.

@Iian bisa memecahkan persoalan tersebut dengan memisalkan banyb
apel mula-mula dalam keranjang dengan suatu simbol. Lalu kalian bisa

membuat bentuk matematisnya untuk memecahkan permasalahan
tersebut.

Bagaimana bentuk aljabarnya?

\g 7

Kegiatan 1

Disekitar kita banyak orang menyatakan banyak suatu benda dengan bukan satuan
tersebut, tetapi menggunakan satuan kumpulan dari sebuah benda tersebut.
Misalnya satu kotak, satu bola dan lain-lain. Untuk lebih memahami bentuk dari
aljabar, amatilah percakapan berikut:

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Ahmad dan Pak Budi. Mereka berdua

baru saja membeli buku di suatu toko

Pak Ahmad : “Pak Budi, kelihatannya anda membeli buku tulis banyak sekali.”

Pak Budi : “Iya, Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli 2 kardus buku
tulis dan 3 buku. Pak Ahmad beli apa saja?”

Pak Ahmad : “Saya hanya membeli 2 buku saja Pak, untuk anak saya kelas VII
SMP.”

™~

—
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Tentukan bentuk aljabar dari permasalahan tersebut? Untuk menjawab

permasalahan di atas amatilah tabel berikut ini:

Misalkan: simbol x menyatakan banyak buku yang ada dalam kardus.

No Gambar Bentuk Keterangan
Aljabar
1.
ﬂ ﬂ 2 2 buku

2. X 1 kardus buku
3. x + x atau 2x 2 kardus buku
4. 2x +4 2 kardus buku

i ‘ dan 4 buku
5. | . L D (e | R )

v e

HEEEESE

Pembeli

Membeli

Bentuk
Aljabar
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kegiatan 2

Suatu ketika terjadi percakapan antara Adi dan Reza. Mereka berdua baru saja
membeli kelereng di suatu toko mainan.

Adi  :”Reza, kelihatannya kamu membeli kelereng banyak sekali.”

Reza : ”lya, karena saya akan mengikuti perlombaan antar teman di komplek
tempat tinggal saya. Saya membeli 2 tabung kelereng dan 5 kelereng.”

Adi  :“Saya hanya membeli 4 tabung kelereng saja Reza, untuk adek saya yang
masih TK.”

Tentukan bentuk aljabar dari masalah tersebut!
Untuk menjawab permasalahan di atas, amatilah tabel berikut ini.

Misalkan: simbol y menyatakan banyaknya kelereng yang ada dalam tabung

Gambhll;h_.illll Jmﬂ; ueterangan {
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Pembeli Adi Reza

Membeli

Bentuk
Aljabar | s L e

Dari ilustrasi di atas, apakah yang dimaksud dengan:
Koe {151 nuusunnssusssssssnunnenun s {BSSSERINSSIR. .......
V anfabE A umnssssssssssmmmnmnnnt NSNS JISH BN PR BRI ..

K O S At . o N B . . L o

Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar
berikut!

a. 7x+5
Variabel = .................. , koefisien x = ............... , dan konstanta

Variabel = ................. , koefisien x° = ....oooo..... , dan konstanta

Pada bentuk aljabar 2x + 3

S
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SUKU SUKU Koefisien Variabel Konstanta

Dari ilustrasi di atas, ungkapkanlah dengan bahasamu sendiri, apakah yang
dimaksud dengan:
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Transferring

1. Tentukan banyak suku pada bentuk aljabar berikut ini.
a. 6a+8
b. 4x’y+3x*—6y+2

(Penyelesaian: \

Selamat
Bekerja
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (02)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas / Semester : VII/ Ganjil

\

[0 Kelompok :

\_/

Petunjuk dan Langkah kerja LKPD:

1. Mulailah dengan membaca Bismillah.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat
yang tersedia.

3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

4. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk
operasi aljabar.

5. Pahami masalah dan serta ikuti langkah-langkah penyelesaian.

6. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok.

7. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia.



138

- EEEEEE S S S S S E——

Kegiatan 1

Bu Marhawi membeli 14 kg tepung dan 17 kg wortel. Karena terlalu lama
disimpan 4 kg tepung, dan 3 kg wortel ternyata rusak/busuk. Jika harga tepung
adalah x rupiah dan harga wortel y rupiah, maka harga barang Bu Marhawi yang
tersisa tersebut dalam bentuk aljabar adalah?

/Penyelesaian: \

\—-—-"——-'--'r———“———-?/{

Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Lengkapilah beberapa penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar pada Tabel
berikut.

Tabel Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

No A B A+B B+ A A-B B-A

I. 2x 3x S5x S5x -X X

2. x+2 Sotn/ 2x 8 Rl o el |
3. x+1 3+ 8 e e I gt . | eereeecesnes | seresssmreene
4. 3x-2 2X =4 | s | i | e | e,
5. 2x -1 L=Xx | s | s | e | e,
6. 3x 2xF 1 | s | e | e | e,
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Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Uraikanlah bentuk aljabar berikut ini sesuai penyelesaian di atas:

v 3a+4a-2b

v’ 2x* + 3xy + 3x% — Sxp

v’ 5m+2n—8m+4n

v 12k—41+Tk—81—-9k+ 71

Penjumlahan dan Pengurangan dalam bentuk
aljabar dapat dioperasikan apabila

sa T S, 1a m

Kegiatan 2

Ibu mempunyai persediaan mentega sebanyak g kg. Karena Adik ingin roti buatan
ibu, maka ibu membuatkannya. Untuk membuat roti diperlukan é kg mentega.

Supaya tidak kehabisan mentega, ibu membeli lagi i kg untuk persediaan. Berapa

kg mentega yang dimiliki Ibu sekarang?



Penyelesaian:
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'\

P Transfering :

Bu Winda membeli 4 kg tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan 2kg tepung, 1 kg wortel dan 2 kg tomat ternyata busuk. Tentukan tepung,

wortel, dan tomat yang tersisa! Nyatakan dalam bentuk aljabar.

(Penyelesaian: \

Selamat
Bekerja
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (03)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas / Semester : VII/ Ganjil

CD Kelompok :

Petunjuk dan Langkah kerja LKPD:

8. Mulailah dengan membaca Bismillah.

9. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.
10. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

11. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk operasi aljabar.
12. Pahami masalah dan serta ikuti langkah-langkah penyelesaian.

13. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok.

14. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia.
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. Relating dan Applying ._.>

Kegiatan 1

Pak Idris mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Tohir mempunyai kebun jeruk
berbentuk persegi panjang. Ukuran panjang kebun jeruk Pak Tohir 20 m lebih dari panjang sisi
kebun apel Pak Idris. Sedangkan lebarnya, 15 m kurang dari panjang sisi kebun apel Pak Idris. Jika
diketahui kedua luas kebun Pak Idris dan Pak Tohir adalah sama, maka tentukan luas kebun Apel
Pak Idris?

ﬂenyelesaian: \

\_ J

Perkalian Bentuk Aljabar

Untuk lebih memahami tentang perkalian bentuk aljabar, amati perkalian bentuk-bentuk aljabar
pada Tabel berikut. Kemudian lengkapi isi tabel yang masih kosong.

Tabel. Perkalian Bentuk Aljabar

No A B AxB Keterangan
1. 5 x+10 5x+ 50 Gxx)+(5x10)
2 7 P T . B T R —

3 x+10 x+3 R e Tl B

4. x—2 x+7 |

5. x+1 3x-8 | e

6. 3x-2 2x-4 |

7. 2x—1 l—x |

8. | X +4x -7 | e




2x + x°

10.

xX+ta

——/——

Perkalian Bentuk Aljabar

Experiencing

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut!

v

v

v

v

4(3a +2)

(x+3)(x-2)

(m - Tn)(10m + 2n)

(4y + 2x)(y — 5x)

\

—

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) x (x + b) mengikuti proses berikut

1.

8x: 4

20m*’ 4m>

16a’b : 8ab

3xy : 3y

6a’b” : 3a’b

ﬂntukan hasil pembagian bentuk aljabar berikut:

8 X x

4

_20xmxmxmxm

4Xmxm

wX2Xaxaxaxb
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Transferring

Kegiatan 2

Kebun berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 5 m lebih dari lebarnya.
Jika keliling persegi panjang 70 m, maka luas
persegi panjang itu adalah ....

Ingat rumus luas )

S persegi panjang!

S~
~—rt

(Penyelesaian:

Selamat
Bekerja
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Materi Pertemuan 1

1) Pengertian Bentuk Aljabar
Adi memiliki permen 5 lebih banyak dari permen Edi, jika banyaknya
permen Edi dinyatakan dalam x, maka banyaknya permen Adi adalah (x + 5).
Bentuk seperti inilah yang dinamakan dengan bentuk aljabar.
Bentuk aljabar adalah suatu kalimat matematika yang melibatkan angka
(konstanta), huruf (variabel), koefisien, dan pengerjaan hitung.
a. Variabel
Variabel adalah suatu besaran matematika yang nilainya dapat berubah
(tidak konstan). Huruf-huruf dalam aljbar digunakan sebagai pengganti angka.
Contoh: 3a ; a disebut variabel

2x° : x* disebut variabel
b. Koefisien dan Konstanta

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada
bentuk aljabar.Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta.

Contoh:

Perhatikan bentuk aljabar 3x” — 2x” + 4x + 12

Bilangan-bilangan 3, -2, dan 4 disebut koefisien dari bentuk aljabar. Dalam hal
ini dapat diterangkan sebagai berikut:
3x’  mempunyai koefisien 3 4x mempunyai koefisien 4

—2x*  mempunyai koefisien -2 12 merupakan konstanta.
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c. Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau kosntanta pada bentuk
aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Contoh bentuk aljabar
yaitu x> — 2xy” + 4z + 12 mempunyai empat suku yang terdiri dari:

x° disebut suku pertama.

-2xy” disebut suku kedua.

4z disebut suku ketiga.

12 disebut suku keempat.

d. Suku Sejenis

Suku-suku yang mempunyai variabel yang sama dan pangkat yang
variabelnya sama disebut suku-suku sejenis. Misal pada bentuk aljabar 8x> + 3x’ —
4y* — 3y + x + y. Suku 8x’ dan 3x’ adalah suku-suku sejenis karena mempunyai
variabel yang sama dan pangkat variabelnya sama. Suku -4y” dan -3y* adalah
suku-suku sejenis karena mempunyai variabel yang sama dan pangkat variabelnya
sama. Sedangkan untuk x dan y bukan suku-suku sejenis karena berbeda
variabel.Berikut nama-nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.

5.8, x> dan 8x> disebut suku satu atau monomial

6. 8x” + 3x’ disebut suku dua atau binomial

7. 8x + 3x’ — 4y’ disebut suku tiga atau trinomial

8. Untuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku dinamakan

polinomial
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Materi Pertemuan 2

2)  Operasi Bentuk Aljabar
a.  Penjumahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada bagian ini, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan

mengurangkan suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya sifat-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut:

4) Sifat Komutatif: a+b=Db + a, dengan a dan b bilangan riil

5) Sifat Asosiatif: (a+b) + c=a+ (b +c), dengan a, b, dan ¢ bilangan riil

6) Sifat Distributif: a (b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ bilangan riil
Contoh soal:

4) 2ab+ 4ab =

5) S5x+6+3x+1=

6) Sp—6p° —4p+9p*=

Penyelesaian:
4) 2ab + 4ab = 6ab
5) 5x+6+3x+1 = (5H3 )+ (6 +1)
=8x+7
6) 5p—6p” —4p+9p*  =(-6p" +9p”) + (5p — 4p)

=3p° +p
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Materi Pertemuan 3
3)  Operasi Bentuk Aljabar
b.  Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat distributif
merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya
pelajari uraian berikut:

a) Perkalian suku satu dan dua

Agar kamu memahami perkalian suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh

berikut:

1) 2(x+3) =2x+6

2) -509-y) =-45+ 5y

3) x+2)x+3) =x’+3x+2x+6

b) Pembagian suku satu dan dua

Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk
pecahan. Pelajarilah contoh soal berikut.

1) 4x:4 ==

9XxXa xaxb
3 Xaxb

2) 9a’b:3ab=
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS KONTROL)
Sekolah : MTsN 8 Aceh Besar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Tahun Pelajaran :2019/2020
Alokasi Waktu : 25 Jam Pelajaran (10 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 3 Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
NO Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar | 3.6.1 Mengenal bentuk aljabar
dan unsur-unsurnya | 3.6.2 Mengidentifikasi unsur-unsur
menggunakan masalah bentuk aljabar
kontekstual 3.7.1 Menyelesaikan operasi
1 3.7 Menjelaskan dan penjumlahan dan pengurangan
' melakukan operasi pada bentuk aljabar
bentukaljabar 3.7.2 Menyelesaikan operasi perkalian
(penjumlahan,pengurangan, bentuk aljabar
perkalian, dan pembagian) | 3.7.3 Menyelesaikan operasi pembagian
bentuk aljabar
4.6 Menyelesaikan masalah | 4.6.1 Menyajikan permasalahan nyata
yang Dberkaitan  dengan dalam bentuk aljabar
bentuk aljabar 4.6.2 Menyelesaikan bentuk aljabar
4.7 Menyelesaikan masalah dalam masalah nyata
2. yang  berkaitan dengan | 4.7.1 Menyelesaikan masalah
operasi pada bentuk aljabar kontesktual pada operasi bentuk
aljabar
4.7.2 Menyelesaikan masalah nyata pada
operasi bentuk aljabar
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

> Memahami dan Mengenal bentuk aljabar
> Mampu menjelaskan bentuk aljabar
2. Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

> Mampu mengerjakan tugas yang bekaitan dengan bentuk aljabar

3. Pertemuan Ketiga
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

> Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
> Menjelaskan Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
4. Pertemuan Keempat
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

> Mampu mengerjakan Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
5. Pertemuan Kelima
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

> Mampu menjelaskan perkalian bentuk aljabar
> Mamahami perkalian bentuk aljabar
6. Pertemuan Keenam
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Mampu menyelesaikan perkalian bentuk aljabar
7. Pertemuan Ketujuh
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Mengetahui dan mampu menyelesaikan sifat-sifat operasi hitung bentuk
aljabar
8. Pertemuan Kedelapan
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Memahami pembagian bentuk aljabar
> Menjelaskan pembagian bentuk aljabar
> Mampu menyelesaikan pembagian bentuk aljabar
9. Pertemuan Kesembilan
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Memahami Cara Menyederhanakan Pecahan Bentuk Aljabar
> Menjelaskan Cara Menyederhanakan Pecahan Bentuk Aljabar
10. Pertemuan Kesepuluh
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Menyelasikan Cara Menyederhanakan Pecahan Bentuk Aljabar

Fokus nilai-nilai sikap
1. Religius

2. Kesantunan

3. Tanggung jawab
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4. Kedisiplinan

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler

1. Fakta
» Bentuk Simbolik

e Penjumlahan

e Pengurangan

e Perkalian

e Pembagian

2. Konsep
» Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda
tambah atau kurang.
» Koefisien adalah faktor konstan pada suatu suku.
» Variabel adalah suatu simbol yang mewakili suatu nilai tertentu.
> Konstanta suku pada bentuk aljabar yang berupa bilangan/nilai
tertentu.
3. Prinsip
» Menyelesaikan operasi bentuk aljabar dapat digunakan berbagai
cara, yaitu:

e Mengelompokkan suku-suku sejenis, kemudian menghitungnya.

e Menggabungkan suku-suku sejenis dengan cara menjumlahkan
koefisien-koefisiennya.

e Operasi bentuk aljabar dapat diselesaikan  dengan
memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan distributif dengan
memerhatikan suku-suku yang sejenis.

e Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah menyatakan
bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian dari bentuk
aljabar tersebut.

» Menyelesaikan operasi pecahan bentuk aljabar dapat dilakukan:

Untuk penjumlahan dan pengurangan yaitu dengan cara
menyamakan bentuk penyebutnya

Untuk perkalian yaitu dengan cara mengalikan pembilangan
dengan pembilang, penyebut dengan penyebut, kemudian
membagi pembilang dan penyebut.

Sedangkan untuk pembagian yaitu dengan cara menggunakan
rumus porogapit atau dapat dilakukan dengan memfaktorkan
pembilang dan penyebutnya terlebih dahulu, kemudian dibagi
dengan faktor sekutu dari pembilang dan penyebut tersebut.

4. Prosedur
» Menyajikan permasalahan nyata dalam bentuk aljabar
» Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata
» Menyelesaikan masalah kontesktual pada operasi bentuk aljabar
» Menyelesaikan masalah nyata pada operasi bentuk aljabar
2. Materi Pembelajaran Remedial
> Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat
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melanjutkan kebagian Pengayaan. Pada kegiatan remidial guru

ditantang untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang belum

mencapai kompetensi dasar. Berikut ini alternatif cara untuk

memberikan remidi:

1. Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum
tuntas.

2. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum
tuntas.

3. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas
tentang materi yang belum tuntas.

4. Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum
tuntas.

Materi Pembelajaran Pengayaan
» Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah

mencapai KBM/KKM berdasarkan hasil PH. Mereka yang telah

mencapai KBM/ KKM berdasarkan hasil PTS dan PAS umumnya

tidak diberi pengayaan. Pembelajaran pengayaan biasanya hanya

diberikan sekali, tidak berulangkali sebagaimana pembelajaran

remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak diakhiri dengan

penilaian.

E. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan : Scientific Learning
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)
Metode : Ceramah, Diskusi dan Penugasan

F. Media Pembelajaran

1

2.
3.
4.

Lembar kerja siswa

Lembar penilaian

Penggaris, spidol,papan tulis
Buku cetak, modul

G. Sumber Belajar

1.

kW

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Modul/bahan ajar,

Internet,

Sumber lain yang relevan



H. Langkah-langkahPembelajaran
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit )
Kegiatan Pendahuluan

Guru:

Orientasi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran (PPK: Religius)

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

*» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Pada Kelas VI

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

“* Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

% Apabila materi tema// projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Mengenal Bentuk
Aljabar Himpunan

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

% Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

* Pembagian kelompok belajar

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

153

Waktu
10
menit

Kegiatan Inti

Sintak

Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Orientasi peserta | Mengamati
didik kepada Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan
masalah untuk memusatkan perhatian pada topic

A Mengenal Bentuk Aljabar

60
menit
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu

dengan cara :

% Maelihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini
A Mengenal Bentuk Aljabar

% Mengamati
lembar kerja, pemberian contoh-contoh
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta
didik, dari media interaktif, dsb yang
berhubungan dengan

@Mﬂsﬂl&h e T

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Erik dan Pak Tohir. Mereka berdua
baru saja membeli buku di suatu toko grosir.

Erik : “Pak Tohir, kelihatannya beli buku tulis banyak sekali.”

Tohir : “lya, Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli dua kardus
dan 3 buku. Pak Erik beli apa saja?"

Erik : “Saya hanya beli 5 buku Pak. Buku ini untuk anak saya yang

kelas VII SMP.”

Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan banyak buku
dengan satuan yang berbeda. Pak Tohir menyatakan jumlah buku dalam satuan
kardus, sedangkan Pak Erik langsung menyebutkan banyak buku yang ia beli
dalam satuan buku. -

Alternatif Pemecahan Masalah

Pembeli

2 Kardus buku dan 3 Buku 5 Bukn

Membeli

2x+3 LS

Bentuk
Aljabar

Pada Tabel 3.1 di atas. simbolx menvatakan banvak buku vang ada dalam kardu:




155

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu

Simbol x tersebut bisa mewakili sebarang bilangan. yakni seperti berikut.
Jikax=10, maka2e+3=2=10+3=20+3=23

Jikax=15 maka2e+3=2x15+3=30+3=33

Jikax=20 makale+3=2x20+3=40+3=43

Jikax=40 maka2x+3=2x40+3=80+3=83

Jikax=50 maka2c+3=2x=50+3=100+3=103

Nilai pada bentuk aljabar di atas bergantung pada nilai .

Di sekitar kita juga beberapa orang seringkali menyatakan banvaknya suatu
benda tertentu dengan tidak menyebutkan satuan benda tersebut. Akan tetapi
mereka menggunakan satuan kumpulan dari jumlah benda tersebut. M
satu karung beras, sa j
Untuk lebih memahami tentang bentuk-bentuk aljabs
lengkapi bentuk-bentuk aljabar pada Tabel 3.2 berikut.

Dalam suatu kotak terdapat beberapa bola, sedangkan dalam suatu tabung
terdapat beberapa bola dalam jumlah yang lain.
Misalkan:

x menyatakan banyak bola dalam satu kotak

v menyatakan banyak bola dalam satu tabung

“Tlap kotak berisi bola dengan jumlah sama™
“Tlap tabung berisi bola dengan jumlah sama ™

Tabel 3.2 Bentuk Aljabar

Gambar o Keterangan

2 bola
|
2 x 1 kotak bola
X x
3 Atau 2 kotak bola
2x
(1Y %) 2 kotak bola
4 2e+4 dan
©e

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan
A Mengenal Bentuk Aljabar

% Mendengar
pemberian materi oleh guru yang berkaitan

dengan
A Mengenal Bentuk Aljabar
% Menyimak,

penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar/global tentang materi pelajaran
mengenai :

A Mengenal Bentuk Aljabar

untuk melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi.

Mengorganisasik | Menanya

an peserta didik | Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk  mengidentifikasi  sebanyak = mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar, contohnya :

R/

¢ Mengajukan pertanyaan tentang :




156

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu

A Mengenal Bentuk Aljabar
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

A Pada kasus Tabel 3.1, nilai x menyatakan
banyak kardus, bukankah banyak buku
dalam kardus tersebut sudah pasti sama?
Apakah masih dapat dinyatakan bentuk
aljabarnya dalam simbol (variabel) x?

A Apakah  suatu variabel yang  boleh
digunakan hanya x dan y saja?

Membimbing Mengumpulkan informasi

penyelidikan Peserta didik mengumpulkan informasi yang
individu dan relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
kelompok diidentifikasi melalui kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian,

+* Membaca sumber lain selain buku teks,
mengunjungi laboratorium computer sekolah
untuk mencari dan membaca artikel tentang
A Mengenal Bentuk Aljabar

% Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan
solusi masalah terkait materi pokok yaitu
A Mengenal Bentuk Aljabar

% Aktivitas

A Peserta didik diminta untuk mengamati
permasalah yang terdapat pada buku siswa
pada tabel 3.1 dan 3.2

A Peserta didik diminta untuk bertanya
tentang bentuk aljabar pada kegiatan
bertanya

Memperaktik

Mendiskusikan (4C)

A Mengenal Bentuk Aljabar

Saling tukar informasi tentang :

A Mengenal Bentuk Aljabar

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah

7/
X

L)

X3

2

*
°e
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan  berkomunikasi, = menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
Mengembangkan | Mengkomunikasikan
dan menyajikan | Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C)
hasil karya % Menyampaikan ~ hasil  diskusi  berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok

secara klasikal tentang :

A Mengenal Bentuk Aljabar

s Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

% Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang
A Mengenal Bentuk Aljabar

% Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

* Bertanya tentang hal yang belum dipahami,
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa.

% Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran

Menganalisa & Mengasosiasikan

5

%
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu

mengevaluasi Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan
proses koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang:
pemecahan A Mengenal Bentuk Aljabar

masalah ¢ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan

dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang  berlangsung  dengan  bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

» Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
A Mengenal Bentuk Aljabar
Menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan :
A Mengenal Bentuk Aljabar

D)

*,

Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik : menit

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
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2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu

Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit
Orientasi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran (PPK: Religius)

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Mengenal Bentuk
Aljabar

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

“* Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

% Apabila materi tema// projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang: Latihan Soal Bentuk
Aljabar

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

% Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

% Pembagian kelompok belajar

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti 100
Sintak Menit
Model

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajara
n

Orientasi Mengamati

peserta didik | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
kepada memusatkan perhatian pada topic

masalah A Latihan Soal Bentuk Aljabar
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2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu

dengan cara :

¢ Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

+» Mengamati
lembar  kerja, = pemberian  contoh-contoh
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta
didik, dari media interaktif, dsb yang berhubungan
dengan

i@g@.l Contoh 3.1 \4

Sederhanakan bentuk aljabar 4x + 9 — 5x — 2.

(S:A@;' ﬁg:w!e.minn \a

Kelompokkan suku-suku sejenis

4x +9—x 22—03 - 36 B — 2
=@4-Sw+7
=+

—Lx selanjutnya boleh hanya ditulis dengan —x, demikian juga Lx holeh hanya
ditulis dengan x.

Dengan demikian, bentuk sederhana dari 4x + 9 — 5x — 2 adalah —x + 7.
p— __¥

agQam 3.2 W

Sederhanakan bentuk aljabar 2x + 3y + 4x — Sy,

R = T

@; P 4 sl'gian /JI'

Kelompokkan suku-suku sejenis

2x+3y+4x—5y =2x+4r+3y—5y
=(2+4x+ (3-S5

Jumlahkan atau kurangkan koefisien suku-suku yang sejenis tersebut, menjadi:
2c+3y+4x— 5y =6x—2

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung), Literasi
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang
lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

* Mendengar
pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

% Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai :
A Latihan Soal Bentuk Aljabar
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari
informasi.
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2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu

Mengorganisa | Menanya

sikan peserta | Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

+ Mengajukan pertanyaan tentang :

A Latihan Soal Bentuk Aljabar
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan  untuk  mendapatkan  informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat  hipotetik) untuk  mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :

A Bagaimana bentuk aljabarnya ketika bola-
bola tersebut berada didalam kotak atau
tabung?

A Apakah simbol x dan y pada Tabel 3.2 bisa
diganti dengan massa bola?

A Mengapa harus disepakati di dalam kotak
maupun tabung harus berisi bola dalam
Jjumlah yang sama?

Membimbing | Mengumpulkan informasi

penyelidikan | Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan

individu dan | untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi

kelompok melalui kegiatan:

< Mengamati obyek/kejadian,

«» Membaca sumber lain selain buku teks,
mengunjungi laboratorium computer sekolah
untuk mencari dan membaca artikel tentang
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

% Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan
solusi masalah terkait materi pokok yaitu
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

s Aktivitas
A Peserta didik diminta untuk mengerjakan

tugas yang tersedia pada buku siswa pada
kolom ayo kita berlati 3.1

¢ Memperaktik

+ Mendiskusikan (4C)

s Saling tukar informasi tentang :
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2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu

+ Latihan Soal Bentuk Aljabar

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar
kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengembang | Mengkomunikasikan

kan dan Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C)
menyajikan % Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
hasil karya berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang :

A Latihan Soal Bentuk Aljabar

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

« Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk
menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan
secara tertulis tentang
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

*» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

% Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa.

¢ Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu




163

2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran
Menganalisa | Mengasosiasikan

& Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan
mengevaluasi | koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang:

proses A Latihan Soal Bentuk Aljabar

pemecahan «» Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
masalah dari  hasil  kegiatan/pertemuan  sebelumnya

maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung  dengan  bantuan  pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
A Latihan Soal Bentuk Aljabar
Menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan :
A Latihan Soal Bentuk Aljabar

Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik : Menit

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

Kegiatan Pendahuluan 10

Guru: menit

Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran (PPK: Religius)

¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran.
Apersepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : Latihan Soal Bentuk
Aljabar

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi
% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

% Apabila materi tema// projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang : Memahami
Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
% Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan
“¢* Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai

dengan langkah-langkah pembelajaran.

X/
L X4

X/
L X4

X3

*¢

Kegiatan Inti 60

Sintak Menit
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Orientasi peserta | Mengamati
didik kepada Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan
masalah untuk memusatkan perhatian pada topic

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

dengan cara :
% Maelihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Sumber: kemdikbud Sumber: kemdikbud Sumber: kemdikbud
Kumpulan Buah-buah ~ Kumpulan jajan dalam Kumpulan jajan
toples

% Mengamati
lembar kerja, pemberian contoh-contoh
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta
didik, dari media interaktif, dsb yang

berhubungan dengan
Tabel 3.3 Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

B+4 | 41-B | B-A4
2 x+2 xH1 2x+9 x+D -5 §
3 2ttt 3x+8 4x+9 4x+9 -2r—9 x+7
4 3x-2 -4 6 5x—6 b p —x-2
6 2x—1 = X # g — 2 —3x+2
7 3x Tatal Sx+ 1 S5t 1 -1 —x+1
8 5 2x—4 2x + 1 261 -2x +9 2x-9

Tabel 3.4 Suku-suku sejenis

*  15xdan 7x
1 15x + 9y + 7x + 3y « 9ydan 3y
*  22x dan —6x
My 4+ 1y — - 3
3 220 1y=0x =9 | L)) dan -9y

* Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung), Literasi
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Bentuk Aljabar

** Mendengar

pemberian materi oleh guru yang berkaitan

dengan

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar

Menyimak,

penjelasan pengantar kegiatan/materi secara

garis besar/global tentang materi pelajaran

*,

e

S
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

mengenai :

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar

untuk melatih kesungguhan, ketelitian,

mencari informasi.

Mengorganisasik | Menanya

an peserta didik | Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk  mengidentifikasi ~ sebanyak = mungkin

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan

belajar, contohnya :

% Mengajukan pertanyaan tentang :
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Bentuk Aljabar

yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

A Bagaimana langkah-langkah
menjumlahkan atau mengurangkan bentuk
aljabar?

A Apa syaratnya agar antar suku bisa
dijumlahkan atau dikurangkan?

Membimbing Mengumpulkan informasi

penyelidikan Peserta didik mengumpulkan informasi yang
individu dan relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
kelompok diidentifikasi melalui kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian,

R

» Membaca sumber lain selain buku teks,
mengunjungi laboratorium computer sekolah
untuk mencari dan membaca artikel tentang
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Bentuk Aljabar
% Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan
solusi masalah terkait materi pokok yaitu
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar
% Aktivitas
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

A Peserta didik diminta untuk memahami
Masalah 3.2 dan alternatif pemecahan
masalahnya.

@ Masalah 3.2

Pak Madhuri merupakan seorang pemborong beras yang sukses di desa Dempeo
Timur: Pak Madhuri mendapatkan pesanan dari Pedagang pasar Pasean dan
Waru di hari yang bersamaan. Pedagang pasar Pasean memesan 15 karung
beras, sedangkan pedagang pasar Waru memesan 20 karung beras. Beras yang
sekarang tersedia di gudang Pak Madhuri hanya 17 karung beras saja.

Misalkan x adalah massa tiap karung beras. Nyatakan dalam bentuk aljabar:

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Madhuri.

b. Sisa beras yang ada di gudang Pak Madhuri jika memenuhi pesanan
pedagang pasar Pasean saja.

c. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Madhuri jika memenuhi pesanan
pedagang pasar Waru saja.

A Peserta didik diminta untuk menuliskan hal
vang belum dipahami dari kegiatan
mengamati.

A Peerta didik diminta untuk menyelesaikan
permasalahan  yang  disajikan  dalam
kegiatan menalar, yaitu memperhatikan
kembali pada Masalah 3.2

Memperaktik

Mendiskusikan (4C)

A untuk  mendiskusikan hasil Ayo Kita
Menalar dengan cara menukarkan hasil
pekerjaan siswa dengan siswa lain yang
sebangku. Dengan tanya jawab

% Saling tukar informasi tentang :

+ Memahami Penjumlahan dan

Pengurangan Bentuk Aljabar

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan  berkomunikasi, = menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Mengembangkan | Mengkomunikasikan

dan menyajikan | Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C)

hasil karya % Menyampaikan  hasil  diskusi  berupa

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk

X3

A

5

%
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
* Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara klasikal tentang :
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar
¢ Mengemukakan pendapat atas presentasi
yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan
% Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.
Menyimpulkan tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang
A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Aljabar
Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.
¢ Bertanya tentang hal yang belum dipahami,
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa.
Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran
Menganalisa & Mengasosiasikan

D)

*,

5

%

5

%

53

hS

mengevaluasi Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan
proses koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang:
pemecahan A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan
masalah Bentuk Aljabar

7

¢ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang  berlangsung  dengan  bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Bentuk Aljabar

X3

2
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu

Menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan :

A Memahami Penjumlahan dan Pengurangan

Bentuk Aljabar

Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku  jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik : Menit

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.

e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian
a. Sikap
1) Obeservasi ( Jurnal )
2) Penilaian Diri
3) Penilaian Antar Teman
b. Pengetahuan
1) Tes Tertulis
a) Pilihan ganda
b) Uraian/esai
2) Tes Lisan
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Keterampilan

1)

2)

3)

Proyek, pengamatan, wawancara’

+ Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok

+ Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok

+ Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan
eksplorasi

Portofolio / unjuk kerja

+ Laporan tertulis individu/ kelompok

Produk,

2. Instrumen Penilaian

Pertemuan Pertama (Terlampir)
Pertemuan Kedua (Terlampir)
Pertemuan Ketiga (Terlampir)
Pertemuan Keempat (Terlampir)
Pertemuan Kelima (Terlampir)

B &~ o=

6.

3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan
a. Remedial

X/
L X4

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai
Kompetensi Dasar
Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut.
+ Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum
tuntas.
+ Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum
tuntas.
+ Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah
tuntas tentang materi yang belum tuntas.
+ Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang
belum tuntas..

Pengayaan

X/
L X4

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenal materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai
Kompetensi Dasar.

Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik.

Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya
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+ Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas
pengayaan untuk dikerjakan bersama pada dan/atau di luar
jam pelajaran;

+ Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk
dikerjakan sendiri/ individual;

+ Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa
konten pada tema tertentu sehingga siswa dapat mempelajari
hubungan antara berbagai disiplin ilmu

Cot Gue,10 Juli 2019
Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Dr. Fauzuddin, S.Ag, M.Pd Lega Gusmayani, S.Pd.I

NIP . 19690620 199905 1 001 NIP. 19890803 201903 2 012



Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)
SatuanPendidikan : SMP /MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester 1 VIL/1
Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis : Simina
Nama Validator :famoculeh (S Ag . M. od

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Andal
Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
: Berarti "cukup baik”
: Berarti " baik"

: Berarti "sangat baik"

th = L

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

c. Iemsdanmnanhumfyangsesum

o

\

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

¢ S

Isi

a. Kesesuaiandengantingkatkognitifsiswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan Strategi REACT
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

oo AR

Kesesuaijan alokasi waktu yang digunakan

& (<

¢ o« < S«




Simpulan Penilaian secara umum:(lingkarilah yang sesuai)
a. Satmnl‘embe!a_]mnu v

1. Tidak baik
2. Kurang baik
G) Cukup baik
&) Baik
5. Sangat baik
b. SatuanPembelajaran ini :
l.. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

T T T L L L T e e T P P T T L P L LT T e ]




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJAPESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMP/MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VIl 1

Pokok Bahasan ¢ Bentuk Operasi Aljabar
Penulis : Silmina

Nama Validator : baracuton 1§ . Ag .M. P4
Pekerjaan E

Petunjuk!
Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti “tidak baik"

2: Berarti "kurang baik”

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "bajk"

5: Berarti "sangat baik"

_ Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai f1|2(3|4
| | Format g
a. Kejelasan pembagian materi i
b. Sistem penomoran jelas
d.
e.

L O8

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran fisik lembarkeija dengan

siswa

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja

d. Kesederhanaan struktur kalimat

e. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

f.

g

SUES

L& X

Kejelasan petunjuk atau arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v




Kesesuaiandengantingkatkognitifsiswa
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan Strategi REACT
Peranannya untuk mendorong siswa dalam o
‘menéemukan konsep.
f. Kelayakan kelengkapan belajar v/
Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar KerjaSiswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik*
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

FREOFPR
CLLK

Validator/penilai,




LEMBAR VALIDASI TES AWAL

PRE TEST
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIL/1
Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis
Nama Validator t:luuﬁn\-\ ¢S -Aoy .M.PA

Petunjuk!

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu di pertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/ maksud soal diramuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indomesia?
= Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Romusan kalimat soal pemahaman konsep siswa menggunakan bahasa
yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidakdapatdipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan

CV KV | TV |SDP | DP | KDP | TDP| TR
v

V'

v

/| v
2 |/ V4

v v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, .......ceevieennnna...2019
Validator/ Penilai,




LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

POST TEST
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VII/ 1
Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis ¢ Silmina
Nama Validator - 'Cam\'uﬂuh $fo M. ?ﬂ\

Pektm‘ : !m

Petunjuk!

&)

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu diperfimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
o Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
» Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
» Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
¢ Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
¢ Rumusan kalimat soal pemabaman konsep siswa menggunakan bahasa
vang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek () dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Ketcrangan :

V :Valid SDP :Sangat mudah dipahami

CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapatdigunakandenganrevisibesar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



BI:; Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan
soal v‘CV'I{?'W SDP | DP | KDP |TDP| TR | RK | RB | PK
1 [V v W/
2 |/ N Vi
3|V _ vV
3. Jikaada yang periu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.
Saran &
Banda Aceh, ....ccovvuiinicininnns 2019
Validator/ Penilai,




Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

SatuanPendidikan : SMP /MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIL/1

Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar

Penulis : Simina

Nama Validator T MAGHFIRATON @ira . ¢ Pd. G
s s AN = s buey . =
Petunjuk! .

Berilahmacekﬂ)dalmkolompenihianmgmai menuruf pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarti "cukup baik”
4 : Berarti " baik”

5 : Berarti "sangat baik"

Aspek yang Dinilai 1{2)|3i{4

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

U

W

Bahasa | L
a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

d. ‘Sifat komunikatif bahass yang digunakan

\

o
\

pi e e

i .
Kesesuaiandengantingkatkognitifsiswa o
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan Strategi REACT
Metode penyajian

Kelavakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi waktu vang digunakan

Fe

Y
NS S




Simpulan Penilaian secara umum:(lingkarilah yang sesuai)
4. SatuanPembelajaranini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
(5) sangat baik
b. SatuanPembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlikan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

L L T T R L L L LR L L L]

Banda Aceh.............cocnimee. 2019
Validator/penilai,

i,

(JAGHRATN, RIVALPSE)



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJAPESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMP/MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : VIV 1

Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis : Silmina

Nama Validator :MasnreA Ty, TR . Gr
Pekerjaan : Gugd

Petunjuk!
BeMMM(ﬁ)mmwm‘mmmmms
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik”

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian
No _ Aspek yang Dinilai 1]2|304
I | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas

¢. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huraf vang sesuai
e. Kesesuaian ukuran fisik lembarkerja dengan &
2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesnaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja v
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

SRS =

S
N

.

wm e e
S o
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Kesesuaiandengantingkatkognitifsiswa e
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

Kesesuaian dengan Strategi REACT
Peranannya untuk mendorong siswa dalam

menemukan Konsep.

f. Kelavakan kelengkapan belajar
Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar KerjaSiswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik-
3. Cukup baik
4. Baik
Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2, Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
(%) Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

scpogr @

L SSSS

e

Bandahceh - .......25}1?




LEMBAR VALIDASI TES AWAL

PRE TEST
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIL/1
Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis : Silmina
Nama Validator : MatuflpATUN Rifa L Soed - &
th' _ : @Yy N
e e T s e e = g e

Petunjuk!
|. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
a. Validasi
* Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
+ Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
* Rumusan kalimat soal pemahaman konsep siswa menggunakan bahasa
yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah fanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

vV : Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidakdapatdipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



nlf:i.- Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan
soal | V| CV KV TV |SDP | DP |KDP TDP| TR |RK | RB | PK
1 | % 7

3 A v =1

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

Saran :

T T e T P e T P PR
.................. T R R S AT R
----- N S A RS S AN AN I s A
--------------- R R T R S A S A S NSNS EEEES AR
L R AN AN NSRS NN RN LT
e R R T L R R L PR T T Y
B T T e L T e R e LT e
--------------------------------------------------------------------------------- AEEEREREENAREEE A

Bﬂn’dﬂm --------- -unhu----u--znlg
—] _.L




LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

POST TEST
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester +VIL/1
Pokok Bahasan : Bentuk Operasi Aljabar
Penulis : Silmina
Nama Validator : MAGRERATUrE Ricin TR G
P : Gl
Petinjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi

» Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/ maksud soal diramuskan dengan singkat dan jelas?
¢. Bahasa soal
» Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
» Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimaf soal pemahaman konsep siswa menggunakan bahasa

2. berilah tanda cek () dalam kolom penilaian menurut pendapat andal

Keterangan :

V' : Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP :Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapatdigunakandenganrevisibesar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No.

Validasi Isi
Butir

Kesimpulan

soal

SDP |

DP | KDP | TDP

v
1 |7
v

[

3 |V

ol

TR

-
1
vl

vl

3. Jikaada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, .......cnrennnnennn.. 2019
Validator/ Penilai,

(MAGHRTATYY Bwn, <560 )




Lampiran 8

LEMBAR TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
‘Tdentitas Diri
Nama Siswa M. kUsay
Jfenis Kelamin  :Bsia/ n*) coret salah saty
NISN :
Sekolah, : Mg e.

Kelas/Semester  :vi-Y /|
Tahun Pelajaran - : 2019
Aloksi Wekts  :2x40

A retumiuk

& a. 'Ihliﬂmmﬁdankdmupada lembarjawaban vang telah tersedia. Dilarang.

|
b. Bacalah soal berikut dengan teliti dan benar.
¢. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
d. Seluruh soal wajib dikerjakan!

Soal:

1. Suhu mula-mula suatu reangan adalah 250°C. Ruangan tersebut akan digunakan untuk
menyimpan ikan sehingga suhunya diturunkan menjadi —30°C. Besar perubahan suhu
pada ruangan fersebut adalah ?

2. Hitanglah penjumlahan-penjumlahan bilangan bulat berikut ini !

a 5+(-38)
b. -7T+19
c. 6+ (-13)+(-20)

3. Untuk mengisi liburan Budi bekerja serabutan. Setiap hari bekerja selama 6 jam dengan
gaji Rp. 10.000.00 perjam. Berapa gaji yang diterima Budi selama satu'minggu ?

3$WM LE/' t,
-1t L

2.3
g,i(:J:M{;be‘” (8,

3.2 =
. 000,56, f 2

Q)



Lampiran 9

LEMBAR TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

v

Identitas Diri Q9 (
Nama Siswa s fban bl ABRAR -
Jenis Kelamin  v/Pria / Perempuan® coret salah satu
NISN :

Sekolah é_h.m 8 ach Resat
Kelds/Semester

Tahun Pelajaran : & -{F?ﬂg :

Aloksi Waktu 2 x40

Petagjak Penginian Anghet : _
a. Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah tersedia. Dilarang
, 1

ményontek!
& b. Bacalah soal berikut dengan teliti dan benar. _
¢. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu.
d. Seluruh soal wajib dikesjakan!
Soal:

1. Dari bmnlzl;gljabu berikut, yang merupakan contoh suku sejenis dan tak sejenis adalah
a. ldx+
b. 2a°-12b+ a’ 9b*

2. Tentukan hasil dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada bentuk
aljabar berikut ini.
a. 13a-8b+2la+9%=..
b. (x+5)x(5x—1)=...
c. 4f2+2f—4oleh2~=..

3. Diketahui sebuah penampung air berbentuk kubus dengan pamjang rusuk (r + 3)emr.
Tentukanlah volume dari penampungan air tersebut dalam variabel r.



190
/FF Zawquﬁ.

P o Suro Sejeag » Lidow oda -
Suky takSeiemis = 4 x 2 X3, don - 4y |
b. Suky oy = 2’0’
SUKL dak SegemG s tab, dad go’

| pejuiniahen  dan Refgytangun
DA 130 ~-8b +ala * 9b

213a 4314 -3b 49b

= 349a to -
b. ?utgq\i'qn >
CX+5) x (% x=1)
CRY (63 + (x) (-1 F(5) (Bx) ¥8) (-1) >
=5x24 (-9) 1 8% x4 (-%)
EhXZx 4 an x-5 : q,G _r_@o
=ox*dyx~-6 /
C* Pembagiian r17(0
g2 rar~4 a\gh a
T YUXEXE RXR ..qm:'m
2
T AfFypa

Jo%, hagiy pembegian dhan UERA AF-40\th & aoalah FAFIAE -3
weuk € T4%) eme

'*'> DiE * MeNAMPUNG ot betbenivk vuPYS
Dik - leolokanian VEIUNe d0R pANRUNGID ol Aetsebuy denem yogiabet T

Jowapap = Y WD ety
v o= 53

wa () x(Tx3) x (o Ay)

o B0OD beple pRLPoRdkoion  bedduk @ijaker GREN

dopak FRUCTE
v s Gaa3) x (o) x (e}
2{CAY) xCrh)}x (a3
BREARE LR T RENCETE
*(52 31y 9) x C143)

caa P



191

Lampiran 10 -
Lampiran
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (01)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas / Semester : VIV Ganjil
(D Kefompok : 2 Cdua) ‘
‘ Eng ol Eﬂemh ......... .
3.1:'5.&9.“...'3&%5.:;.:
4.Nebia .
5_Wirdabun __Sa ‘b {
./
Petunjuk dan Langkah kerja LKPD:

1. Muiailah dengan membaca Bismillah.

2. Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.
3. Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

4. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk operasi aljabar.
5. Pahami masalah dan serta ikuti langkah-langkah penyelesaian.

6. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok.

7. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia.



Menemukan pengertian dari koefisien, variabel dan konstanta

1. Bn Halimah mempunyai sekeranjang apel. Karena hatinva sedang hahagia, Bu halimah
ingin membagikan apel tersebut kepada orang vang dia temui. Setengah keranjang ditambah
satu apel untuk orang pertama. Kemudian setengah dari sisanya ditambah satu diberikan
kepada orang kedua yang beliau temui. Selanjuinya setengah dari sisa ditambah saw
diberikan kepada orang ketiga yang beliau temui. Sekarang, Bu Halimah memiliki satu apel
unituk beliau makan sendiri.

apel mula-mula dalam keraniang dengan suatu simbol. Lalu kalian bisa
membuat bentuk matematisnya untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Bagaimana bentuik aijabarnya’

Beatule ajobor, ool Sunts, lptmat metematiten

Bfﬁmshha&km angla lebnSfa"!d)E-rui‘- (Uariah )
\..-.“e?.ﬁé-ﬂl .............................................. /
Kegiatan |

Disekitar kita banyak orang menyatakan banyak suatu benda dengan bukan satuan tersebut, tetapi
‘menggunakan satuan kumpulan dari sebuah benda tersebut. Misalnya satu kotak, satu bola dan lain-
lain. [intuk lebih memahami hentuk dari aljabar. amatilah percakapan herikut:

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Ahmad dan Pak Budi. Mereka berdua baru saja membeli

buku di suatu toko

Pak Ahmad  : “Pak Budi, kelihatannya anda membeli buku tulis banyak sekali.”

Pak Budi-  : “lva, Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli 2 kardus buku tulis dan 3 buku.
Pak Ahmad beli apa saja?”

Pak Ahmad  : “Saya hanya membeli 2 buku saja Pak, untuk anak saya kelas VII SMP.”

Tentukan bentuk aljabar dari permasalahan tersebut? Untik menjawab permasalahan di atas
amatilah tabel berikut ini:

Misalkan: simbol x menyatakan banyak bukw yang ada dalam kardus.

No Gambar Bentuk Keterangan
Aljabar

.L EQ | 2 2 buku




3. | x+xamudr | 2 kardus buku

4. Ar+ 4 2 kardus buku |

= - dan 4 buku
Q> |

‘ . e
{botew dan €

Y & ) ' Bul
HEEEER y

=
k d
et
e

‘Rentuk
{ (2 buku) '{'Jlm“ Latdvs bukeu dan 2 bule)
kegiatan 2

Suatu ketika tegjadi percakapan antara Adi dan Reza. Mereka berdua baru saja membeli kelereng di

suatu toko mainan,

Adi  :"Reza, kelihatannya kamn membeli kelereng hanyak sekali.”

Reza :"lya, karena saya akan mengikuti perlombaan antar teman di komplek tempat tinggal saya.
Saya membeli 2 tabung kelereng dan 5 kelereng.”

Adi  :“Saya hanya membeii 4 tabung kelereng saja Keza, untuk adek saya yang masih TK.”

Tentukan bentuk aljabar dari masalah tersebut!



Untuk menjawab permasalahan di atas, amatilah tabel berikut ini.

Misatkan: simbol v menvatakan hanvaknva kelereng vang ada dolam tabung

| No Bentuk Keterangan
e A-Iilhl' '
L ¥ 3 kewweng |
. 4 1 labung i;
; ketereny
Yol | L) b
7Y |3
WS |7 Labung lekerny
| don b, keltreny ©
£ E H:unj eeferens
Jﬁﬂ 6 keiereg '

Bentuk
Aljabar

X A 2k 5
Y fobuo e (2w kelereny dan b ketarens)

Dari ilustrasi di atas, apakah yang dimaksud dengan:

Koefisien, B W,M Subs. .#M 19, doln_Pontisem &tdakhn puling dog

.....

-------------------------------



o
y
/' ‘Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar |
" berikut! |
a Tx+5 7
Variabel = ... X .. . koefisien x = ... , dan
konstanta = ... S

Pada bentuk aljabar 2¢ + 3
AN A
SUKU SUKU Y Koefisien Variabel
Konstanta
Dari ilustrasi di atas, ungkapkaniah dengan bahasamu sendiri, anakah yang dimaksud dengan:
Suka, DINON_temisabon__oleh  Oferag; _hikung
mmwmwumdeanw%MM paiing  dfor

Variabel, MMJIM ”hMW‘“*M" blangan goesta uonum,
Kwsunh.ﬁ‘mmmw % E&‘l“‘ @l‘ﬂ.aj.%“ mﬂl W'ﬂéd




o
A

_'!'_ransferﬁng

1. Tentukan banyak suku pada bentuk aljabar berikut ini.

a 6a+8
b Ay +3x’ y+2
(;’enyehsaiam \
a. Ga ¢ b-Ux ™y +3x =€y +2
L;, &J o -Sb L?;lj', LSI
Sulsa 1 Colhal 2, Sulewa L Suky? Suky 3 Sulal
. /

OESEE NI GRS EEENEERE SO DS S

e

>



lampiran.
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (02)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar @
Kelas / Semester : VIV Ganjil -

$ Kelompok : 7L

\/

Pefunjuk dan Langkah kerja LKPD:

Mulailah dengan membaca Bismillah.

Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.
Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

Diskusikaniah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk operasi aljabar.
Diskusikan masalah tersebut dengan feman satu kelompok.

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia.

Mo b g



Kegiatan 1

Bu Marhawi membeli 14 kg tepung dan 17 kg wortel. Karena terlalu lama disimpan 4 kg tepung. dan 3
kg wortel femyata rusak/busuk. Jika harga tepung adalah x rupish dan harga wortel y rupish, maka
harga barang Bu Marhawi yang tersisa tersebut dalam bentuk aljabar adalah?

/ ol
(3 \heca dpvod -

C*j)\mrgn woeka\ =

N

104 dan WY g (wkﬂwﬂq&aw-hsmﬁﬂ

‘\

Penjumiahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Lengkapilah beberapa penjumiahan dan pengurangan bentuk aljabar pada Tabel berikut.

Tabel Penjumlaban dan Pengura
2% x+2 +7 2% +9 1-5"".[% ] ““;9_# T g,'_.:.. 0
4 3{—2 l_j.l‘—‘- Q**Lr' r.i.(% c * “ - "“;?5:
BERdme. A e
6 3x 21‘.‘“ 1 Ig-i"q.'.“‘l i' _,- -;\_ 1 i -.;‘ig -k _.Jx*.\
7. 5 2x-4 %.‘...ﬁ, 4..;.%17. ..&.95 ™ ?I"" q
P L}

]

2%~27) (2x -4)

K= 3x= —x
"’1 '_{-":1] =
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u:ammmmm.mm |
v 3a+4a-2b (_'3+f-\ 1)b -
v 243+ 3~ Sy
v Sm+2n—8m+4n
v 12k-AI+TE- =9+ T -(&#1 +4“H ‘!H-aql)

-_.mi....la,....,..:'__s._

b mempunyai persedioan mentega sebamyak © kg Karene Adik ingin roti bustan by, maka ibu
membuatkannya. Untuk membuat roti diperlukan = kg mentega. Supaya tidak kehabisan mentega. ibu
memieii iagt ; kg uniuk persediaan. Berapa kg mentega yang dimiliki Tou sekarang? L qnenkagyer



e,

2 Tramferng

e — m—

Bu Winda membeli 4 kg tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan 2kg tepung. 1 kg wortel dan 2 kg tomat ternyata busuk. Tentukan tepung,
wortel, dan tomat vang tersisa! Nyatakan dalam bentuk aljabar.

Penyelesaian: 7 \u& \:l.P-lﬂj =] ‘“_'l Lx:nt“tﬂ don A ‘“j .}_Wﬂﬂﬁ:.

6}*&&%:11}: 4 -—}, - T ‘:Wa“ﬂ \
3 -1 * 2 uorkel

(-2

4 tomok




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (03)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas / Semester : VIV Ganjil

1 @ Kelompok :7

-/

Petunjuk dan Langkah Kerja LKPD:
Mulailah dengan membaca Bismillah.

Tulislah tanggal, hari, nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.
Bacalah dan kerjakanlah soal dengan teliti.

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan bentuk operasi aljabar.
Pahami masalah dan serta ikuti langkah-langkah penyelesaia.

Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok.

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia:

ol S



Kegiatan 1

Pak Tdris mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Tohir mempunyai kebun jeruk
berbentuk persegi panjang. Ukuran panjang kébun jeruk Pak Tohir 20 m lebih dari panjang sisi
kebun apel Pak Idris. Sedangkan lebarnva, 15 m kurang dari panjang sisi kebun apel Pak 1dris. lika
diketahui kedua luas kebun Pak Idris dan Pak Tohir adalah sama, maka tentukan luas kebun Apel

Pak 1dris?

_ Relating dan Apolying

(P&nyelesaw

\.

Perkalian Bentik

Untuk ‘lebih memahami tentang perkatian bentuk aljabar, amati perkalian bentuk-bentuk aljabar

A

J

pada Tabel berikut. Kemudian lengkapi isi tabel yang masih kosong.

Tabel. Perkalian Bentuk Aljabar
| No A B ﬁg’“ﬁkfﬂ“ o ‘!"""""‘ &
] 5 | =F0 | m+%0 GxD+Ex10)
5j xvi0 x+3 =TT [.lxﬁxj'éﬂéh) _
4 | x—2 .::-l-'! e | E?-ﬂr)':’:'-"t_fl-“:l-‘) !
ST T 0w g | (weyv [x9)
T g | (e
7| -1 1-x TR N (1:;.‘ A3 L«Euf}
€ ¥rdxr | -7 (E 18 {cx q---{h F‘f-ﬂ
9, | Zx+x* x—8 LY G (2 nj‘iﬁ *® 33
10. ] x+a x+bh | | g ) C! xn)l{.&k‘l\\




Y — — ——-. —-:n- — SRS —
2 Experiencing »

—— e —— e E—— — E—
Perkalian Bentuk Aljahar
Tentukan hasil perkatian bentuk atjabar berikut!

v+ 3)x-2) = X _""‘ ..........................

v -9 =dad.m e

Secara umum hasil perkalian benituk aljabar (x+a) x(x+ b) mengikuti proses berikut

(x+a)x(x+b)

Gmm hasil pembagian bentuk aljabar berikut: \

I 8x:4 =22

Lot | R

3. 16a%: 8ab e

4. 3xy:dy = Ixxxd= x.

s ety = Ak xfxexhxp=tab

=

2% n =1L x DXO XAALOXO XS
(125° +6pq') 3 3pg = RES ISR

\ .....2..3.“:...9....".c...‘.-’!........-........ /




R T

> Transferring

-*_m_——_—_“—--

Kegiatan 2
n Jebih dari lebamnya. Jika keliling

Kebun berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 5 m
persegi panjang 70 m, maka luas persegi panjang itu adalah ...

" perseqi paniang!

ﬁw}‘cicsainn: AT \
| olleizeson verdeaTuk PefSedi Panjons ,MemPolyai Ponjang

Em \eBily dafi eMBatoyay \zeNu0g 10 m
DIT tbebePo WOS. Lelynd fefsed Ponjang |'&)

Jowad:
302205+ L)zl
:&,fm =6 s 4.2

\&
P=gXxie =30 |
Q:p.-‘-e L /

=HMXIG 1 = oo M2
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Lampiran 11

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-1321/Un.08/FTKIKP.07 610912019

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbsang & bahwa uniuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiysh dan Keguruan LN
As-Raniry Baoda Aceh maka dipandang peru memuniuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;
b, bﬂ\waSawwaﬁmmmmddm&memﬁmhlﬂmmemmmmsrara'mh:kdanulat
sebagai Pembimbing Skripsi,
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, lentang Sislem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomar 14 Tahun 2005, lentang Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Momor 12 Tahun 2012, lentang Pendidikan Tingoi
4. Peraluran Pemerinish Nomor 74 Tahun 2012 tenlang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005
fentang Pengelotaan Keuangan Badar Layanan Umum;
5. Pesaturan Pemerintah Nomor & Tahun 2014 lenfang Penyelenggaraan Pendidian Tinggi dan Pengefolaan Perguruan
Tinggi;
6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2043, tenfang Penubahan IAIN ArRaniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Acsh;
7. Peraturan Menteri Agama domor 12 Tahun 2014, lentang Qrganisass dan Tala Ketja LN Ar-Raniry Banda Aceh;
8. Paraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahum 2015, tentang Slatuia UIN Ar-Ranity Banda Aceh;
9. Kepulusan Menteri Agama Nomor 432 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Penganghalan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Linghungan Departemen Agama Republik indonesia;
10. Keputusan Menteri Keuangan Momor 294KMK. 052011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kemenlerian
Agama sebagai Inslansi Pemecinlalyyang Menerapkan Pengsiolaan Badan Layanan Umury,
1. Kepulusan Rekior UIN ArRaniry Banda Acef Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
T dan Direkiur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Mempethalikan : Kepulusan SidangiSeminar Proposal-Skripsi Program Studi Pendiditan Matematika Fakuitas Tarbiyah dan Keguroan URM Ar-
Flun, Raniry Banda Aceh, tanggal 7 Agusius 2012,
MEMUTUSKAN
Menetapkan H
PERTAMA : Menunjuk Saudara:
1. Dr.H. Nuralam, MPd. sehagsi Pembimbing Perlama
2 Cutlntan Salasiyah, S.Ag., MPd. sebagai Pembimbing Kedua
mmmani:m&n‘lpd
Hama
MM :15020511?
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penerapan Strategi Persbelajaran REACT lerhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Malematis Siswa
diMTs.
KEDUA + Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua lersebul di alas dibebarkan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda fAceh ;
KETIGA » Surat Keputusan ini berlake sampai Semaster Genap Fahun Akadernik 2019/2020,
KEEMPAT : Sural Keputusan ini berlaku sejak langgal diletapkan dengan kelentuan bahwa segala sesualu gkan diubeh dan diperbaiki
kernbafi sebagaimana mestinya, apabila kemudian hart lemyata terdapat keksliruan dalam Suraf Keputusan ink
2 September 2018 M
Sanda Acsh, 2 Muharram 1441 H
an. Rekfor
Dekan,
Tembusan
1. Rekdor UIN Ar-Raniyy Bands Aceh; .
2 Ketun Program Stugs Pendidikan Maematica FTX; @ﬁfmmmw-,g,
3. Peribisbing yang barsangirmanunnuk dinaiim des dlaksanskan,

4. Mshesizwa yang bersanghutan
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Lampiran 12

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Durussalam Banda Aceh
51} 7551423 - Fax. (0651} 7553020 Situs : k. win.ar-raniry.ac.id

Telp:

Nomor : B-14670/Un.08/FTK. ¥/TL.00/M or201e Banda Aceh, 08 October 2019
Lamp : -
Hal = Mohen izin Untuk Mengumpul Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yih.

Di-
Tempat

Dekan Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara membei izin dan bantuan kepada:

Nama ¢ SILMINA,

NiMm 1 150205117

Prodi | Jurusan ! Pendidikan Matematika

‘Semester T IX

Fakultas ¢ Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Alamat : JI Meunara Indah Dusun Abadi Desa Jeumpet Ajun
Untuk mengumpulkan data pada:
MTsN 8 Acel Besar

Dalam srangka menyusun Skripsi sebagai salah salu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakulias
Tarbiyah dan Keguruan LN Ar-Raniry yang berjudul;

Penerapan Strategi Pembelajaran REACT terhadap Kemampuan Pemabiaman Konsep Matematis

Siswa di MTs
Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta keria sama yang baik kami ucapkan
terima kasih,
_ An. Dekan,
. ~_-Wakil Dekan Bidang Akademik
87 1 _dan Kelembagaan,

—"

Kode 3401
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Lampiran 13

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
Jalan Bupati Bachtiar Panglima Polem.SH. Tefpon 0651-92174. Fax 0851-92497

KOTA JANTHO - 2391

 ———— ——~ - —— -
Kota Jantho, 14 Oktober 2019

Nomor  :B-262 /KK.01.04/PP.07/10/2019

Lampiran : -

Perihal : Bantuan dan Izin Mengumpulkan Data
Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Kepala MTsN 8 Aceh Besar
di =

Tempat
Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh, Nomor ; B-14670/UN.8/FTK.1/TL.00/10/2019 tanggal
08 Oktober 2019, Perihal sebagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan ini
memberi izin kepada mahasiswali yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama : Silmina

Nim : 150 205 117

Pogram Studi  : Pendidikan Matematika

Untuk melakukan pengumpulan data dalam rangka penyusunan Skripsi menyelesaikan
studinya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar- Raniry Darussalam
Banda Aceh, di MTsN 8 Aceh Besar, dengan judul Skripsi:

“ Penerapan Strategi Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa di MTs *.

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

An. Kepala
Kepala Sub. Bag. Tata Usaha

S8\ > ZARUDDINY

Tembusan : 278 o g o
- Ve sl
1. Dekan Fakultas Tarbiyah den Keguruan @T@’me Banda Aceh

LILYES:

2. Mahasiswa ybs
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Lampiran 14

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

MADRASAH TsANAWIYAH NEGERI 8 ACEH BESAR
Jalan Lampeuneurut- Biluy Km.7 Cot Gue
Emall - mtsncotgua@keneiag.qo.id
Darul Imarah 23352

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: B-428/MTs.0%.04.7/TL 00/12/2019

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Aceh Besar, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : SILMINA

NIM " 1150205117

Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Fakultas  Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Alamaf - JI. Meunara Indah Dusun Abadi Desa Jeumpet Ajun

Benar yang namanya tersebut di atas telah melaksanakan pengumpulan
data/penelitian dalam rangka penyusunan Data Skripsi di MTsN 8 Aceh Besar, dari tanggal 1¢
Oktober s.d 02 Novémberr 2019, dengan judul. “Penerapan Strategi Pembelajaran REACT
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di MTs”"

Surat Keterangan Penelitian ini diberikan berdasarkan Surat Permohonan izin
Penelitian Nomor: B-14670/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2019, tanggal 08 Oktober 2019. Demikian

unfuk dapat dipergunakan seperlunya.

-~ Gt Gge,. 16 Desember 2019

* Dr. Fauzuddin, S.Ag., MPd/!
Nip.:196906201999051001
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Lampiran 15
Skenario Pembelajaran (1)

Orientasi

Guru : Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Siswa : Wa’alaikum salam Wr.Wb.

Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ? Sudah siap belajar semuanya ?

Siswa : Siap bu!

Guru : ketua kelas tolong di pimpin do’anya

Siswa : ketua kelas memimpin do’a

Guru : Keluarkan buku dan alat tulisnya ya, yang lainnya masukkan ke dalam laci,
apakah hari ini ada yang tidak hadir ?

Siswa : Hadir semua bu

Guru : Beberapa pertemuan mendatang, kalian akan belajar mengenai bentuk
operasi aljabar. Dengan tujuan pembelajaran
1. Dapat menyebutkan macam jenis operasi hitung pada bentuk aljabar

2. Dapat mendesktipsikan sifat-sifat bentuk operasi aljabar

Siswa : Iya bu

Guru : Siapa yang dapat memberikan contoh bentuk operasi aljabar yang ada
disekitar kita dalam bentuk cerita ?

Siswa : Papan tulis, buku, jendela. (Diharapkan siswa dapat memberi

Jjawaban).

Guru : Iya benar sekali.

Siswa: yabu

Guru : Hari ini kita belajar dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari,
menemukan konsep, menerapkan konsep dan akan di lakukan melalui
diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan. Dan di akhir
pembelajaran ibu akan memberikan kuis.

Langkah-langkah pembelajaran Strategi REACT
Relating, Cooperating
Guru : Sekarang kita akan membentuk kelompok sesuai dengan arahan ibu ya.

Siswa : duduk sesuai dengan kelompok masing-masing

Guru : Ibu akan membagikan LKPD, Selanjutnya masing-masing kelompok
coba perhatikan LKPD pada hal (Relating). Selesaikan nomor 1 dan 2

Siswa : Baik bu (siswa mengerjakanya)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai ?

Siswa : Sudah bu

Guru : Nah, coba salah satu dari kalian persentasikan hasil dari diskusinya (Guru
menyuruh kelompok yang sudah lengkap menjawab nomor 1 untuk
mempersentasikannya)
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Siwa : siswa mempersentasikan hasil diskusinya.

Guru : Iya benar sekali.

Experiencing, Cooperating

Guru : Nah, Selanjutnya masing-masing kelompok coba perhatikan LKPD pada
hal 3 (experiencing). Terdapat 6 kegiatan. Kerjakan kegiatan yang ada di
LKPD sesuai dengan kelompoknya, yang sudah di tetapkan pada lembar
LKPD

Siwa : Baik bu (Guru berkeliling mengamati siswa berdiskusi dan mencermati
kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan yang dialami

siswa)
Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?
Siswa : Sudah bu
Applying, Cooperating
Guru : Setelah mengerjakann bagian Expereancing, masing-masing kelompok

coba kerjakan pada bagian (Applying).

Siswa : Baik ibu (Guru berkeliling mengamati siswa  berdiskusi dan
mencermati kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan
yvang dialami siswa)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?

Siswa : Sudah bu

Transfering

Guru : Perwakilan dari kelompok 1 dan kelompok 4 mempersentasikan hasil
diskusinya

Siswa : baik bu (Kelompok I dan kelompok 4 mempersentasikan hasil diskusinya)

Guru : Dari hasil diskusi hari ini sudah tau ya, macam jenis operasi hitung pada

bentuk aljabar dan sifat-sifat dari bentuk operasi aljabar.

Siswa : Sudah bu,

Guru : Sekarang ibu akan bertanya, apa yang dimaksud dengan bentuk aljabar ?

Siswa : Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam
penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang
belum diketahui. (Diharapkan siswa dapat memberi jawaban).

Guru : benar sekali , nah sekarang ada yang tau apa saja unsur-unsur aljabar ?

Siswa : Bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar, meliputi variabel,
koefisien, konstanta, faktor, suku sejenis dan suku tidak sejenis.
(Diharapkan siswa dapat memberi jawaban).

Guru : Ada 3 jenis-jenis dari bentuk operasi aljabar ada yang tau ?

Siswa : sifat komutatif, sifat asosiatif dan sifat distributif. (Diharapkan

siswa dapat memberi jawaban).
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Guru : Benar sekali.

Guru : Selanjutnya, pada hal transferring , kerjakan soal tersebut masing-masing
ya, dan setelah selesai mengerjakannya akan dikumuplkan.

Siswa : Baik ibu (siswa mengerjakan soal yang diberikan guru)

Guru : Bagaimana anak-anak sudah siap ?

Siswa : Sudah bu

Guru : Baik, kumpulkan ke atas meja ibu

Penutup

Guru : Sampai disini, ada yang ingin bertanya ?

Siswa : tidak bu ? (Diharapkan siswa bertanya)

Guru : Nah , sekarang ada yang tau apa saja yang kita pelajari di hari ini ?

Siswa : Kita mempelajari pengertian, macam jenis-jenis operasi hitung aljabar dan
sifat-sifat bentuk operasi aljabar.

Guru : Iya , kita mempelajari pengertian, macam jenis-jenis operasi hitung aljabar
dan sifat-sifat bentuk operasi aljabar, ada unsur-unsur bentuk aljabar.

Guru : Sekarang ibu akan memberikan kuis , dikerjakan dalam waktu 5 menit

Siswa : Baik bu

Guru : Kumpulkan perkerjaannya ke meja

Siswa : Iya bu (siswa mengumpulkan pekerjaannya)

Guru : Pada pertemuan yang akan datang kita akan mempelajari bentuk operasi
aljabar dalam perkalian dan pembagian.

Siswa : Baik bu

Guru : Sampai disini pembelajaran kita hari ini semoga dapat bermanfaat buat kita
semua. Amin. Assalamu’alaikum Wr.Wb

Siswa : Wa’alaikumsalam Wr.Wb.

Skenario Pembelajaran (2)

Orientasi

Guru : Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Siswa : Wa’alaikum salam Wr.Wb.

Guru : Hari ini kelihatan anak-anak sehat-sehat semua, tentunya sudah siap untuk

belajar bukan?

Siswa : Siap bu!

Guru : ketua kelas tolong di pimpin do’anya

Siswa : ketua kelas memimpin do’a

Guru : Keluarkan buku matematika dan alat tulisnya, yang lainnya tolong
disimpan ke dalam laci, ketua kelas siapa yang tidak hadir ?

Siswa : Hadir semua bu

Guru : Sekarang kita belajar operasi bentuk aljabar dalam perkalian dan
pembagian bentuk aljabar.
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1. Dapat menghitung penjumlahan suku satu dan dua
2. Dapat menghitung pengurangan suku satu dan dua

Siswa : Iya bu.
Guru : Kita sudah belajar sifat-sifat bentuk aljabar, siapa yang bisa jelaskan
beberapa sifat dari bentuk aljabar yang telah kita pelajari kemarin.
(Diharapkan siswa dapat memberi jawaban dari pertanyaan guru dengan
pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki siswa).
Siswa : Misal,
1. Sifat komutatif yaitu a + b = b + a, dengan a dan b € r (bilangan

riil).

2. Sifat asosiatif yaitu (a + b) + c =a + (b + c) dengan a, b, dan ¢ € r
(bilangan riil).

3. Sifat distributif yaitu a (b + ¢) = ab + ac, dengan a, b, dan ¢ € r
(bilangan riil).

Guru : Iya benar sekali jawabannya, setiap sifat pada bentuk aljabar harus di

pahami ya.

Guru : Hari ini kita belajar dengan pembelajaran strategi REACT, melalui
diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan. . Dan di akhir
pembelajaran ibu akan memberikan kuis.

Langkah-langkah pembelajaran Strategi REACT

Relating, Cooperating

Guru : Hari ini ibu akan membentuk kelompok seperti kemarin (pertenuan 1) dan

ibu akan membagikan LKPD.

(Setelah guru membagi kelompok dan LKPD)

Guru : Selanjutnya masing-masing kelompok coba perhatikan LKPD pada hal

(Relating).

Siswa : Baik bu

Guru : Jika kita ingin menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD , maka kita

harus melakukan tahap Experiencing di hal 3 terlebih dahulu.

Experiencing, Cooperating

Guru : Selanjutnya coba selesaikan kegiatan 1 dan 2 (experiencing).

Siwa : Baik bu (Guru berkeliling mengamati siswa berdiskusi dan mencermati
kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan yang dialami
Siswa)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?

Siswa : Sudah bu

Applying, Cooperating
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Guru : Setelah mengerjakann bagian Expereancing, masing-masing kelompok
coba kerjakan pada bagian hal (4Applying).

Siswa : Baik ibu (Guru berkeliling mengamati siswa  berdiskusi dan
mencermati kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan
yvang dialami siswa)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?

Siswa : Sudah bu

Transfering

Guru : Perwakilan dari kelompok 3 persentasi kegiatan 1 dan soal nomor 1 dan
kelompok 5 kegiatan 2 dan soal nomor 2

Siswa : baik bu (Kelompok 1 dan kelompok 4 mempersentasikan hasil diskusinya)

Guru : Dari hasil diskusi hari ini sudah tau ya, bagaimana konsep dari
penjumlahan dan pengurangan suku satu dan dua?

Guru : sekarang ibu akan memberi pertanyaan , apa ada yang masih ingat apa saja
unsur opersi bentuk aljabar itu?

Siswa : ada bu yaitu koefisien, variabel, konstanta dan suku (Diharapkan

siswa dapat memberi jawaban).

Guru : benar sekali

Siswa : pada soal nomor 1 apakah kita mencari niali x nya bu ? (Diharapkan
siswa bertanya)

Guru : iya pada soal nomor satu kita mencari dulu nilai dari x dan y yang belum
diketahui untuk mengetahui harga tepung dan harga wortel.

Guru : Selanjutnya, pada hal transferring , kerjakan soal tersebut masing-masing
ya, dan setelah selesai mengerjakannya akan dikumpulkan.

Siswa : Baik ibu (Siswa mengerjakan permasalahn yang diberikan guru)

Guru : Bagaimana anak-anak sudah siap ?

Siswa : Sudah bu

Guru : Baik, kumpulkan ke atas meja ibu

Penutup

Guru : Sampai disini, apa sudah paham dan ingin bertanya ?

Siswa : tidak bu.

Guru : Nah, Karena sudah paham sekarang ibu akan memberikan kuis , di
kerjakan dalam waktu 5 menit

Siswa : Baik bu

Guru : Kumpulkan perkerjaannya ke meja

Siswa : Iya bu (siswa mengumpulkan pekerjaannya)

Guru : Pada pertemuan yang akan datang kita akan mempelajari bangun datar
pada segitiga.

Siswa : Baik bu
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Guru : Sampai disini pembelajaran kita hari ini semoga dapat bermanfaat buat kita
semua. Amin. Assalamu’alaikum Wr.Wb
Siswa : Wa’alaikumsalam Wr.Wb.

Skenario Pembelajaran(3)

Orientasi

Guru : Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Siswa : Wa’alaikum salam Wr.Wb.

Guru : Bagaimana kabarnya hari ini ? Sudah siap belajar ?

Siswa : Siap bu!

Guru : ketua kelas tolong di pimpin do’anya

Siswa : ketua kelas memimpin do’a

Guru : Keluarkan buku dan alat tulisnya ya, yang lainnya masukkan ke dalam laci,
Nampaknya anak-anak ibu hadir semua?

Siswa : Hadir semua bu

Guru : Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan perkalian dan pembagian
bentuk operasi aljabar.

Siswa : Iya bu.

Guru : Adakah yang masih ingat konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk
operasi aljabar?

Siswa : ada bu (Diharapkan siswa dapat memberi jawaban).

Guru : Ada yang tau cara mengejarkan bentuk aljabar dari 2ab + 4ab ?

Siswa : 2ab + 4ab = 6ab bu..

Guru : iya benar,dengan mengetahui konsep sebelumnya kalian sudah bisa
mengerjakan konsep aljabar dalam bentuk perkalian dan pembagian.

Langkah-langkah pembelajaran Strategi REACT

Relating, Cooperating

Guru : Pada hari ini ibu akan membentuk kelompok seperti kemarin (pertenuan
1) dan ibu akan membagikan LKPD.

(Setelah guru membagi kelompok dan LKPD)

Guru : Selanjutnya masing-masing kelompok coba perhatikan LKPD pada hal
(Relating).

Siswa : Baik bu

Guru : Jika kita ingin menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD , maka kita
harus melakukan tahap Experiencing terlebih dahulu.

Experiencing, Cooperating

Guru : Selanjutnya kerjakan soal pada bagian experiencing. Terdapat kegiatan 1
di LKPD yang telah ibu bagikan , coba sediakan bahan yang sudah
diterapkan di LKPD.
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Siwa : Baik bu (Guru berkeliling mengamati siswa berdiskusi dan mencermati
kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan yang
dialami siswa)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?

Siswa : Sudah bu

Applying, Cooperating

Guru : Setelah mengerjakann bagian Expereancing, masing-masing kelompok
coba kerjakan pada bagian (4Applying).

Siswa : Baik ibu (Guru berkeliling mengamati siswa  berdiskusi dan
mencermati kesulitan siswa dan menawarkan bantuan atas kesulitan
vang dialami siswa)

Guru : Masing-masing kelompok sudah selesai?

Siswa : Sudah bu

Transfering

Guru : Perwakilan dari kelompok 2 persentasi kegiatan 1 dan masalah 1 dan
kelompok 4 kegiatan 1 dan masalah 2

Siswa : baik bu (Kelompok 2 dan kelompok 4 mempersentasikan hasil diskusinya)

Guru : Nah, dari hasil diskusi hari ini sudah tau ya.

Siswa : Sudah bu,

Guru : Sekarang ibu akan memberi pertanyaan , apa yang kalian ketahui konsep
perkalian dan pembagian?

Siswa :. Sama kayak kmrn, cuma bedanya cara menyelesaikannya saja bu.

(Diharapkan siswa dapat memberi jawaban).

Guru : benar sekali, Nah, apa kalian sudah paham cara mengkaitkan dalam
kehidupan sehari-hari bentuk aljabar?

Siswa : Sudah bu.

Guru : Baik.

Guru : Selanjutnya, pada transferring , kerjakan soal tersebut masing-masing ya ,
dan setelah selesai mengerjakannya akan dikumpulkan.

Siswa : Baik ibu (Siswa mengerjakan permasalahn yang diberikan guru)

Guru : Bagaimana anak-anak duah siap ?

Siswa : Sudah bu

Guru : Baik, kumpulkan ke atas meja ibu

Penutup

Guru : Sampai disini, ada yang ingin bertanya ?

Siswa : Ibu,untuk mengetahui niali x dan y dari soal-soal tadi yang sudah kita
kerjakan, apakah kita harus mengetahui cara memahami konsepnya
terlebih dahulu yang diketahui? (Diharapkan siswa bertanya).

Guru : Siapa yang bisa membantu ibu untuk menjawabnya?
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Siswa : iya , jika di soal tersebut belum ada nilai x dan y kita harus memahami
konsep dari soal tersebut yang ada diketahui nilainya x dan y berapa.
(Diharapkan siswa dapat memberi jawaban).

Guru : Iya benar sekali, Nah , sekarang ada yang tau apa saja yang kita pelajari di
hari ini ?

Siswa : Kita mempelajari bentuk operasi aljabar dalam bentuk perkalian dan
pemabagian dan harus mengetahui sifat-nya dan macam jenis operasi
aljabar.

Guru : Iya , kita mempelajari jenis-jenis dari segiitiga berdasarkan konsepnya.

Guru : Sekarang ibu akan memberikan kuis , di kerjakan dalam waktu 5 menit

Siswa : Baik bu

Guru : Kumpulkan perkerjaannya ke meja

Siswa : Iya bu (siswa mengumpulkan pekerjaannya)

Guru : Pada pertemuan yang akan dating kita akan mempelajari pemfaktoran.

Siswa : Baik bu

Guru : Sampai disini pembelajaran kita hari ini semoga dapat bermanfaat buat kita
semua. Amin. Assalamu’alaikum Wr.Wb

Siswa : Wa’alaikumsalam Wr.Wb.
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
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Distribusi ¥°

Sebaran Chi-square

Milai parsentl untuk distriusi ¢~
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3| 884 14,64 318 235 164 0978 07685 0581 . 4277 0933
4 | 480 375 278 233 153 | 0941 0741 05689 0271 617y

ess ‘losm

5] 403 33 257 202 148 | 0920 0727 0358 €27 0,132
6 | 3 3,14 245 194 144 090f 0718 9553 0285 013
7135 300 236 19 142 | 08% 0711 0519 0263 8):0
8 |33 29 231 18 1,40 | 0484 0706 0516 0262 0,130
9 | 325 282 22 158 1,38 | 0883 0703 0513 026 0,12

10 | 317 276 223 181 1,37 0879 0.700 2 0260 0129 -
11| 31 272 220 180 1,3 | 0876 0687 050 0280 0.129
12 | 306 268 2,18 1,78 1,36 | 0873 0695 0539 0259 0.128
13 | 3,01 2,68 216 1,77 1,35 0870 0691 0538 0259 0,128
14 | 298 262 214 1,7 1,84 0868 0692 0537 0258 0128

-15 2,95 2,60 213 175 1,34 0B66 0691 0536 0258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0365 0690 0535 0258 0,128
17 2,80 2,57 11,74 1,33 0863 0689 0534 0257 0128
18 2,88 2,55 210 1,73 1,33 0862 0688 0534 0257 0,127
19 2,86 2,54 209 1,73 1,33 0861 0688 0533 0257 0,127

0 | 2,84 258 209 1,72 1,32 | 0860 0687 0533 0257 0,127
21 | 283 282 . 208" 1,72 1,32 | -0859 068 0532 0257 0,127
22 | 282 2,51 207 1,72 T3 0858 0,68 0532 0256 0127
23 | 281 250 207 1,71 132 | 0858 0685 0532 025 0127
24 | 280 249 206 1M 1,32 | 0857 068 0531 0256 0127

25 | 279 248 206 1,71 132 | 085 4684 0531 025 0127
26 | 2,78 248 206 111 1,32 085 0684 0531 025 0,327
21 | 217 241 205 1,70 1,31 0855 0,684 0531 025 0,127
28 | 276 247 205 170 131 0855 0,683 0530 025 0,127
29 | 27 246 204 1,70 1.31 0854 0,683 0530 025 0127
8 | 275 246 204 170 1.3 0851 0583 0,530 025 0127
40 | 270 242 202 168 1,30 | 0451 0681 0,529 0255 012
60 | 266 239 200 167 130 | 0848 0679 0527 0251 012
120 | 262 236 198 166 129 | OR5S 0677 0526 0351 012
ca | 258 233 196 1645 128 [ OR42 0674 0521 0253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, A;n‘z-ulrmlz'! and Medical Research, Fisher. R.A. dun Yates . F |
Table 111, Oliver & Boyd Lid, Edinhurgh.
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DAFTAR |

Nilai Persentil

Untuk Distribusi F

( Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan Fp ; Baris Atas Untuk
p = 0,05 dan Baris Bawah Untuk p = 0,01 ) 0 F

P

. -
".= dk 1 dk pembilang

but ‘
Py 1 2 3 4 8 6 1 8§ 9 10 i1 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 ©©

1 161 200 216 226 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254
4052 4999 5403 3625 5764 6850 5928 5981 6022 6056 6082 6106 6142 6169 6208 6234 6258 6286 6302 6323 6334 6252 6361 6368

2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 19,41 1942 1943 19,44 1945 1946 1947 1947 19,48 1949 1949 19,50 19,50
93,49 90,01 99,17 99,26 99,30 99,33 99,34 £9,36 99,38 99,40 99,41 99,42 99,43 99,44 99,45 99,46 99,47 9948 9348 99,49 Y949 99,49 99,50 99,50

3 10,13 956 9,28 912 - 9,01 894 883 834 6881 878 BI6 874 871 569 Eu3 864 882 860 858 857 8865 B854 8,54 853
34,12 ‘30,81 29,46 28,71 28,24 27,91 27,67 2749 21,34 27,23 27,13 27,05 26,92 26,83 26,69 26,60 26,50 26,41 26,30 2627 26,23 26,18 26,14 26,12

4 7711 6% 65 639 G2 616 609 604 600 59 593 591 587 584 580 8§77 574 5,71 570 568 566 565 564 583
21,20 18,00 16,69 1538 1552 1521 14,98 1480 14,66 14,54 1445 14,37 1424 14,15 14,02 13,93 13,83 13,74 13,65 1361 1357 13,52 1348 1346

5 661 579 541 519 505 495 488 482 4,98 474 4,70 468 4,64 460 4,56 453 4,50 446 444 442 440 438 437 4,36
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 1045 10,27 10,15 1005 996 9,89 J977 968 955 947 938 929 924 8,17 9,13 907 904 9,02

6 599 514 476 453 439 428 421 415 4,10 406 403 4,00 396 392 387 3B 381 377 375 372 371 369 3,68 3,81
13,74 1092 9,78 9,15 875 B8d47 826 410 798 1787 179 7,72 760 7,52 1,39 131 723 T4 709 702 699 694 690 6,88

7 559 474 435 4,12 397 387 379 373 368 363 360 357 352 349 344 341 338 334 332 329 328 325 324 323
12,25 9565 848 745 748 7,09 7,00 GW1 671 662 6584 647 635 627 6150 607 598 590 58 578 575 570 567 5653

8 532 446 4,07 384 300 358 350 544 339 334 331 328 323 220 JI6 512 308 305 303 300 298 296 204 299
11,26 8656 17,69 701 663 637 619 603 &M 682 571 567 553 5,48 536 628 520 511 506 500 49 191 4,88 4,86

-3

276 273 272 201

9 512 4,26 386 363 348 337 329 323 318 313 310 307 3,02 298 293 290 286 282 280 27
445 441 436 033 4,31

10,56 . #,02* 6,99 642 606 580 3562 547 535 526 518 511 500 492 40 453 461 456 451




YV, =dk pPembilang

V; =dk -

penyebut 1 2 3 4 5 [ 7 8 [ 10 11 .12 14 16 20 24 .30 4 50 75 100 200 500 ©0
: = r = - e———— ——

24 426 340 301 278 262 251 243 236 230 “226 222 218 213 200" 202 19 71,94 1,89 1,86 1,82 1,80 1,76 1,74 1,73
782 561 4,72 4,22 39 367 350 336 325 317 3,00 303 293 285 274 266 258 249 244 2,36 233 227 2,23 221
25 424 338 290 2768 260 249 241 234 228 224 220 2,16 211 208 200 1,9 1,92 1,87 1,84 1,80 1,797 1,74 1,72 1,71
797 557 4,68 4,18 3,86 363 346 332 321 313 305 2,99 28 281 270 262 254 246 240 2,32 229 223 219 217
26 422 337 289 274 2,59 247 239 232 227 222 218 216 210 205 1,99 195 190 185 182 178 1,76 172 1,70 1,69
772 553 464 404 382 359 342 329 317 309 302 296 286 2,77 286 258 250 241 2,36 228 225 219 215 248
27 421 335 296 273 257 246 237 230 225 220 2,06 2,13 208 203 197 193 1,8 184 1,80 1,7 474 1,71 168 1,67
| 768 549 4,60 411 379 356 339 326 3,14 306 298 293 283 274 263 255 247 2,38 2,33 225 221 216 212 210
28 420 334 295 271 256 244 236 229 324 219 215 212 206 202 19 191 1,87 181 1,78 175 192 169 187 165
764 545 457 407 376 453 336 323 311 303 295 290 280 2,71 260 252 244 235 230 222 218 213 200 208
20 418 333 203 270 254 243 235 228 222 218 214 2,10 205 20c 194 19 185 1,80 1,77 1,73 1,71 188 1,65 1,64
760 552 454 404 373 350 333 320 308 300 292 287 2,77 268 257 249 241 232 2,27 219 215 210 208 203
30 417 332 292 260 283 242 2,34 227 221 216 2,2 209 204 199 193 189 184 1,79 176 1,72 1,89 1,66 164 1,62
786 539 451 4,02 370 347 330 3,17 3,06 298 280 284 2794 266 265 247 2,38 229 224 216 2,13 207 203 201
32 415 330 290 267 250 240 282 225 219 2,14 210 207 202 197 191 1,86 182 1,7 1,74 1,690 167 164 1,61 1,59
T80 534 446 397 366 342 325 3,12 301 294 286 280 2,70 262 251 242 234 225 220 212 208 202 198 196
34 413 328 288 265 249 238 230 223 217 212 208 2,08 200 155 180 1,84 18 1,74 1,71 1,67 164 161 1589 1,57
744 529 442 393 361 338 321 308 297 289 282 276 266 258 247 238 230 231 216 208 204 198 194 191
36 411 326 280 263 248 236 228 221 215 210 206 203 189 193 187 182 1,78 1,72 1,69 165 162 1,59 1,5 135
‘738 525 438 389 358 335 3,08 304 294 286 278 272 262 2,54 243 235 226 237 2,12 204 200 194 190 187
38 410 325 285 262 246 235 226 219 214 209 205 202 196 192 18 1,8 1% ‘1,71 167 163 160 1,57 1,54 1,53
735 521 4,34 38 354 332 315 302 291 282 275 269 259 251 240 232 222 214 208 200 1,97 190 186 1,84
40 408 323 284 261 245 234 225 218 212 207 204 2,00 195 190 184 179 1,74 169 166 161 150 155 153 ‘1,51
731 5,18 431 383 351 320 312 299 28 280 273 286 256 249 237 229 220 211 208 1,97 1,94 188 184 181
42 4,07 322 283 259 244 232 224 217 211 206 202 19 194 1,89 182 1,78 1,73 1,68 164 160 157 1,54 1,51 1,49
721 515 429 380 349 326 3,10 296 288 277 ,270 264 254 248 235 226 217 208 202 194 191 186 1,80 1,78
“ 406 321 282 258 243 231 223 216 210 205 201 198 192 1,88 1,81 176 1,72 1,66 1,88 158 156 1,52 1,50 1,48
1 724 512 42 378 348 324 307 294 284 275 268 262 252 244 232 224 215 208 200 192 1,88 1,82 178 1.75
46 405 320 281 2357 242 280 222 214 2090 204 2,00 197 191 187 180 1,75 1,11 1,65 162 157 1,54 151 148 146
121 510 424 376 344 322 3,05 292 282 273 266 260 2,50 242 2,30 222 203 204 198 1,90 186 180 1,76 1,712
48 404 319 280 288 241 230 221 214 208 203 1,99 19 190 1,86 179 174 1,70 164 161 15 1,53 1,50 1,47 1 45
719 808 422 374 342 320 304 290 280 2,71 264 258 248 240 228 220 211 202 19 1.8 184 178 113 1 10

221
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Siswa mempersentasikan hasil diskusi
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Siswa sedang mengikuti posttest

Hari terakhir foto bersama siswa kelas ekperimen
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